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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah  
lagi Maha Penyayang 
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Pengantar 
Surah kelompok Makkiyyah ini 

mempunyai ciri tersendiri dalarn topik dan 
redaksinya Cirinyaamat dekat dengan surah 
ar-Ra'd.Ia berjalan dalam den 
tangan-dentangan yang berturut-turut di hati 
manu· sia dari awal hingga akhir. 
Dentangan-dentangan yang memberikan 
sugesti dan pengaruh yang meng 
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"Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, 
Yang menjadikan rna1aika t sebagai utusan utusan 
(untuk rnengurus berbagai ma.cam uru.san) yang 
mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, 
tiga, dan empat. Allah menambah kan pada 
ciptaan-Nya apa yang dikehendaki Nya. 
Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas se· gala 
sesuatu. (1) Apa saja yang Allah anugerah kan 
kepada manusia berupa rahmat, maka ti dak ada 
seorangpun yang dapat menahannya. Dan, apa saja 
yang ditahan oleh Allah, maka tidak seorang pun 
yang sanggup melepaskan nya sesudah itu. Dan 
Dia1ah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (2) 
Haimanusia, ingatlah akannikmat Allah kepadarnu. 
Adakah pendpta selain Allah yang dapat 



memberi.kan rezeki kepada kamu dari langit dan 
bumi? Tidak ada Tuhan selain Dla; maka 
mengapakah kamu berpaling  (dari ketauhidan)?'' (3) 

kelalaian untuk kemudian merenungi keagungan 
wujud ini, dan keindahan alam semesta 

ini.Juga un tuk merenungkan 
ayat-ayatAllah yang berserakan di seluruh 
ternpat dan tersebar di lembaran-lembaran 

wujud ini. Juga untuk mengingat 
nikmat-nikmat Allah,dan merasakan 

rahmat serta penjagaan-Nya. Selain itu,ju 
ga menggambarkan bentuk kemati 

an orang-orang zaman lampau di muka 
bumi ini dan pemandangan mereka di hari 
kiamat nanti.Tujuan nya agar manusia 
khusyu dan memberikan perhati an 
mendalam ketika ia melihat keagungan 
ciptaan Allah, tanda-tanda kekuasaan-Nya 
di seluruh segi alam semesta ini, di 
kedalaman jiwa , dalam kehi dupan 
manusia, dan dalam kejadian-kejadian seja 
rah. Ia melihat dan menyentuh dalam 
keagungan dan tanda-tanda itu, kesatuan 
kebenaran dan kesa tuan aturanTuhan, 
sertakesatuan tangan yang men ciptakan, 
Yang Mahakuat dan Mahakuasa Semua itu 
diungkapkan dalam redaksi dan ritrne yang 
tak dapat dilawan oleh hati yang 
mempunyai perasaan dan kesadaran. Juga 
hati yang masih hidup sehing ga masih 
menerima kesan dari luar. 

Surah ini sendiri adalah suatu 
kesatuanyang so lid, yang 
pembicaraan-pembicaraannya mengalir 
berturut-turut, dan dalam ritme yang 
berturut-turut pula. Sehingga, sulit dibagi 
menjadi sub-sub kajian yang mempunyai 
topik berbeda Karena ia se1uruh nya 
mempunyai satu topik. Semuanya adalah 
ritme dalam relung-relung hati manusia, 
yang berasal dari 
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sumber-sumber alam semest.a, jiwa, kehidupan, 
se jarah dan pembangkit.an. Sehingga, iamenarik 
jiwa manusia dari segenap penjuru, dan membetot 
hati dari segenap sisi, menuju keimanan, 
kekhusyuan, dan pengakuan. 

Cm yang menonjol yang dapat kit.a cermati 
da 
lam ritme-ritme ini adalah penyatuan seluruh be 
nang-benang itu di t.angan kekuasaan yang 
mencip t.akan_ Dan, memperlihatkan t.angan itu 
mengge rakkan benang-benang itu secara 
keseluruhan, dan menyatukannya; memegang dan 
melepaskannya, dan menekan sert.a 
mengendurkannya. Tanpa ada yang 
mengawasinya, juga sekutu at.au pembantu. 

Sejak permulaan surah, kit.a sudah melihat ciri 
yang jelas ini, yang terus tampak hingga penutup 
surah. 

Tenpmg alam semest.a yang agung ini, kit.a me 
lihat tangan yang berkuasa menampilkannya ke 
alam wujud ini sesuai dengan yang Dia 
kehendaki, 
"Segalapuji hagi,AllahPencipta langit dan 
humi, Jang menjadikan malaikat sebagai 
utusan-utusan (untuk mengurus herhagai 
macam urusan) yang mempunyai sayap, 
masing-masing (ado.yang) dua, tiga, 
danempat. Allah menambahkan pada. 
ciptaan-Nya apayang di kehendaki-Nya. 
Sesungguhnya AllahMahakuasa atas segala 
sesuatu."(Faathir: 1) 

Genggaman yang kuat inimengendur dan ke 
mudian menyebarkan rahmatyang mengalir deras. 
At.au, genggaman itu mengeras sehingga menutup 
sumber-sumber rahmat itu dan membuatnya 
kering. Tanpa ada yang mengawasinya juga tanpa 
sekutu yang membantunya, 
''Apa saja yang Allah anugerahkan kepada. 
manusia he rupa rahmat, maka tidak 
ado.seorangpun yang dop. at menahannya. 
Dan, apa saja yang ditahan oleh Allah, maka 
tidak seorangpun yang sanggup 
melepaskannya sesudah itu.Dan Dia/ah Jang 
Mahaperkasa lagiMa habijaksana. 
"(Faathir: 2) 

Petunjuk dan kesesat.an itu merupakan rahmat 
yang mengalir at.au mengering sesuai kehendak 
Nya, 
·:..Maka,sesungguhnya Allahmenyesatkan 
siapayang dikehenda.ki-Nya dan menunjuki 
siapa yang dikehen daki-Nya ...."{Faathir: 

8) 
':..Sesungguhnya Allah memberi 
pendengaran kepada. siapayang 
dikehenda.ki-Nya dankamu sekali-kalitiada. 
sanggup menjadikan orangyang didalam 
kuhur dapat mmdengar.Kamu tidak 
lainhanyalah seorangpemheri peringatan.  
"(Faathir:22-23) 



Tangan itu mencipt.akan kehidupan yang per 
t.ama dan menyebarkan kematian di kehidupan 
yang lain, 
''DanAllah, Dialah Jang mengirimkan 
angin; lalu angin itu menggerakkan awan. 
Maka, Kami halau awan itu kesuatu 
rugeriyang mati lalu Kami hidupkan humi 
setelah matinya dengan hujan itu. 
Demikianlah kehangkitan itu."(Faathir: 9) 

Kemuliaan itu seluruhnya milik Allah, dan 
dari Nya pula kemuliaan itu didapatkan, 

"Barangsiapa yang menghendaki 
kemuliaan,maka hagi, Allah/ah kemuliaan 
itu semuanya. "(Faathir: 10) 

Pencipt.aan, pembentukan, keturunan dan 
ajal, benang-benangnya seluruhnya berada di 
tangan itu dan t.ak ada yang merebutnya, 
''DanAllah menciptakan kamu dari tanah 
kemudian dari air mani, kemudian Dia 
menjadikan kamu her pasangan  (laki-laki 
dan wanita). Tidak ado. seorang wanitapun 
mengandung dan tidak (pula) melahirkan 
melainkan dengan sepengetahuan-Nya. Dan 
sekali-kali tidak dipanjangkan 
umurseorangyang berumurpanjang dan 
tidak pula dikurangi umumya, melainkan 
(sudah ditetapkan) dalam Kitab 
(LauhMahjimi).Sesungguh nya yang 
demikian  itu hagi Allah adalah mudah." 
(Faathir: 11) 

Di genggaman itu terkumpullah kunci-kunci 
urusan Jangit, bumi, gerakan planet dan bintang 
bint.ang, 
"Dia memasukkan malam ke do.lam siang 
dan mema sukkan siang ke dalam malam. 
Serta menundukkan matahari dan bulan, 
masing-masing herjalan menurut wahuyang 
ditentukan. Jang (berbuat) demikian itulah 
Allah Tuhanmu, kepunyaan-Nyalah 
kerajaan. Dan, orang-orang yang kamu seru 
(semhah) selain Allah tia da mempunyai 
apa-apa walaupun setipis kulit ari." 
(Faathir: 13) 

Tangan Allah Yang Maha Mencipt:a itu 
bekerja dalam aJam semest.a ini dengan cara 
yang jelas, yang membentuk dan mewarnai 
benda mati, tetum buhan, hewan, dan manusia, 
'Tidakkah kamu melihat hahwa Allah 
menurunkan hujan dari langit lalu Kami 
hasilkan dengan hujan itu huah-buahan 
yang beraneka macamjenisnya. Dan di 
antara gunung-gunung itu ada garis-garis 
putih dan merahyang heraneka macam 
warnanya danada (pula) yang hitam pekat . 
Dan demikian (pula) di antara manusia, 

hinatang-binatang melata dan hinatang- 



 

 
 
 

1afsir Fi Zlrilo/il·Qur ·an IX​ (337)​ Juz XX/I: Aklrir ol-Alrzab. Sabo' .Faatl1i1· 
 

 

binatang temak adayang bermacam-rnacam 
waTTlilnya (danjenisnya) ...."(Faathir: 27-28) 

Tangan inimenggerakkan langkah manusia dan 
mewariskan generasi ke generasi berikutnya . 
"Kemudian Kitab i'tu Kami wariska.n kepada 
orang orangya.ng Kamipilihdiantara 
ho.mba-ho.mba Kami. " 

sambung ritme dan kajian-kajiannya dari 
awal hing ga akhir. 

 
 
 

Pujian  kepada Allah 

{Faathir: 32) -
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sar ini dan menjaganya dari kebinasaan. 
"Sesungguhnya Allah menaho.n l.angit dan 
bumisupaya jangan lenyap. Dan, sungguh jika. 
keduanya aka.n lenyap tidak ada seorang pun 
yang dapat menahan keduanya sel.ain 
Allah...."(Faathir: 41} 

Dialah yang menguasai segala perkara, dan tak 
ada yang dapat melemahkan-Nya sama sekali. 

"...Dan tiada sesuatu pun yang dapat 
melemahkan Allah baik di l.angit maupundi 

bumi...."(Faathir: 44) 

Dia "Maho.kuasa atas segal.a 
sesuatu"(Faal.hir: 1} danDia "Maho.perkasa 
lagi Maho.bijaksana "(Faathir: 2}. "Dan ho.nya 
kepada Allahl.ah dikembalika.n segal.a urosan 
"(Faathir: 4)..danDia "Maha.Mengetahui apa 
yangmerekaperhuat"(Faathir: 8). 
''Kepunyaan-Nyalah kerajaan "(Faathir: 13), 
''Dial.ah YangMaho.kaya (ti dak memerlukan 
sesuatu) lagi Maha Terpuji"(Faathir: 15). ''Dan 

kepada Allahl.ah kemhali(mu) "(Faathir: 18).  
"Sesungguhnya All.ah Maho.perkasa  uzgi Maha 
Pengampun" {Faathir:  28},  ''Sesungguhnya 
Allah Maha. Pengampun lagi.Maha. Mensyukuri 
"(Faathir: 
30) danDia ''henar-benarMaha Mengetahui 
logiMaho. Meliho.t (keadaan) 
hamba-hamba-Nya"(Faathir: 31). Dia  
"mengetahui yang tersemhunyi di l.angit dan di 
bumi."(Faathir: 38)..Dia "Maha.Mengetahui 
segal.a isiho.ti"(Faathir: 38). Dia 
''Maho.Penyantun lagiMaha 
Pengampun"(Faathir: 41}.Dia 
''Maho.Mengetahui /agi Mahakuasa" (Faathir: 
44), dan Dia ''MahaMelihat (keadaan) 
ho.mba-ho.mba-Nya. "{Faathir: 45) 

Dari ayat-ayat tersebut beserta komentar-ko 
mentar tadi, menjadi tampaklah suasana surah ini, 
karakteristik utamanya, dan nuansa yang dimasuk 
kannya ke dalam jiwa secara umum. 

Mengingat sifat surah ini, maka kami memilih 
untuk membaginya menjadi enam kelompok ayat 



yang saling bersesuaian makna sehingga mudah 
dibicarakan. Karena jika tidak dibagi-bagi seperti itu, 
iaakan menjadipembicaraan yang bersambung- 

''Segal.a puji hagi Allah Pencipta 
l.angit dan bumi, Yang menjadika.n 
mal.aika.t sehagai utusan-utusan  
{untuk mengurus berbagai macam 
urusan) yang mempunyai sayap, 
masing-masing (adayang) dua, tiga, 
dan empat. Allah  menambahkan pada  
cipta.an-Nya  apa yang 
dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah 
Maho.kuasa atas segal.a sesuatu. 
"(Faathir: 1) 

Surah ini dimulai dengan mengajukan 
puja-puji bagi Allah. Iamerupakan surah 
yang tiang utamanya adalah mengarahkan 
hati kepada Allah, membang ltitkan hati itu 
untuk melihat nikmat-nikmat-Nya, 
merasakan rahmat dan anugerah-Nya, 
mencerita kan keagungan ciptaan Allah 
dalam makhluk-Nya, memenuhi perasaan 
dengan keagungan ini, dan membanjirinya 
dengan tasbih, tahmid,dan ibtiho.al, 
''Segal.a puji bagi Allah. " 

Pujian kepada Allah diikuti dengan 
penyebutan terhadap sifat-Nya yang 
menunjuk.kan ciptaan-Nya, "...Pencipta 
l.angit dan bumi...."(Faathir: 1) 

Dialah Pencipta makbluk-makhluk yang 
besar ini, yang kita lihat sebagiannya ada 
di atas kita dan 
dibawah Iota diman pun kita berada 
Adapun yang kita ketahui hanya sedikit 
darinya, hingga yang paling kecil dan 
paling dekat kepada Iota; yaitu ibu kita, 
bumi ini. Bumi yang diatur oleh aturan 
yang satu dan dijaga oleh Allah dalam 
keserasian dan ke tepatan. Keserasian 
dengan benda-benda lainnya dalarn 
dimensi-dimensi besar yang tak dapat diba 
yangkan oleh imajinasi manusiawi kita 
kecuali de ngan kesulitan yang 
besar.Kesulitan yang berisi ra hasia-rahasia 
keserasian di antara masing-masing benda 
itu, yang jika berubah sedikit saja, niscaya 
akan hancurlah alam semesta ini. 

Kita akan melewati isyarat semacam 
inidalam Al Qur'an kepada penciptaan 
langit dan bumi, tanpa lama berdiarn diri 
untuk merenungkan maknanya yang besar. 
Hal ini sebagaimana kita melewati pe 
mandangan langit dan bumi itu dengan 
kebebalan 
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seperti ini, dan kita tidak berhenti lama di 
situ. Itu dikarenakan perasaan kita sudah 
menjadi bebal,se hinggapemandangan 
-pemandangan tidak lagimeng getarkan 
perasaan kita dengan dentangan-dentang an 
yang membangkitkan dan mensugestikan. 
Getar an yang biasanya terjadi pada hat:i 
yang bersambung dengan zikir Allah, yang 
dibangunkan oleh tanda tanda 
kekuasaan-Nya yang menciptakan 
alamwujud ini.Karena perasaan "sudah 
biasa" ini telah mem buat kita kehilangan 
kekaguman dan ketakjuban ki· ta, yang 
dirasakan oleh hati ketika ia melihat kein 
dahan-keindahan inipada pertama kalinya 

Hali yang terbuka dan sadar serta 
bersambung dengan Allah tidak 
memerlukan ilmu yang detail tentang letak 
bintang-bintang di langit, besarnya, 
beratnya, jarak langit di sekelilingnya, cara 
berjalan nya di orbitnya, dan hubungan satu 
sama lain dalam besar,kedudukan, dan 
gerakannya Hatiyang terbu ka, sadar, dan 
bersambung dengan Allah tidak me 
merlukan ilmu yang detail tentang ini 
semua untuk dapat merasakan keagungan 
dan ketakjuban dide pan ciptaan yang 
agung, indah, dan menakjubkan ini. 

Akan tetapi, iacukupmenyaksikan hal 
inisaja un tuk menggerakkan perasaan 
hatinya_ Iamenyaksi kan bintang-bintang 
yang berserakan di Iangityang gelap_ 
Iajuga menyaksikan cahaya yang berpendar 
di malam bulan purnama. Ia cukup 
menyaksikan menyingsingnya  fajar yang 
disertai cahaya yang merambat, yang 
mengesankan bernapas dan ber gerak 
Iacukupmenyaksikan tenggelamnya matah 
ari yang merangkak menuju kegelapan yg 
me ngesankan perpisahan danpengakhiran. 
Bahkan, ia cukup menyaksikan bumi 
inidengan segalapeman danganyang 
adadidalamnya yang tak adahentinya, dan 
tak dapat dicatat oleh seorang pelancong 
yang menghabiskan selurub usianya 
untukberlibur, me nyaksikan, dan 
memperhatikan  hal itu_ Selain itu, iacukup 
melihat satu bunga yang tak henti-henti ia 
renungi komposisi 
warnanya,kesannya,bentuk.nya, dan 
susunannya. 

Al-Qur'an memberikan 
isyarat-isyaratnya yang mensugesti untuk 
merenungkan ciptaan-ciptaan Allah ini, 

yang besar mf!upun yang kecil. Dan, hati 
cukup menyaksikan satu darinyauntuk 
menyadaii keagungan pencipta-Nya, dan 
selanjutnya bertawa 



sayap, masing-masing (adayang} dua, tiga, dan 
empat 
-·.." (Faathir: 1) 

Pembicaraan dalam surah ini berkisar seputar 
para rasul, wahyu, dan kebenaran yang diturunkan 
Allah. Para malaikatadalah utusan Allah yang 
mem bawa wahyu kepada orang yang dipilih Allah 
di mu ka bumi. Dan, risalah ini adalah sesuatu 
yang paling agung dan paling berharga. 
Karenanya, Allah me nyebut malaikat dengan sifat 
mereka sebagai utus an pembawa wahyu, setelah 
Dia menyebut tentang penciptaan langit dan bumi. 
Para malaikat ituadalah agen penghubung antara 
langit dan bumi. Mereka menjadi perantara antara 
Pencipta langit dan bumi dengan paraNabi dan 
Rasul-Nya, sebagaipengem ban tugas yang amat 
agung dan amat terhormat. 

Pada pertama kalinya (setelah kita melewati be 
berapa surah Al-Qur'an dalam tafsir Zhilal ini)  
kita dapatkan deskripsi tentang malaikat dilakukan 
ber kaitan dengan bentuk mereka. Sebelunmya 
malai kat telah dideskripsikan dari segi sifat dan 
tugasme reka Seperti dalam firman Allah, 

"...Dan ma/.aikat-ma/a,ikat yang di sisi-Nya, 
mereka tiada mempunyai rasa angkuh untuk 
menyembah-Nya dan tiada (pu/a,) merasa 
letih.Mereka se/.alu bertasbih ma/a,m dansiang 
tiada henti-hentinya. "(al-Anbiyaa-: 19-20) 

"Sesungguhnya malaikat-ma/.aikat yang ada di 
sisi Tuhanmu tidaklah merasa enggan 
menyembah Al/a,h dan mereka 
mentasbihkan-Nya  dan hanya kepada Nya/.ah 
mereka bersujud_ "(al-A'raaf: 206) 

Sedangkan di sini, deskripsitentang mereka itu 
dilakukan dari segi bangun tubuh mereka, "Jang 
mempunyai sayap, masing-masing (adayang} 
dua, tiga, dan empat. "Ini adalah deskripsi yang 
tidak mengan tarkan kepada gambaran yang utuh 
tentang mereka Karena kita tidak tahu bagaimana 
mereka, juga ba gaimana sayap mereka. 
Sehingga,kita hanya dapat menangkap deskripsi ini 
saja, tanpa sampaikepada gambaran tertentu. Dan, 
setiap gambaran dapat salah. 

Tidak ada deskripsi lengkap yang defenitif ten 
tang bentuk danrauttubuh malaikat itu dari sumber 
yang terpercaya. Yang terdapatdalamAl-Qur'an ada 
lah ini, yaitu firman Allah ketika menceritakan ten 
tang neraka, 

juh kepada-Nya·dengan tasbih, tahmid, dan 
ibtihaal 
''Segala puji bagiAllah Pencip. t,a /a,ngit 
dan bumi. Jang menjadikan ma/a,ikat 
sebagai utusan-utusan (untuk mengurus 
berbagai macam urusan) yang mempunyai 

'..Penjaganya ma/.aikat-malaikat yang 
kasar,keras,dan   tidak mendurhakai Allah 
terhadap apayang diperinlilh kan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan ."(at-Tahriim: 6) 
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Ini juga tidak menetapkan secara pasti bentuk 
dan raut tubuh malaikat itu. Dan, yang terdapat da 
lam atsar muttafaq alaihriwayat lbnu Mas'ud 
adalah, "Nabi melihat MalaikatJibril dalam 
bentuk aslinya dua kali." Dalam riwayat lain, 
"Iamempunyai enam ratus sayap."Ini pun tidak 
menetapkan bentuk dan raut tubuh malaikat itu. 
Sehingga, masalah ini ada lah mutlak. Dan,ilmu 
tentangnya adalah milikAllah semata dalam 
masalah hal-hal yang gaib. 

Berkaitan dengan penyebutan sayap-sayap 
(dua, tiga, dan empat), manusia hanya mengenal 
dua sa yap burung. Di ayat 1surah Faathir ini 
Allah berfir man, "Allah menambahkan pada 
ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya" Dia 
menetapkan kemutlak an kehendak-Nya, dan 
ketidakterikatan kehendak Nya itu dengan suatu 
bentuk penciptaan.Dan, yang kita saksikan dan 
kita ketahui di dunia ini adalah adanya pelbagai 
macam bentuk makhluk yang tak 
terhitungjumlahnya. Dibelakangyang kita ketahui 
ada banyak lagi. 
"...Sesungguhnya Allah Mahakuasa alas 
segala se suatu. "(Faathir: 1) 

Komentar ini lebih luas dari yang sebelumnya 
dan lebih general. Sehingga, tidak ada lagi bentuk 
yang tak termasuk dalam makna ayat ini, dari pel 
bagai bentuk makhluk, ciptaan, perubahan, dan 
pergantian. 

 
 
 

Kehendak Allah Tidak. Ada yang 
Menghalanginya 

'1  l     ..>,,..,....!:.  //  "'  .,.,,. .,-,,,,  ,,,....,, .,,,.
​ 1::'u>"" .1  
,,,.........,,: 

Ayat i.ni memutuskan kesamaran tentang 
seluruh kekuataan yang ada di langit dan di 
bumi, dan meng hubungkan seluruh kekuatan itu 
kepada kekuatan Allah. Menutup semua 
kemungkinan sumber rah mat lain di langit dan 
bumi untuk kemudian meng hubungkannya 
dengan rahmatAllah. Dan, menutup semua pintu 
didepannya dilangit dan di bumi untuk kemudian 
membukakan di depannya pintu Allah. Juga 
menutup semuajalan didepannya di langit dan 
bumi untuk kemudian menjelaskan jalan menuju 
Allah. 

Rahmat Allah tercermin dalam pelbagai 
bentuk yang tak terhitung jumlahnya. Manusia 
tak mampu hingga sekadar mencermati dan 
mencatat semua bentuk rahmat Allah itu, dalam 
dirinya, bangun tu buhnya, dan pemuliaan Allah 
baginya. Juga dalam segala hal yang 
ditundukkan Allah baginya, yang ada di 
sekitarnya, diatasnya dan bawahnya Juga apa 
yang dianugerahkan Allah kepadanya, baik yang 
dia ketahui maupun yang tidak, yang jumlahnya 
amat banyak. 

Rahmat Allah tercerminkan dalarn perkara 
yang dilarang dan diperbolehkan. Rahmat Allah 
itu akan didapatkan oleh orangyang dibukakan 
rahmat oleh Allah pada segala sesuatu, di segala 
keadaan, di se gala kondisi, dan disemua ternpat 
Ia mendapatkan nya dalam dirinya, dalam 
perasaannya, di sekeliling nya, di mana pun dia 
berada, dan dalam kondisi ba gaimana pun. 
Meskipun ia kehilangan segala hal yang 
dianggap orangjikakita kehilangan itu, berarti 
kita tidak mendapatkan rahmat Allah. Meskipun 
orangyang ditahan oleh Allah dari memiliki 
segala sesuatu, di segala keadaan, segala 
kondisi, dan se gala tempat itu dianggap tidak 
memiliki hal itu.Juga 

_N​ ., •\.,.o 
"--+\'​ ., ,· /,:J/ 

"·​ L:JJ 4ill - · 
::;​ ., meskipun 

iamemiliki segala 
sesuatu, yang 
dianggap 

>jf   .."'it>--​ ..-​ 1"  > 

J!0;'​ .r 
"Apa saja yang Allah anugerahkan kepada 
manusia berupa rahmat, maka tidak ada 
seorangpunyang dapat menahannya. Dan, 
apa saja yang ditalU1n oleh Allah, makd 
tidak seO'rang pun yang sanggup 
melepaskannya sesudah itu.Dan, Dialah 

YtzngMahaperkasa lagiMa habijaksana. 
"(Faathir: 2) 

Dalam ayat kedua dari surah ini terdapat satu 
penjelasan tentang bentuk kekuasaan Allah yang 
menjadi penutup ayat pertarna Ketika bentuk ini 
ter tanam dalam hati manusia, maka kemudian 
terjadi perubahan secara total dalam gambaran, 
perasaan, arah, timbangan, dan nilai-nilainya 
dalam kehi dupan dunia ini secara keseluruhan. 



orangjika kita memilikinya, berarti kita mendapat 
kan kasih sayang dan keridhaan Allah! 

Nikmat apa pun jika tidak disert:ai rahmat 
Allah, niscaya akan berubah menjadi bencana 
Cobaan apa pun yang disert:ai rahmat Allah, 
niscaya akan beru bah menjadi nikmat. Ketika 
seseorang tidur di atas duri, dengan disertai 
rahmat Allah, maka duri itu berubah menjadi 
kasur empuk. Sementara sese orangyang tidur 
diatas suteratanpa disertai rahmat Allah, niscaya 
sutera itu berubah menjadi duri. 

Perkara-perkara yang paling sulit jika disertai 
rahmat Allah, akan dengan mudah ditangani. Se 
mentara perkara yang amat mudah, jika tidak 
diser tai rahmatAllah, akan berubah menjadi 
amat berat dan sulil Dengan rahmatAllah itu, 
maka seseorang dapat mengarungi ketakutan  
dan bahaya  dengan 



 
 
 

Juz XXII : Akhir al-Al1zab. Saba' . Faathir​ (340)​ Taftir Fi Zhilalil-Qur ·011 IX 
 

 

aman dan perasaan tentang. Sementara tanpa rah 
mat Allah, seseorang yang menyusuri jalan 
bebas hambatan sekalipun dapat binasa! 

Tidak ada kesempitan jika disertai rahmat 
Allah. Kesempitan itu terjadijika tidak ada 
rahmat Allah. Tidak adakesempitan sama sekali, 
meskipun sese orang sedang berada di sempitnya 
penjara, atau di tengah siksaan, atau di ujung 
kematian. Sementara tidak ada kelapangan jika 
tidak disertai rahmatAllah, meskipun seseorang 
sedang berada di tengah ke nikmatan, dan di 
tempat yang indah luar biasa. Dari dalam 
diriseseorang, dengan rah.mat Allah, akanter 
pancar mata air kebahagiaan,keridhaan,dan keda 
maian. Dan, jiwa yang tak mendapatkan rahmat 
Allah, akan dipenuhi oleh kegelisahan, 
kelelahan, kepenatan, dan penderitaan! 

Jika pintu ini saja yang terbuka, sementara 
selu ruh pintu yang lain tertutup, seluruh jendela 
terkun ci, dan seluruh jalan terhalang, maka 
hendaknya Anda tidak melupakan hal ini. Dialah 
sumber kese nangan, keluasan, kemudahan, dan 
kebahagiaan. Pintu ini sajalah yang terbuka, 
sementara seluruh pintu yang lain,jendela, dan 
jalan-jalan tertutup, se hingga tak bermanfaat 
Selain Dia, yang adaadalah 
kesempitan,kesulitan, kekerasan, egelisahan, dan 
kesusahan! 

Curahan initerbuka Tapi, kemudian menjadite 
rasa sempitlah rezeki. Menjadi sempitlah tempat 
tinggal. Menjadi sempitlah kehidupan,menjadi ke 
raslah kehidupan, dan menjadi tidak nyamanlah 
tempat tidur.Maka,janganlah Anda lupakan itu. 
Ka rena Dialah semata sumber kesenangan, 
ketenang an, kedamaian, dan kebahagiaan. 
Sementara ketika curahan 
iniditahan,menjadimengalirlahrezeki dan 
diterimalah segala hal.Semuaitu bukanlah 
penentu kebahagiaan dan penderitaan .Karena 
penentu ke sulitan, kesempitan,penderitaan, dan 
musibah ada lah Allah semata! 

Harta dan keturunan, kesehatan dan kekuatan, 
kedudukan dan kekuasaan. Dapatmenjadi 
sumber kegelisahan, keletihan, dan kelelahan, 
jika tidak disertai rah.mat Allah. Sementara jika 
Allah mem buka pintu-pintu rahmat-Nya, maka 
di situ terdapat ketenangan,  kebahagiaan, dan 
kedamaian. 

Allah membukakan rezeki, dengan disertai rah 
mat-Nya, sehingg rezeki itu mejadi sesuatu yang 
nikmat dan sumber kesenangan . Ia menjadi 
kenik matan di dunia dan bekal bagi akhirat 
Sementara ketika Dia menahan 
rahmat-Nya,maka hal itu menja disumber 

kegelisahan dan ketakutan,penyebab ha sad da
kebencian, dan bisa pula  hal itu  disertai 



dengan sifat pelit dan terkena penyakit Atau, juga 
menjadi habis karena boros dan berfoya-foya. 

Allah memberikan keturunan, yang disertai de 
ngan rahmat-Nya, sehingga keturunan itu 
menjadi perhiasan di dunia, sumber kebahagiaan 
dankese nangan, dan penambah pahala di akhirat, 
dengan terlahirnya keturunan salehyang 
mengingatAllah. Bisa pula Allah menahan 
rahmat-Nya, sehingga ja dilah keturunannya itu 
sebagai sumber kesulitan, 
kesedihan,kedurhakaan, dan kelelahan, yang 
mem buat dia tak bisa tidur di waktu malam dan 
lelah di waktu  siang! 

Allah menganugerahkan kesehatan dan kekuat 
an,bersama dengan rahmat-Nya, maka itu 
menjadi sumber kenikmatan dan kehidupan yang 
baik serta menikrnati kehidupan.Dan,bisa pula 
Dia menahan rahmat-Nya sehinggakesehatan dan 
kekuataan itu malah menjadi bencana bagi 
orangsehatyang kuat Dan, orang itu 
menggunakan kesehatan dan ke kuatannya itu 
untuk menghancurkan tubuh dan merusak rub 
sendiri, serta menabung keburukan untuk hari 
akhirat! 

Sementara ketika Allah menganugerahi kekua 
saan dan kedudukan kepada seseorang, dengan di 
sertairahmat-Nya, maka hal itu rnenjadialat untuk 
kebaikan, sumber keamanan, dan perangkat 
untuk menabung kebaikan berupa perbuatan baik 
dan sum bangsih yang baik. Sementara 
ketikaAllah menaban rahmat-Nya, maka 
kekuasaan dan kedudukan itu berubah menjadi 
sumberketakutan kehilanganke duanya, sumber 
penyirnpangan dan penyalahguna an, penyebab 
hasad dan kegelisahan orang yang memilikinya. 
Sehingga, iatak merasakan ketenang an,tak 
merasakan enaknya kedudukan dan kekua saan, 
dan dengan itu ia menabung perbuatan-per 
buatan yang buruk untuk  akhiratnya! 

Ilmu yang banyak. Usianya yang panjang. 
Kedu dukan yang baik. Semua itu bisa berubah 
dan ber ganti-ganti dari satu kondisi ke kondisi 

yang lain. Apakah itu diambil kembali oleh 
Allah atau ditam bah. Sedikit pengetahuan bisa 
menghasilkan buah dan bennanfaat Sedikit usia 

bisa mendapatkan ke berkahan. Dan, sedikitharta 
bisa membuat bahagia Masyarakat adalah 

sepertiindividu. Bangsa ada lah seperti pribadi. 
Di setiapperkara, keadaan, dan kodisi.Sehingga, 

tidak sulit menganalogikan con 
toh- contoh tadi! 

Di antara bentuk rahmatAllah adalah kita mera 
sakan rahmatAllah itu!Karena rahmatAllah itu 
me nyertaimu dan tercurah kepadamu.Tapi, 
perasaan mu  tentang keberadaan  rahmat Allah  
itu adalah 
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rahmat Permohonanmu kepada Allah untuk 
diberi kan rahmatdan keinginanmu untuk 
mendapatkan nya adalah rah.mat 
Keyakinanmu terhadap rahmat Allah dan 
engkau meyakini adanya rahmat Allah di 
setiapperkara adalah rahmat Sedangkan,azab 
ada lah ketika engkau tak dapat merasakan 
keberadaan rahmat itu, atau engkau merasa 
putus asa menda patkannya atau ragu 
terhadapnya.lni adalah azab yang sama sekali 
tidak ditimpakan oleh Allah kepa da orang 
yang beriman. 

'..Sesungguhnya tiada.herputus asa dari rahmat 
Allah, mel.ainkan kaum yang 
kafir."(Yusuf: 87) 

Rahmat Allah bukanlah sesuatu yang 
mustahil bagi seseorang yang mencarinya, di 
mana pun dan dalam kondisiapapun. 
RahmatAllah itu didapatkan oleh Ibrahim a.s. 
dalam apiyang menyala. Didapat kan oleh 
Nabi Yusuf as. dalam sumur yang dalam, juga 
ia dapatkan dalam penjara. Didapatkan oleh 
Nabi Yunus a.s.ketika iaberada di dalam perut 
ikan hiu atau paus, dalam kegelapan yang 
sangat Dida patkan oleh Nabi Musa asdi 
selokan air,sementara ia masih seorang anak 
kecil yang sama sekali tak memiliki kekuatan 
dan tak adapenjagaan, sebagai mana ia 
dapatkan di istana Fir'aun, padahal Fir'aun itu 
adalah musuhnya yang mengincar dan men 
carinya 

Rahmat itu didapatkan olehAshabul-Kahfi 
ketika mereka tak mendapatkannya di istana 
dan rumah penduduk. Kemudian seseorang 
dari mereka ber kata kepada yang lain, 
' .Maka, carila.h tempat herlindung Ice 
dala.m gua itu, niscaya Tuhanmu akan 
melimpalzktzn sebagian rahmat Nya 
kepada.mu...."(al-Kahfi:16) 

Dan, didapatkan oleh Rasulullah beserta 
sahabat beliau di dalam gua, padahal ketika 
itu kaum Qu raisy sedangmencari-carinya 
serta mengikutijejak nya Juga didapatkan 
oleh semua orangyang berlin dung kepada 
rahmat Allah serta tidak mengharap kan dari 
yang selain-Nya. Dengan menyingkirkan 
se-mua keraguan atas kekuatan Allah dan 
rahmat Nya, sambil menuju kepada Allah 
semata,tidak ke pada yang lain-Nya. 

Kemudian ketikaAllah membukakan 

pintu-pintu rahmat-Nya, maka tidak adayang 
dapat mencegah hal itu. Sedangkan ketika 
Dia menutupnya, maka ti dak adayang dapat 
membukanya. Oleh karena itu, tidak perlu 
kita takut kepada siapapun. Tidak perlu 
mengharap kepada siapapun. Tidak perlu 
takut ke pada sesuatu.Tidak perlu 
mengharapkan sesuatu. 



Tidak perlu takut kehilangan perangkat Dan, 
tidak perlu berharap lain dengan adanya 

perangkat itu. Yang ada hanyalah 
kehendakAllah. Apa yang di lepaskan oleh 

Allah,maka tidak ada yang dapat me nahannya. 
Dan, apa yang ditahan oleh Allah, maka tidak 

adayang dapat melepasnya. Masalah ini dise 
rahkan secara ]angsung kepada Allah. 
"...Dan Diala.h Jfzng Mahaperkasa 
la.giMahahijaksa  na."(Faathir: 2) 

Dialah Yang Maha Berkuasa untuk melepas 
dan menahan sesuatu, tanpa ada yang 
mengganggu Nya. Dia melepas dan menahan 
sesuatu sesuai de: ngan hikmah yang terkandung 
dalam pelepasan dan penahanan itu_. 
"Apa saja yang Alla.h anugerahkan kepada 
manusia berupa rahmat,maka tidak 
ado.seorangpunyang dapat 
menahannya...."(Faathir: 2) 

Ji.Ira manusia menginginkan rahmatAllah, 
maka iadapatmemintanya secara 
langsungkepada Allah, tanpa perantara 
danperangkat,kecuali dengan ber tawajuh 
kepada-Nya, dalam ketaatan,pengharapan, 
keyakinan, dan penyerahan diri. 
"...Dan apa sajayang ditahan oleh Allah, 
maka tidak seorang pun yang sanggup 
melepaskannya sesudah itu...."(Faathir: 2) 

Tidak perlu mengharapkan sesuatu kepada 
sese orang darihamba-Nya, dantidak pula perlu 
merasa takut kepada siapa pun dari hamba-Nya. 
Karena ti dak ada seorang pun yang dapat 
melepaskan rah mat Allah, jilra Dia menahan 
rahmat-Nya itu. 

Alangkah damainya,alangkahnya 
tenangnya,dan alangkah jelasnya, gambaran, 
perasaan, nilai, dan ukuran yang dijelaskan oleh 
ayat ini dalam hati! 

Satu ayat saja dapatmenggambarkan bentuk 
ba ru bagi kehidupan; dan membangunkan 
dalam pe rasaan beberapa nilai tetap bagi 
kehidupan ini; dan beberapa ukuran serta 
timbangan yang tak tergo yahkan dan tidak 
terpengaruh oleh pelbagai unsur unsur luar.Pergi 
atau datang, besaratau kecil, mulia atau hina 
tetap tiaya manfaatnya jika sumbernya adalah 
manusia, kejadian , atau benda-benda! 

Satu gambaran yang jika tertanam dalam hati 
manusia, niscaya hati manusia akan menjadi 
teguh seperti gunung, ketilra menghadapi 
pelbagai kejadi an, benda, orang, kekuatan, 
niJai-nilai,dan anggapan oranglain. Meskipun 
manusia danjin salingbersatu untuk 
mempengaruhinya, mereka tak dapat mem 
bukakan rahmatAllah ketika Dia menahannya. 

Juga 
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mereka tidak dapat menahannya ketika Allah 
mem bukanya. 
"...Dan Dialah Jang Mahaperkasa lagi 
Mahabijak  sana. "(Faa.thir: 2) 

Seperti itulah, Al-Qur'an dengan ayat dan 
gam baran seperti ini dapat membentuk 

generasi manu siayang istimewa pada era 
pertama Islam. Generasi yang dibentuk 

dalampengawasan Allah, dengan Al 
Qur'an-Nya ini, sehingga mereka menjadi satu 
pe rangkat qudrat Allah , yang membangun di 
muka bumi apayang dikehendaki Allah untuk 

dibangun, berupa akidah, tashawwur, 
nilai-nilai , timbangan, sistem, dan keadaan. 

Mewujudkan di muka bumi apayang 
dikehendaki Allah untuk diwujudkan, be rupa 
contoh kehidupan realistis yang pada hari ini 

tampak bagi kita sepertilegenda dan mimpi 
belaka. Generasi yang merupakan satu bentuk 

qudrat Allah, yang Dia gerakkan siapayang 
Dia kehendaki di muka bumi ini untuk 

menghapuskan ataumewu judkan sesuatu 
dalam realitas kehidupan dan manu sia, dan 

apa saja yang Dia kehendaki. Hal itu bisa 
terjadi karena mereka tidak berinteraksi 

dengan la fal-lafal AI-Qur'an ini semata, juga 
tidak dengan makna-makna indah yang 

dikandungnya semata. Tapi, mereka 
berinteraksi dengan hakikat yang di cerminkan 
oleh ayat-ayat AJ-Qur'an. Selanjutnya mereka 

hiclup dalam realitas kehidupan mereka 
dengan hakikat-hakikat ini,dan untuk 

kepentingan 
hakikat itu. 

AJ-Qur'an ini masih tetap berada di tangan 
ma nusia; yang mampµ membangun 
inclividu-individu dangenerasisepertitadi 
dengan ayat-ayatnya, yang menghapu skan 
dan mewujudkan dimuka bumi ini apa yang 
dikehendaki Allah. Hal itu terjadi ketika 
gambaran-gambaran ini tertanam dalam hati, 
dan selanjutnya gambaran-gambaran itu 
menguasai hati clan menunjukkannya kepada 
kebenaran.Kebenar an yang dapat 
dirasakannya, seakan-akan dia dapat 
menyentuhnya dengan tangan dan melihatnya 
de ngan mata. 

• • • 

Selanjutnya, saya secara pribadi ingin meng 
ungkapkan ucapan syukur dan pujian saya 
kepada Allah atasrahmat-Nyayang 
dianugerahkan-Nya ke pada saya, terutama 

rahmat-Nya yang saya ketahui dalam ayat in
Ayat ini sayabaca ketikasaya dalam keadaan 
perti ini, dalam keadaan sulit, lelah, sempit,
dan 



susah (di penjara). Ayat inisaya baca saatsaya 
bera da dalam kekeringan rohani, kesulitan 
diri, dan ke sempitan, sertakesusahan. Ayat ini 
saya baca dalam keadaan seperti ini. 
Kemudian Allah memudahkan bagi saya 
untuk membaca ayat inisesuai dengan ha 
kikatnya. Kemudian hakikatitu dituangkan 
kedalam ruh saya; seakan-akan ia minuman 
lezat yang saya minum dan sayarasakan 
perjalanannya dalam urat urat tubuh saya. lni 
adalah hakikat yang saya rasa kan, bukan 
makna yang saya temukan.Sehingga, ia 
menjadi rahmat itu sendiri. 

Ia memberikan kepada saya penafsiran 
realistis bagi hakikat ayat ini,yang terbuka 
bagi sayaseperti ini.Padahal,ayat initelah 
seringsayabaca sebelum nya dan 
sayaseringlewati sebelumnya. Namun pada 
saat ini, sari-sarinya dituangkan kepada saya 
dan maknanya dapat saya temukan, dan dia 
pun turun dengan hakikat mutlaknya .Dan 
berkata, "lnilah sa ya.., salah satu contoh 
rahmatAllah ketika Dia mem bukakan rahmat 
itu. Maka, lihatlah bagaimana rah mat Allah 
itu!" 

Tidak ada sesuatu yang berubah di 
sekeliling saya. Namun, segala sesuatu dalam 
perasaan saya mengalami perubahan total! 
lniadalah nilonat yang besar.Yaitu, ketika hati 
terbuka untuk menclapat kan hakikat yang 
besar dari hakikat-hakikat wujud ini, seperti 
hakikat besar yang dikandung ayat ini. 

Nikmat yang dirasakan clan dikecap oleh 
manusia Namun, seringkali manusia tak dapat 
menggambar kannya, atau memindahkannya 
kepada orang lain melalui tulisan. 

Saya telah merasakan, mengecap, dan mengeta 
hui nikmat ini.Semua itu terjadi ketika saya 
berada dalam keadaanyang amatsempit 
dankering,dalam perjalanan hidup saya. Dan, 
saat ini saya mendapat kan keluasan, 
kegembiraan ,kesejkan rohani, ke bebasan 
jiwa, dan pelepasan dariseluruh belenggu, 
seluruh kesulitan, dan seluruhkesempitan. 
Padahal, saya masih tetap berada di tempat 
yang sama! 

Inimerupakan rahmat Allah. Dia 
membukakan pintu rahmat-Nya dan 
menuangkan anugerah-Nya dalam salah satu 
ayat dari ayat-ayat-Nya Satu ayat 
dariAl-Qur'an dapat membukakan 
cercahancahaya Memancarkan mata air 
rahmat Dan, melempang kanjalan lurus 
menuju keridhaan,keyakinan, keda maian, 
dan ketenangan dalam sekejap mata,sedetak 
jantung, dan satu gerakan tubuh.Ya Allah , 
puji syu kur kepada-Mu.Ya Allah, puja-puji 
untuk-Mu Yang Menurunkan AJ-Qur'an ini, 
sebagai petunjuk dan rahmat bagi 
orang-orang yang beriman. 

# • • 
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Setelah mencatat curahan cahaya ini,kita kem bali 
ke konteks surah ini.Kita dapat:kan ia menegas kan 
pada ayat ketiga semangat ayat pertama dan ke 
dua,yaitu mengingatkan manusia akan nikmatAllah 
kepada mereka. Dialah semata Sang Pemberi reze ki. 
Tidak ada tuhan kecuali Dia. Namun, y-ang me 
ngejutkan adalah bagaimana mereka berpaling dari 
kebenaran yang jelas dan gamblang ini. 
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menghadapkan mereka dengan rezeki yang 
ada pa da mereka. Mengherankan sekali 
jika ada orang yang berpaling dari memuji 
Allah dan mensyukuri Nya, padahal dia 
tidak dapal lari dari mcngakui kebenaran 
yang jelas itu! 

 
 
 

lni adalah tiga dentangan yang kuat dan 
dalam. yang merupakan potongan pertama 
surah ini. Da lam setiapdentangan tersebut 
terdapat bentuk baru 
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yang membuat manusia 
menjadi makhluk baru, 
se hingga hal itu 
tertanam dalam hatinya 
dalam bentuk 
hakikatnya yang 
mendalam. Ia secara 
kescluruhan 

''Haimanusia, ingat/a,h akan nikmat Al/a,h 
kepadamu. Adakahpencipta se/a,inAllah yang dapat 
memberikan re;:,eki kepada kamu dari /a,ngit dan 
bumi?Tidak ada Tuhan se/a,inDia; maka 
mengapakah kamu berpaling (dari 
ketauhidan)?"(Faathir: 3) 

Nikmat Allah kepada manusia hanya memerlu kan 
untuk diingat Kenyataannya nikmat itu amat jelas dan 
gamblang, sehingga dapat mereka lihat, mereka 
rasakan, dan mereka sentuh. Namun, me reka 
melupakannya dan tidak mengingatnya. 

Disekitar mereka terdapat langit dan bumi yang 
mencurahkan pelbagai nikmat bagi mereka, juga 
mengucurkan rezeki untuk mereka.Disetiap lang 
kahdan setiapdetik mereka mendapat:kan curahan 
nikmat-nikmat dariAllah, yang datang darilangit dan 
bumi.Sang Pencipta mencurahkan rezeki itu untuk 
makhluk-Nya Apakah adapencipta lain yang mem 
berikan rezekikepada mereka,berupa apayang ada 
pada mereka saat ini, yang demikian banyaknya? 
Mereka tidak dapat mengatakan "ya"bagi pertanya an 
ini.Mereka juga tidak dapat mengatakan hal itu 
meskipun mereka sedangberadadalam kemusyrik an 
dan kesesatan mereka yang paling jauh. Maka, jika 
tidak ada pencipta yang memberi rezeki selain Allah, 
kemudian mengapa mereka tidak mengingat dan 
bersyukur kepada-Nya? Mengapa mereka ber paling 
dari memuji Allah, dari mengarahkan pujian 
kepada-Nya semata, dan darimemohon kepada-Nya? 
Dia adalah "tidak ada tuhan selain Dia",maka meng 

apa mereka berpaling dari keimanan dengan keb
naran yang tak dapat dibantah lagi ini? 



saling melengkapi dan tertata rapi dalam 
pelbagai arahnya. 

 
;;; 

 
 

 

 

"Dan jika mereka mendustakan kamu 
(sesudah kamu beri peringat.a.n), maka 
sungguh telah didustakan pula rasul-rasul 
sebelum kamu. Ha nya kepa.da Allahlah 
dikembalikan segala urus an. (4) Hai 
ma.nusi sesungguhnya janji Allah adalah 
benar, maka sekali-kali janganlah ke 
hidupan dunia memperdayakan kamu dan 
se kali-kali janganlah set.an yang pandai 
menipu, memperdayakan kamu tentang 
Allah. (5) Se sungguhnya setan itu ad.alah 
musuh bagimu, maka anggaplah ia 
musuh(mu), karena sesung 

.Maka, mengapakah kamu berpaling (dari ketauhifl. guhnya set.an-set.an itu hanya mengajak golong 

an)?"(Faathir: 3} 
Adalah sesuatu yang mengherankan jika sese orang 

berpaling  dari kebenaran  seperti ini, yang 

annya supaya mereka menjadi penghuni nera 
ka yang menyala-nyala. (6) Orang-orang 
yang kafir bagi mereka azab yang 
keras.Dan,orang orang yang beriman  dan 
mengerjakan  amal 
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saleh bagi mereka ampunan dan pahala yang . 
besar.(7) Maka, apakah orang yang dijadikan 
(setan) menganggap baik pekerjaa.nnya  yang 
buruk  lalu  dia  meyakini  pekerjaan  itu  baik, 
(sama dengan orang yang tidak ditipu oleh se 
tan)? Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa 
yang  dikehendaki-Nya  dan  menunjuki  siapa 
yang dikehendaki-Nya; makajanganlah dirimu 
binasa karena kesedihan terhadap mereka. Se· 
sungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
mereka perbuat." (8) 

 
Pengantar 

Kelompok pertama ayat dalam surah ini 
selesai dengan tiga dentangan yang 
mendalam dan hakikat hakikat besar yang 
orisinal tadi.Yaitu, hakikat wah daniyah 
Sang Pencipta,hakikat bahwa Allahlah pe 
milik mutlak rahmat, dan hakikat bahwa 
Dialah se mata pemegang kendali rezeki. 

rasul-rasul sebelumka.mu.Dan, hanya kepada 
Allah/ah dikembalika.n segala urusan. "(Faa.thir: 
4) 

Itu adalah hakikat-hakikat yang besar,jelas , dan 
gamblang.Jika mereka mendustakanmu juga, maka 
engkau jangangusar dengan pendustaan itu, karena 
engkau bukan satu-satunya Rasul yang mendapat 
kanperlakuan seperti itu, "...maka.sungguh Lelah 
di dustaka.npula rasul-rasul sebelum 
ka.mu...."Masalah ini semuanya milikAllah, 
kepada-Nyalah dikembali kan segala 
perkara.Sedangkan,penyampaian dak wah dan 
pendustaan itu tak lebih dari wasilah dan sebab. Dan, 
tentang balasan akhir, itu diserahkan sepenuhnya 
kepada Allah semata, karena Dialah yang mengatur 
urusan itu sebagaimana yang Dia kehendaki. 

Selanjutnya Al-Qur'an berbicara kepada manusia 
 

Jar​ ,>.​ ,,;​ .,,    _,.,., 
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Kemuclian pada 

kelompok kedua, 
pembicaraan diarahkan 
kepada manusia sambil 
mengatakan ke 

>​ .t.,s..,-t .,,,.-_:?,,--1) 
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pada mereka bahwa janji Allah adalah benar 
adanya; 
memperingatkan mereka akan permainan 
setan terhadap cliri mereka untuk menipu 
mereka dari ha kikat-hakikatyang besar tadi; 
dan menjerumuskan mereka ke dalam 
neraka-sementara setanitu adalah musuh 
abadi manusia.Juga mengungkapkan ten tang 
balasan bagi orang-orang beriman dan 
balasan bagi orang-orangyang tertipu oleh 
musuh laten ma nusia itu! 

Dan terakhir, pembicaraan beralih kepada 
Nabi saw. agar beliau tidak merasa 
kehilangan mereka dan merasa rugi melihat 
mereka tidak beriman. Ka rena. petunjuk dan 
kesesatan itu berada dalam ke kuasaan Allah 
.Dan, Allah Maha Mengetahui tentang apa 

yang mereka lakukan. 
 
 
 

Hanya kepada Allah Dikembalikan Segala 
Urusan 

Al-Qur'an berbicara kepada Rasulullah 
sebagai berikut. 
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''Danjika.  mereka. mendustaka.n ka.mu 
(sesudah ka.mu 
beriperingatan} , maka. sungguh Lelah 
didustaka.npula 

\​ 1l,iJ"-:!,,"-:i​ lY​ .!JJ.c 

''Haimanusia,sesungguhnyajanji Allah adalah 
benar, maka.seka.li-ka.lijanganlah kehidupan 
dunia memper dayaka.n ka.mu dan seka.li-kali 
janganlah setan yang pandai menipu, 
memperdayaka.nka.mu tentang Allah. 
Sesungguhnya setan itu ad.a/ah musuh 
bagimu,maka. anggaplah ia musuh(mu}, karena 
sesungguhnya setan setan itu hanya mengajak 
golongannya supaya mereka. menjadipenghuni 
neraka.yangmenyala-nyala. "{Faa. thir: 5-6) 

JanjiAllah adalah benar adanya.Janji itu pasti tiba 
tanpa ada keraguan padanya. la pasti terjadi, tanpa 
berubah seclikitpun. Ia adalah kebenaran dan kebe 
naran itu pasti terjadi. Kebenaran itu tak mungkin 
hilang,dibatalkan,disia-siakan,atau diselewengkan. 
Namun, kehidupan dunia itu menipu dan menje bak 
"...Maka.sekali-ka.lijanganlah kehidupandunia 
mem. perdayaka.n ka.mu ...."(Faathir: 5) 

Setan selalu berusaha menipu dan menjebak ma 
nusia Oleh karena itu,janganlah kalianberi kesem 
patan kepadanya untuk mempengaruhi diri kalian, 
"...Dan seka.li-ka.lijanganlo.h setanyangpandai 
menipu, memperdayaka.n ka.mu tentang 
Allah."(Faa.thir: S) 

Setan itu telah mendeklarasikan permusuhan nya 
kepada kalian, dan kegigihannya untuk me musuhi 
kalian, 



 
 

Tafsir Fi Zhilalil-Qur ·an IX​ ( 345 )​ Juz X X/I : Akl,ir al-Ahzab. Saba' , Faathir 
  

 

"...Maka anggaplah ia musuh(mu}...."(Faathir: 6) 
Janganlah kalian terpedaya olehnya, jangan jadi 

kan dia penasihat kalian, danjangan ikuti langkah 
langkalmya. Karena seorang musuh tidak mungkin 
mengikuti langkah musuhnya, jika ia memang b_er 
akal! Setan tidak mungkin mengajak kalian kepada 
kebaikan, dan tidak mengantarkan kalian kepada 
keselarnatan, 
"...Karena sesungguhnya setan-setan itu hanya 
meng ajak golongannya supaya mereka. menjadi 
penghuni neraka yang menyala-nyala. "(Faathir: 
6) 

Apakah ada orang berakal yang mau menuruti 
ajakan orang yang membawanya ke neraka yang 
menyala-nyala? ! 

Dan, orang-orang yang beriman dan 
mengerjaka.n amaf, saleh bagi mereka 
ampunan dan pahala yang besar. (Faathir:  7) 

 
 
 

Penggambaran  Sifat Godaan Setan 
Hal itu diikuti dengan penggambaran 

sifatgoda an itu, hakikatpekerjaan setan, 
dan pintu yangjika dibuka, maka darinya 
akan datang seluruh kejahat an. Darinya 
juga memanjang jalan kesesatan yang 
darinya tak seorang pun kembali ketika 
langkah· langkah sudah diselewengkan 
dan dijauhkan <la.ti jalan kebenaran, 

,,,, > ,,,,.,, 

lniadalah sentuhan yang 
tulusterhadap hati. Ma ka, ketika 
manusia membayangkan bentuk 
pepe 

....  / / > .,,,​ ,,,,.,.-> 
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rangan abadi antara dirinya dengan setan, iasegera 
terdorong dengan seluruh kekuatannya, kesadar 
annya, dan insting mempertahankan dirinya serta 
menjaganyawanya. Iaterdorong untuk mengenyah 
kan godaan dan rayuan itu. Kemudian menutup se 
luruh pintu manusia setan ke dalam dirinya, mencu 
rigai seluruhbisikan,dan segera menimbangnya di 
timbangan Allah untuk mengetahui barangkali itu 
adalah tipuan tersembunyi musuh abadinya ter 
sebut! 

Inilah kondisi hati yang ingin diwujudkan oleh 
Al-Qur'an dalam hati orang beriman. Kondisi keter 
jagaan dankesiagaan untuk menolak godaan se. 
Juga kondisi keterjagaan  dari segala gerak-gerik 
tersembunyi musuhnya! Kondisi kesiapan perasaan 
melawan kejahatan dan unsur-unsur pendorong 
nya, melawan  bisikan-bisikan kejahatan itu yang 
tersembunyi dalam diri, dan faktor-faktor pendu 
kungnya yang tampak kasat mata. Kondisi kesiapan 
selalu untuk perang yang tak pernah berhenti seke 
jap pun, dan yang apinya tak pernah padam sama 
sekali di muka bumi ini. 

SelanjutnyaAI-Qur'an mendukung kesiapan, ke 
hati-hatian, dan kesiagaan ini dengan menjelaskan 
balasan akhir yang didapat orang-orang kafir. Yaitu, 
mereka yang memenuhi panggilan setan itu, serta 
balasan yang didapatkan oleh orang-orang beriman 
yang mereka musuhi tersebut. 

·> ,,,,,.> ,,1"' / .-.1.,."' »  >> ("'  >i i >?-
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"Orang-orangyang ka.fir bagi mereka ll<t
yang keras. 



''Maka., apaka.h orangyang  dijadika.n (setan) 
mengang 
gap baik pekerjaannya  yang buruk lalu 
dz'.a 7:1eyak  i pekerjaan itu baik, 
(samadengan orangyang tidak dzti pu  
okh setan)?. ..."(Faathir: 8) 

Ini adalah pintu seluruh kejahatan. Setan 
meng hiasi perbuatan seseorang yang 
buruk, sehingga orang itu melihatnya baik. 
Juga ketika ia menjadi takjub terhadap 
dirinya dan apayang lahir darinya. Juga 
tidak memeriksa perbuatannya sencliri 
sehing ga ia dapat melihat 
kesalahan-kesalahan dan keku rangannya, 
karena iayakin ia tidak bersalah! Ia yakin 
bahwa ia selalu benar! la takjub dengan apa 
yang terlahir darinyal Ia terfitnah dengan 
apa yang ber hubungan dengan clirinya. 
Tak terbersit dalarn diri nya untuk 
membaca ulang dirinya dalam sesuatu per 
kara, juga tidak menimbang dirinya atas 
sesuatu. 

Dan tentunya, iatak sanggupjika 
mendapatkritik dari seseorang atassuatu 
perbuatan yang ia lakukan, atau pendapat 
yang ia ungkapkan. Karena hal itu baik 
dalam pandangannya. Tampak indah 
menurut diri dan perasaannya. Sehingga, 
tak ada ternpat un tuk mengkritik, dan 
tidak ada tempat bagi keku rangan! 

Ini adalah bencana yang ditimpakan 
setan kepada manusia. Inilah setir yang 
digunakan setan untuk mengantarkan 
manusia kepada kesesatan dan kebi 
nasaan! 

Orangyang mendapatkan petunjuk dan 
kebaik an drui Allah, di dalam hatinya 
diletakkan sensitivi tas, kehatian-hatian 
,dan selalu menimbang diri.Se hingga, ia 
tak pernah merasa aman dari azab Allah. Ia 
tak merasa aman dari perubahan hatinya. Ia 
tak merasa aman dari kesalahan dan 
keterpelesetan. Ia 
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tak merasa aman dari kekurangan dan 
kelemahan. Karena itu, ia selalu memeriksa 

perbuatannya. Sela lu menghitung perbuatan 
dirinya. Selalu waspada dari setan. Dan, selalu 

mengharap pertolongan Allah. lniJah 
persimpangan jalan antara petunjuk dan 

kesesatan,  dan  antara  keberuntungan  dan 
kebi 

nasaan. 
Iaadalah hakikat kejiwaan yang detail dan 

men dalam, yang digambarkan Al-Qur'an 
dalam kata kata yang singkat, 
''Maka,apakah orangyang dijadikan (setan) 
mengang gap baik pekerjaannya yang 
buruk lalu dia aki_ i pekerjaan itu baik, 
(sama dengan ()Tangyang tidak ditr pu oleh 
setan) ?...."(Faathir: 8) 

Iaadalah contoh kesesatan yang binasa dan 
me nuju kepada akhir yang buruk. Dan, kunci 
ini se mua adalah hiasan setan itu.Ia adalah 
perasaan yang tertipu itu. laadalah ti.raiyang 
membutakan hati dan matanya sehingga tak 
melihat bahaya perjalanan. Juga tak dapat 
bekerja dengan baik karena ia mera sayakin 
dengan baiknya perbuatannya, padahal itu 
adalah buruk. Iatak pernah memperbaiki 
kesalah an karena iayakin ia tak:mungkin 
berbuat salah!la tak memperbaiki kerusakan 
karena iayakin bahwa iatak berbuat 
kerusakan! Dan, iajuga tak berhenti hingga 
batasnya karena ia menyangka seluruh lang 
kahnya adalah kebaikan! 
ltu adalah pintu  kerusakan .Jendelakeburukan. 
Dan, kunci kesesatan yang terakhir. 

Al-Qur'an membiarkan  pertanyaan  tadi 
tanpa memberikan jawaban, 
''Maka,apakah()Tlzng Jangdi jadikan  
(setan) menganggap baik pekerjaannya  
yang buruk lalu dia meyakinipekerjaan itu 
baik?"Sehing ga, hal itu mencakup seluruh 
jawaban .Seakan-akan Dia berfirman, 
"Apakah orang seperti ini dapat di harapkan 
kebaikan darinya dan diberikan tobat? Apakah 
orang seperti ini sama dengan orang yang 
selalu menghitung amal perbuatannya  dan 
selalu muraqabah terhadap Allah? Apakah 
orang inisama dengan orang-orangyang 
tawadhu dan berta.kwa?" Hal ini hingga 
bentuk-bentuk jawaban  terakhir atas 
pertanyaan-pertanyaan seperti ini.Iniadalah 
redaksi yang sering digunakan oleh Al-Qur'an. 

Kemudian ayat Al-Qur'an menjawabnya 
dengan salah satu jawaban dari jauh ini, 

"...Maka,sesungguhnya Allah menyesatkan 
siapayang dikeheruiaki-Nya dan menunjuki 
siapayang dikthendald Nya.]anganlah dirimu 
binasa karena kesedihan ter hadap 
mereka...."(Faathir: 8) 

Seakan-akan Dia berfirman, "Orang seperti ini 
sudah dicap sesat oleh Allah. Orang itu sudah 
pantas mendapatkan kesesatan karena setan telah 
mampu menghia si perbuatan buruk orang itu. Juga 
karena iatelah membuka pintu itu yang darinya tak 
ada se orang sesat pun yang kembali!" 

Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan 
memberikan petunjuk kepada siapa yang Dia ke 
hendaki; sesuai dengan sifat kesesatan pada orang 
itu dan sifat petunjuk pada orangini. Sifat kesesatan 
dengan melihat suatu perbuatan itu baik padahal ia 
adalah buruk. Dan, sifat petunjuk dengan selalu me 
meriksa diri, hati-hati, muhasabah, dan bertakwa. Ia 
adalah persimpangan jalan yang tegas antara pe 
tunjuk dan kesesatan. 

Dan, karena masalahnya adalah seperti itu, ''ma. 
kajanganlah dirimu binasa karena kesedihan 
terhadap mereka." 

Masalah ini,yaitu masalah petunjuk dan kesesat 
an bukanJah urusan manusia. Meskipun Nabi Mu 
had adalah seorang Rasul Allah, tapi masalah 
petunjuk clan kesesatan itu adalah urusan Allah. Se 
mentara hati manusia berada dalam genggaman 
Allah, yang Dia bolak-balikkan  sesuai kehendak 
Nya. Allah menghibur Rasul-Nya dengan menjelas 
kan hakikat ini.Sehinggahati.nya yang besar,penya 
yang, dan amatcinta kepada umatnya-yang merasa 
terenyuh melihat kesesatan mereka dan nasib me 
reka yang pasti setelah kesesatan ini-menjadi te 
nang. 

Kemudian beliau melenyapkan rasa sayangyang 
ada dalam hati manusiawi beliau terhadap mereka 
dan melepaskan keinginan beliau untuk memberi 
kan petunjuk kepada mereka. Juga melepaskan ke 
inginan beliau untuk secara ngotot memperlihatkan 
kebenaran yang dibawa oleh beliau dan yang dike 
nal oleh mereka itu! lni merupakan keinginan ma 
nusiawi. Allah merasa sayangmelihat 
Rasul-Nyajika sampai merasakan seperti itu. 
Sehingga, Dia pun menjelaskan kepada beliau 
bahwa masalah petunjuk dan kesesatan itu 
bukanlah urusan beliau, namun ia adalah urusan 
Allah. 

Ini adalah kondisiyang dihadapi oleh para dai se 
tiap kali mereka mengikhlaskan diri dalam dakwah 
mereka, serta mereka memahami nilainya, kein 
dahannya, dan kebaikan yang ada di dalamnya. Ke- 
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mudian mereka melihat manusia terhalang dan 
ber paling dari kebenaran itu. Sehingga, mereka 
tak 

1/..  >/•,- / ,.,    /  >   !" ,., ,.,.'-    _,-" .,., /  > >​ l:: 

0r​ J'...?..r"0​ G 

melihat kebaikan dan keindahan itu serta tidak me ,._:;'.t_rj/​ •/; .,..,,,,.,.,. /​ //​ /  >'   .,.,,.,,, 

nikmati kebenaran dan kesempumaan yang ada 
pa 
danya.Maka, yang utama adalah agar para dai 
me mahami hal ini,yang dengannya Allah 
menghibur 
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mencurahkan tenaga untuk berdakwah. Setelah 
itu tidak merasa putus asa melihat orang yang 
tidak di 
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takdirkan baik dan 
beruntung, serta tidak 
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"...Sesungguhnya Allah,Malia Mengetahui apa 
yang mereko.perbuat. "(Faathir:  8) 

Dialah yang membagikan petunjuk dan 
kesesatan di antara mereka, sesuai dengan 
ilmu-Nyatentang ha kikat penciptaan 
rnereka.Allah mengetahui hakikatini sebelum 
hakikat itu ada dari mereka; dan Dia me 
ngetahuinya setelah hakikat itu ada. Dia 
membagi bagikan itu kepada mereka sesuai 
dengan ilmu-Nya yang azali. Namun, Dia tidak 
menghisab mereka ke cuali setelah mereka 
mengerjakan keburukan itu. 

,, ,, ,, 
 

Dengan demikian, berak.hirlah potongan 
kedua darisurahini.Dan, iabersambung dengan 
potongan pertama dalam surah.Juga seirama 
dengan potong an yang berikutnya. 
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"Dan Allah, Dialah Yang mengirimkan angin; 
lalu angin itu menggerakkan a.wan, makaKami 
halau awan itu kesuatu negeri yang mati lalu 
Kami hidupkan bumi setelah matinya dengan 
hujan itu.Demikianlah kebangkitan itu. {9) Ba 
rangsia.pa yang menghendaki kemuliaa.n, maka 
bagi Allahlah kemuliaan itu semuanya. Kepa 
da-Nyalah naik perkataan -perka.taan yang baik 
dan amalyang saleh dinai.kka.n-Nya. Dan, orang 
orang yang merencanakan  kejahatan bagi me 
reka. az.ab yang keras. Dan, renc.ana jahatmere· 
ka. akan hancur.(10) Allah menciptakan kamu 
dari tanah kemudian dari air​ kemudian 
Dia menjadikan kamu berpasangan  (laki-laki 
dan wanita). Dan tidak ada seorang wanita pun 
mengandung  dan  tidak  {pula) melahirka.n  me 
lainkan dengan sepengetahuan-Nya. Sekali-kali 
ti.dale dipanjangka.n umur seorangyang berumur 
panjang dan ti.dale pula dikurangi umurnya, me· 
lainkan  (sudah  ditetapkan)  dalam Kitab {Laub 
Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu 
bagi Allah adalah mudah. (11) Dan, ti.ad.a sama 
(anta· ra) dua laut; yang initawar, segar, sedap 
dimi nwn dan yang lain asin lagi pahit Dan dari 
ma sing-masing laut itu kamu dapat memakan  
da ging yang segar dan kamu dapat 
mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu 
memakainya, dan pada masing-masingnya  kamu 
lihat ka.pal-ka pal berlayar membelah laut 
supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan 
supaya kamu bersyu kur. (12)  Dia  memasukkan  
malam  ke  dalam siang dan memasukkan siang 
ke da1am malam. Juga menundukkan  matahari 
dan bulan, ma sing-masingberjalan menurut 
waktu yang diten tukan. Yang  (berbuat)  
demikian  itulah  Allah 
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Tuhanmu, kepunyaan·Nyalah kerajaan. Dan 
orang-orang yang kamu seru (sembah) selain 
Allah tiada mempunyai apa·apa walaupun 
setipis kulit ari.(13)Jika kamu menyeru 
mereka, mereka tiada mendengar seruanmu; 
dan kalau mereka mendengar, mereka tidak 
dapat memperkenan kan pennintaanmu. Dan 
dihari Kiamat mereka akan mengingkari 
kemusyrikanmu dan tidak ada yang dapat 
memberi keterangan kepadamu se perti yang 
diberikan oleh Yang Maha Mengeta hui." {14) 

 
Penga.ntar 

Ini adalah kelompok ayat yang ketiga 
dalam su rah Faathir ini. Kelompok ayat yang 
berisi perja lanan berkesinambungan dalam 
rentang semesta yang padanya Al-Qur'an 
membentangkan dalil-dalil keimanan; dan 
menjadikan pemandangan apayang 

dan pengaturan Allah. Demikian juga pemandang 
an matahari dan bulan yang ditundukkan dengan 
sistem yang detail dan me'nakjubkan ini. 

Semua inimerupakan huiiah dan dalilyang dibe 
berkan di lembaran semesta yang luas ini. Dan, ini 
lah Allah yang menciptakannya dan menjadi pemi 
liknya Sementara apa-apa yang mereka sembah itu 
sama sekali tak rriemiliki apa-apa walaupun setipis 
kulit. Tidak mendengar dan tidak menyahuti pang 
gilan. Dan, pada hari kiamat mereka berlepas diri 
daripara penyembah mereka yang sesat Maka, se 
telah kebenaran ini, bukankah yang lainnya adalah 
kesesatan? 

 
 
 

Perumpamaan Kebangkitan 
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dibentangkan bagi 
pandangan mata dan hati 
itu se bagai dalil dan 
bukti-bukti keim'anan. 

Perjalanan-perjalanan 
yang salingbersusulan 
ini 
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datang dalam surah inisetelah pembicaraan 
tentang petunjuk dan kesesatan. Juga setelah 
hiburan yang diberikan Allah bagi Rasul 
karena beliau mendapat kan penolakan 
orang-orangyang menolak risalah, untuk 
kemudian menyerahkan hal itu kepada Allah 
Yang Maha Mengetahui tentang apa yang 
mereka perbuat. Maka, siapa yang ingin 
beriman, ini ada dalil-dalil keimanan yang 
terbentang di lembaran semesta yang tak ada 
kesamaran padanya. Dan siapa yang ingin 
sesat, maka ia berarti sesatsetelah meli hat 
bukti nyata kebenaran, sehingga ia tak mem 
punyai alasan lagi. 

Dalam pemandangan kehidupanyang 
berdegup setelah mati terdapat huijah (bukti 
nyata). Didalam nya terdapat dalil atas 
pembangkitan dan penghi dupan kembali umat 
manusia. Dan, dalam pencipta an manusia 
daritanah, kemudian dijadikan makhluk seperti 
ini, terdapat huijah. Dan,setiap fase darifase 
fase penciptaannya dan kehidupannya berjalan 
se suai dengan takdir yang telah ditetapkan 
dalam ki tab Allah. 

Dalam pemandangan dua lautyang berbeda 

dan keragamannya terdapat huiiah. Di 
dalamnya terda pat pelbagai nikmat Allah bagi 
manusia sehingga mengharuskan mereka 
untuk mensyukuri Allah dan mengakui 
anugerah Allah itu. 

Dalam pemandangan malam dan siang yang 
sa ling bergantian, panjang maupun pendek, 
terdapat huiiah. Di dalam keduanya terdapat 
dalil atas takdir 



"Dan Allah, Dia/,ah Jang mengirimka,n 
angin; /,alu angin itu menggerakkan awan, 
maka Kami ha/,au awan itu kesuatu negeri 
yang maii lolu Kami hidupka.n bumi sete/,ah 
matinya dengan hujan itu. Demikianlah 
kehangkitan itu."(Faathir: 9) 

Pemandangan ini tampil dalam pembentangan 
dalil-dalil keimanan alam semesta dalam Al-Qur'an. 
Pemandangan angin yang menggerakkan awan da 
rilautan, dan awan panasyang merangsang terlahir 
nya uap.Sementara angin dingin yang membuat uap 
itu menjadi tebal hingga menjadi awan. Kemudian 
Allah menggerakkan awan ini dengan aliran udara 
di lapisan-lapisan udara yang berbeda. Sehingga, ia 
bergerak ke kanan dan ke kirisesuaiyang dikehen 
daki Allah, dan kemana yang Dia kehendaki untuk 
bergerak, beserta angin dan aliran udara itu, hingga 
akhirnya sampai ke tempat yang Dia kehendaki.Ke 
daerah yang mati, yang ditakdirkan dalam ilmu 
Allah bahwa padanya akan lahir kehidupan dengan 
awan ini. 

Air adalah pangkal kehidupan segala sesuatu di 
mt1ka bumi ini. "Latu Kami hidupka,n humi 
sete/,ah matinya dengan hujan itu"dan terjadilah 
keanehan, yang terjadi setiap saat namun manusia 
tak meng acuhkannya, berupa hal aneh yang 
menakjubkan. Tapi, meskipun kejadian aneh 
initerjadi setiapsaat, namun mereka menafikan 
pembangkitan pada hari akhirat. Padahal, 
penghidupan itu terjadi di depan mata mereka di 
dunia. "Demikian/,ah kebangkitan 
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itu"dalam bentuk sederhana dan mudah. Tanpa 
kompli.kasi, dan debat yang jauh! 

Pemandangan ini hadir dalam pembentangan 
dalil-dalil keimanan alam semesta dalamAl-Qur'an. 
Karena ia adalah dalil yang realistis dan indrawi, yang 
tak dapat diingkari. Juga karena ia-dari segi 
lain-menggetarkan hati secaranyata, ketika hati itu 
mendengarkannya sambil terjaga Iajuga menyen tuh 
perasaan dengan sentuhan yang memberi su gesti 
ketika perasaan itu merenunginya. 

Iaadalah pemandangan yang hidup, indah, dan 
menarik.Terutama di padang pasir yang dilewati 
manusia pada hari itu,yang merupakan tempat ger 
sangtanpa tumbuhan. Tapi ketika ialewatkeesokan 
harinya, didapatinya padangpasir itusudah berubah 
menjadi padang yang dipenuhi tetumbuhan  dan hijau 
serta dipenuhi air. 

Al-Qur'an menggunakan sugesti yang diambil 
darisesuatu yang sudah akrab dilihat manusia, yang 
biasanya mereka lihat tapi tanpa mereka perhatikan. 
Iaadalah sesuatu yang menakjubkan dan penuh 
mukjizat, jika diperhatikan oleh hati dan mata ma 
nusia 

 
 
 

Makna Kejiwaan d.an Perasaan Hati 
Dari pemandangan kehidupan yang berdegup dalam 

kematian, pembicaraan iniberpindah secara 
menakjubkan kepada makna kejiwaan dan perasa an 
hati. 

Berpindah kemaknakemuliaan, ketinggian,  dan 
kesombongan. Dan, mengaitkan makna inidengan 
perkataan baikyang naik kepadaAllah dan ama1sa 
lehyang diangkat olehAllah. Juga membentangkan 
lembaran sebaliknya Lembaran pengaturan yang 
buruk dan tipu daya yang busuk, yang binasa dan 

Barangkali kaitan yang menghubungkan 
antara kehidupan yang timbul dalam 
kematian, serta per kataan baik sertaamal 
saleh, adalah kehidupan yang baik di sini 
dan di situ. Juga kaitan antara keduanya 
dalam tabiat alam semesta dan kehidupan. 
Iaadalah hubungan yang telah clisinggµng 
sebelumnya dalam surah Ibrahim, 

'Tidakkah kamu perhatikan bagaimana 
Allah telah membuat perumpamaan 

kalimat yang baik seperti pohon yang 
baik, akarnya teguh dan cabangnya 

(men julang) ke langit.Pohon itu 
rnemberikan buahnyapada setiap musim 

dengan seizi,n Tulwnnya. Allah 
membuat perumpamaan-perumpamaan 

itu untuk manusia supaya mereka sel.alu 
ingat. Danperumpamaan kalimat yang 
buruk seperti pohon yang buruk, yang 

telah dicabut dengan akar-akarnya dari 
permukaan bumi; tidak dapat tetap 

(tegak) sedikit pun. "(Ibrahim:  24-26) 
lnimerupakan kesamaan yang hakiki 

dalam sifat kalimat dan si.fat pohon, serta 
kehidupan dan per tumbuhan yang ada pada 

keduanya Kalimat itu ber kembang, 
melebar, dan berbuah, sebagaimana pe 

pohonan berkembang, melebar, dan 
berbuah juga! Orang-orang musyrik itu 

memilih kemusyrikan dengantuju 
menjagakedudukan keagamaan me reka cli 

Mekah, kepemimpinan suku Quraisy atas 
kabilah-kabilah lainnya dengan landasan 

keperca yaan mereka itu, serta keuntungan 
yang didapat yang beragam bentuknya 

karena adanya kepemim pinan mereka itu. 
Tentunya yang pertama adalah kemuliaan 

dan ketinggian yang mereka pegang. Se 
hingga, mereka dengan terus terang  berkata, 
"..Jika kami mengikuti petunjuk 
bersama kamu, niscaya kami akan 
diusir dari negeri kami...." (al Qashash:   
57) 

Kemudian Allah berfirman kepada mereka, 

c'evlak· ,a, 
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"Barang
siapa 
yang 

menghen
daki 

kemuliaa
n, mako. 

bagi 
Allaklah 

kemuliaa
n itu 

semuany
a...."(Faa
thir:  10) 

Hakikat 
ini,jika 
sudah 

tertanam 
dalam 

hati,akan 
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dapat mengubah pola pandang secarakeseluruhan. 
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''Barangsiapayang menghendaki. kemuliaan, 
mako. bagi Allahlah kemuliaan itusemuanya. 
Kepada-Nyalah naik perkalaan-perkataan yang 
baik danamalyang sakh di naikhm-Nya.Dan, 
orang-orangyang m£rencanakan ke ja.hata.n 
bagi mereka aQJiJ yang keras. Dan, rencanaja hat 
mereka akan hancur. "(Faathir: 10) 

kah! 
Kemuliaan seluruhnya adalah milik 

Allah. Tidak ada sesuatu pun dari 
kemuliaan itu yang berada di tangan 
selain-Nya. Maka, siapa yang menghendaki 
kemuliaan,hendaknya iamencarinya dari 
sumber nyayang tak ada sumber lain 
selainnya. Hendaknya ia mencarinya di sisi 
Allah. Kemuliaan itu adanya di sana.  
Dialah  yang  mengadakan  kemuliaan  itu, 
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bukan oranglain.Tidak di,genggaman siapa pun 
se lain-Nya, juga tidak melalui perangkat apa 
pun, 
"...Bagi Allahlah kemuliaan 
itusemuanya...."(Faa 
thir: 10) 

Orang-orangtertentu menjadi tempat orang 
Qu raisy mencari kemuliaan dengan akidah 
paganis mereka yang rapuh. Sehingga, orang 
Quraisy itu ta kut mengikuti petunjuk-padahal 
orang Quraisy itu mengakui bahwa itu adalah 
petunjuk yang benar karena khawatir kedudukan 
mereka di tengah ma nusiamenjadi terganggu. 
Orang-orang itu (yaitu pa ra kabilah, keluarga 
besar dan lainnya) bukanlah sumber kemuliaan. 
Merekajuga tidak mampu mem berikan atau 
melarang kemuliaan dari seseorang, karena 
"hagi Allahlah kemuliaan itu semuanya." 

.Maka, jika mereka memiliki kekuatan, 
sumber utamanya adalah Allah. Jika mereka 
memiliki keta hanan, maka pemberinya adalah 
Allah. Maka,siapa yang menginginkan 
kemuliaan dan kekuatan, hen daknya iapergi ke 
sumber utamanya, bukan kepada orang yang 
mengambil kemuliaan itu dari sumber nya 
Hendaknya iamengambilnya dari sumber asal 
nya, yang hanya Dia sendirilah yang memiliki 
selu ruh kemuliaan itu, bukannya mencari 
kotoran dan sampah dari manusia. Karena 
manusia-manusia itu sama saja seperti dirinya, 
sama-sama memerlukan dan lemah! 

Iniadalah hakikat mendasar 
darihakikat-hakikat akidah Islam. Ia adalah 
hakikat yang dapat me ngubah nilai dan ukuran, 
mengubah penilaian, me ngubah cara dan 
perilaku, serta mengubah pe rangkat dan 
metode!Jika hakikat ini sudah terta nam dalam 
hati seseorang, maka ia akan berdiri di depan 
dunia seluruhnya dalam keadaan mulia, ter 
hormat dan kokoh, dalam sikapyang tak 
tergoyah kan, dan tahujalan menuju kemuliaan, 
yang tak ada jalan selainnya! 

Ia tidak akan menundukkan kepalanya 
kepada makhluk yang sombong. Tidak kepada 
badai yang menerjang.Tidak kepada peristiwa 
besar. Tidak kepada sistem dan kekuasaan 
.Tidak kepada negara 
dan kepentingan. Juga tidak kepada sesuatu 
kekuat an di bumi. Mengapa? Karena kemuliaan 
itu milik Allah semata. Dan, tidak ada seorang 
pun yang me miliki kemuliaan kecuali dengan 
kehendak-Nya. 

Dari sini, disebut perkataan yang baik dan 
amal saleh, 

"...Kepada-Nyalah naik perkataan-perkata
yang baik dan amalyang saleh dinaikkan-N
...."(Faathir: 10) 



Komentar langsung setelah menyebut hakikat 
yang besar ini mempunyai makna dan kandungan 
tersendiri. Ia menunjukkan kepada faktor-faktor 
penyebab kemuliaan dan perangkatnya, bagi 
orang yang ingin memintanya kepada Allah. 
Yaitu, per kataan yang baik dan amal saleh. 
Perkataan yang baik itulah yang naik kepada 
Allah; dan amal saleh itu yang diangkat oleh 
Allah dan dimuliakan oleh Nya. Dan, berikutnya 
pemiliknya pun dimuliakan dan dianugerahi 
kemuliaan. 

Kemuliaan yang benar adalah hakikat yang ter 
tanam dalam hati, sebelum iatampil di dunia 
manu sia. Hakikat yang tertanam dalam hati 
sehingga hati itu meninggi dari semua 
faktor-faktor kehinaan dan ketundukan kepada 
selain Allah. Hakikatyang mem buatnya meninggi 
dari dirinya sendiri. Meninggi dari syahwatnya 
yang menghinakan, keinginannya yang 
menggebu, sertaketakutan dan keinginannya dari 
manusia dan selain manusia. 

Dan, ketika hati manusia meninggi dari semua 
itu, maka tidak ada seorang pun yang mempunyai 
perangkat untuk menghinakan dan menundukkan 
nya. Karena pada hakikatnya, yang membuat 
manu siahina adalah syahwat dan keinginannya, 
juga ke takutan dan obsesinya. Karenanya, siapa 
yang me ninggi daii semua itu, maka ia telah 
meninggi dari semua sistem, segala hal, dan 
semua manusia Ini lah kemuliaan sebenarnya 
yang mempunyai ke kuatan, ketinggian, dan 
kekuasaan! 

Kemuliaan bukanlah sikap pemberontakan ter 
hadap kebenaran dan berpegang kepada kebatilan. 
Bukan pula penyelewengan yang tenggelam 
dalam dosa. Bukan tindakan melarrggar segala 
aturan un tuk mengikuti keinginan dan 
menuntaskan syahwat Bukan kekuatan buta yang 
bertindak tidak benar, tidak adil,dan tidak baik. 
Sama sekali bukan seperti itu! 

Namun, kemuliaan adalah sikap meninggi dari 
syahwat dan nafsu, meninggi dari ikatan dan kehi 
naan, dan meninggi dari ketundukan kepada selain 
Allah. Selanjutnya kemuliaan itu adalah 
ketundukan dan khusyu kepada Allah; takut dan 
bertakwa kepa da Allah, serta muraqabah kepada 
Allah dalam ke adaan senang maupun susah. Dari 
ketundukan ke pada Allah ini, maka menjadi 
meninggilah dahi ma nusia itu. Dari khasyyah 
kepada Allah ini,menjadi te guhlah pribadi itu dari 
semua hal yang menimpa nya. Dan dari 
muraqabah kepada Allah ini, maka ji wa manusia 
hanya mencurahkan fokusnya untuk mencari ridha 
Allah. 

Ini adalah tempat perkataan yang baik dan amal 
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saleh dari pembicaraan tentang kemuliaan. Dan, ini ,1:. .,,, ...,:​..":r​;'​ >>​ > "" >  /
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adalah hubungan 
antara makna ini dan 
makna itu dalam 
konteksAI-Qur 'an ini. 
Kemudian dilengkapi 
dengan halaman 
sebalilmya, 
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"...D. an orang-orang yang merencanakan 
kejahatan bagi mereka azrihyang keras. 
Dan,rencanajahat mereka akan hancur."{Faathir: 
10) 

Kata yamkuruun dalam ayat ini bermakna "me 
rencanakan". Namun, makna itu diungkapkan de ngan 
kata yamkuruun itu karena penggunaan kata itu 
seringkali dalam konotasi buruk. Dan, mereka itu 
mendapatkan azab yang keras. Disamping itu, 
rencanajahatm ereka akan hancut binasa Tidak hi dup 
dan tidak berbuah.Ungkapan inisejalan dengan 
pembicaraan tentang penghidupan bumi dan pem 
buahannya pada ayat sebelumnya. 

Orang--0rang yang membuat rencana jahat ter 
sebutberlaku seperti itu karena ingin mendapatkan 
kemuliaan yang palsu, dan kemenangan yang semu. 
Pada zahirnya mereka adalah orang-Orang yang 
mulia, terhormat, dan kuat Namun,perkataan yang 
baiklah yang naik kepada Allah, dan amal saleh itu 
lah yang mengangkatnya kepada Allah. Dengan 
kedua hal itulah,terwujud kemuliaan dalam makna 
nya yang luas dan menyeluruh. 

Sedangkan rencana jahat, dalam bentuk ucapan 
dan perbuatan, bukanlah jalan menuju kemuliaan, 
meskipun dalam beberapa kesempatan ia dapat 
mewujudkan kekuatan despotis. Namun, kekuatan 
despotis ini akan berakhir kepada kehancuran dan 
azabyang keras.Inimerupakan janji Allah, dan Allah 
tidak mengingkari janji-Nya. Meskipun, Allah mem 
berikan tempo bagi orang-orang yang membuat 
rencana jahat itu hingga datang waktunya yang telah 
ditetapkan dalam rencana Allah yang pasti. 

 
 
 

Penciptaan Manusia 
Setelah itu datang pemandangan tentang tum 

buhnya manusia yang pertama kali, setelah pembi 
caraan tentang tumbuhnya seluruh kehidupan dari air. 
Kemudian menyebut apa yang menyertai per 
tumbuhan itu, berupa hamilnya perut; juga tentang 

usia panjang dan usia pendek. Dan, semua itu ada
dalam ilmu Allah yang tersembunyi. 



"DanAllah menciptakan kamu dari tanah 
kemudian dari air mani, kemudian Dia 
menjadikan kamu ber pasangan (laki-laki 
dan wanita). Tidak ada seorang wanitapun 
mengandung dan tidak (pula) melahirkan 
melainkan dengan sepengetahuan-Nya. 
Dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur 
seorangyang berumurpanjang do.n tidak 
pula dikurangi. umumya, melainkan 
(sudo.h ditetapkan) dalam Kitab 
(LauhMahfo<fl). Sesungguh nya yang 
demikian itu bagi Allah adalah mudah." 
(Faathir: 11) 

lsyarat kepada pertumbuhan pertama dari 
tanah itu sering disebut dalam Al-Qur'an. 
Demikian juga isyaratkepada fasepertama 
kehamilan, yaitu nutfah. Tanah adalah unsur 
yang tak ada kehidupan pada nya. 
Sementara nutfah adalah unsur yang 
padanya terdapat kehidupan. Dan, mukjizat 
yang pertama adalah mukjizat kehidupan 
iniyang tak ada seorang pun yang tahu 
bagaimana ia datang; juga bagaimana ia 
hinggap di unsur yang pertama. 

Hal ini masih menjadi misteri yang 
tersembunyi bagi manusia. Dan, ia adalah 
hakikat yang ada di depan mata dan dapat 
dilihat nyata, sehingga tak ada jalan untuk 
melarikan diri dari menghadapinya dan 
mengakuinya. Dan, petunjuknya atasSang 
Pendpta Yang Mahahidup dan Maha 
Berkuasa adalah petun juk yang tak mungkin 
ditolak. 

Kondisi itu dan transformasi dari tidak 
hidup kepada hidup adalah transformasi 
yangjauh, yang lebih besar dan lebih berarti 
dari semua dimensi waktu dan tempat 
Perenungan atas transformasi ini tak akan 
berakhir dan tak membuat jemu hati yang 
hliupyang merenungi rahasia-rahasia wujud 
yang menakjubkan ini. Dan, setiap rahasia 
lebih besar dari yang lain dan bentuknya 
lebih menak jubkan. 

Transformasiberikutnya ada1ah dari 
nutfah yang mencerminkan fase satu sel 
menuju satu ciptaan yang lengkap dan utuh, 
dalam bentuk janin. Yaitu, ketika menjadi 
jelas kelarnin lelaki atau wanita, dan 
terwujud bentuk yang disinggung oleh 
Al-Qur'an dalam ayat ini, 
"...Kemudian Dia menjadikan kamu 
berpasangan (laki-laki do.n 
wanita)...."(Faathir: 11) 

Baik yang dimaksudkan itu adalah Dia 
menjadi kan kalian lelaki dan wanita ketika 
kalian   masih 
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berbentuk janin , maupun yang dimaksud 
adalah menjadikan kalian berpasangan 
setelah kelahiran kalian, dengan 
memperkawinkan antara lelaki dan wanita. 
Transformasi dari nutfah kepada dua jenis 
manusia yang berbeda ini merupakan 
transformsi yang amatjauh !Alangkah 
jauhnyajarak antara sel yang satu ketika 
dalam bentuk nutfah dengan sosok manusia 
yang susunan tubuhnya amatkompleks itu, 
yang penuh dengan perangkat tubuh yang 
mempu nyai pelbagai fungsi. Alangkah 
jauhnya perbedaan antara sel yang tidak 
jelas itu dengan ciptaan yang penuh dengan 
pelbagai keistimewaan khususterse but. 

Kita perhatikan selyang sederhana ini 
terpecah 
dan berkembang biak. Kemudian 
masing-masing kumpulan tertentu tersusun 
dari sel-sel yang ber kembang itu sehingga 
membentuk satu anggota tubuh tertentu yang 
mempunyai fungsi dan sifat tertentu .Setelah 
itu saling kerja samanya anggota· anggota 
tubuh ini, saling sejalan dan rnenyatu, se 
hingga menjadi makhluk yang satu dalam 
bentuk yang menakjubkan ini.Juga menjadi 
makhluk yang mempunyai kekhasan 
tersendiri dibandingkan se luruh makhluk 
lainnya dari sesama jenisnya. Bah kan, 
dibandingkan dengan orangyang paling dekat 
dengannya. Sehingga, tidak pernah ada 
duamakh luk yang sama persis. 

Semua itu berasal dari nutfah yang tak 
mempu nyai ciri khas sama sekali yang 
dapat kita indra! 

Kemudian kita perhatikan sel-sel 
inihingga men jadiberpasangan,yang 
rnampu melakukan pertum buhan baru 
dengan nutfah yang baru, yang ber langsung 
dalam fase-faseyang sama, tanpa penyele 
wengan. Semua itu merupakan sesuatu yang 
me nakjubkan yang tak pernah habis 
keanehannya. Ka rena itulah, dalam 
Al-Qur'an sering disinggung secara terulang 
tentang kejadian supranatural yang tak 
diketahui rahasianya itu. Bahkan, iaadalah 
keja dian-kejadian supranatural yang tak 
diketahui raha sia-rahasianya! Dengan 
tujuan agar rnanusia meng gunakan hatinya 
untuk merenunginya. Juga agar ruh mereka 
terbangun dengan disebutnya ha! itu secara 
berulang-ulang! 

Di samping isyarat ini, di sini juga 
dipaparkan bentuk semesta.ilmu Allah 
(seperti bentuk-bentuk yang disebut dalarri 
surah Saba').Yaitu, bentuk ilmu Allah yang 
menyeluruh tentang sehrruh kehamilan yang 
dikandung olehwanita di muka bumi iniselu 
ruhnya, 
"...Dan tidak ada seorang wanita, pun 
m.engandung 



dan tidak (pula) melahirkan melainkan dengan se 
pengetahuan -Nya...."{Faathir: 11) 

Nash ini rnelewati betina wanita hingga betina 
hewan; burung, ikan, hewan melata, dan serangga. 
Dan yang lainnya, yang kita ketahui maupun yang 
tidak. Semuanya hamil dan melahirkan hingga 
makhluk yang bertelur sekalipun, karena telur me 
rupakan satu bentuk kehamilan tersendiri. Yaitu, 
janin tidak tumbuh dalam tubuh induknya, tapi 
turun dalam bentuk telur. Setelah itu ia 
melanjutkan per tumbuhannya di luar tubuh 
induknya dengan de kapan induknya atau 
pemanasan buatan sehingga menjadijanin yang 
lengkap.Setelah itu iakeluar da ricangkang telur 
itu danmelanjutkan pertumbuhan norrnalnya. 

Ilmu Allah meliputi seluruh kehamilan dan selu 
ruh kelahiran dalam semesta yang luas ini! 

Penggambaran ilmu Allah yang mutlak dalam 
bentuk yang menakjubkan ini bukanlah suatu ciri 
gaya penggambaran yang dihasilkan otak manusia 
atau kecenderungannya, tidak dalam pola 
pandang dan tidak pula dalam pengungkapan- 
seperti telah kami katakan dalam surah 
Saba'.Hal itu sendiri su dah rnenjadi bukti bahwa 
Allahlah yang menurun kan Al-Qur'an ini.lni 
merupakan salah satu ciri-ciri yang menunjukkan 
keilahian sumber Al-Qur'an. 

Begitu juga dengan pembicaraan tentang umur 
dalam ayat yang sama ini, 
"...Dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur 
seorang ya-ng berumurpanjang dan tidakpula 
dikura_r,gi umur nya, melainkan 
(sudo.hditet,apkan) dalam Kitah (La,uh Mahfadi). 
Sesungguhnya yang demikian itu bagiAllah 
adalah mudah. "(Faathir: 11) 

Hendaknya imajinasi kita merenungkan dan 
memperhatikan seluruh makhluk hidup di alam 

semesta ini (berupapohon, burung, hewan, 
manusia dan lainnya) dalam pelbagai bentuk. 

sosok, macam, jenis, tempat, dan waktu. 
Kemudian membayang kan bahwa 

masing-rnasingindividu darikumpulan makhluk 
ini diberikan usia sesuai dengan takdir yang telah 

ditentukan-Nya, dan sesuai denganilmu yang 
berkaitan dengan individu ini, yang rnemper 
hatikannya, baik ia berusiapanjang maupun 

pendek Bahkan,ha!itu berkaitan dengan seluruh 
bagian dari setiap individu. Baik iaberusia 

panjangmaupun pendek. Seperti daun dari pohon 
itu,yang panjang umurnya, atau layu, atau jatuh 

dalam waktu dekat Sayapdariburung 
ituyanglamabertahan ataujatuh bersama tiupan 

angin.Tanduk hewan itu,yang lama 
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bertengger atau hancur ketika hewan itu 
bertarung dengan hewan lain. Mata atau rambut 
manusia itu, bertahan atau jatuh sesuaidengan 
takdir yang dike tahui Allah, 

Semua itu "(sudali ditetapko.n) do.lamKitah 
(La.uh Mahfaz/z),"berada dalam ilmu Allah 
yang meliputi segala sesuatu. Dan, hal itu sama 
sekali tak mem buat lelah atau susah, 

'..Sesungguhnya yang demikian itu 
bagiAllah.ado.I.ah 

mudali. "{Faathir: 11) 
Jikaimajinasikita merenungk.an hal inidan 

mem perhatikannya; kemudian kita bayangkan 
apayang terjadi setelahnya...makayang ada 
adalah perkara yang menakjubkan sekali. Ia 
mengarah kepada ha kikatyang tak pernah 
disentuh oleh pikiran manusia seperti 
ini.Mengarah kepada gambaran hakikat ini dan 
menggambarkannya dalam bentuk yang tidak 
biasa bagi manusia juga Namun, ia adalah 
kecende rungan Ilahi yang khususkepada 
perkara yang me nakjubkan ini. 

Memberi usia adalah dengan rnemperpanjang 
ajal dan bilangan tahun; sebagairnana halnya 
dengan memberikan keberkahan dalam 
umur,taufik dalam menggunakan umur itu 
sehingga membuahkan hasil, serta 
memenuhinya dengan perasaan, gerak, kerja, 
dan pengaruh. Demikian juga dengan ber 
kurangnya umur adalah dengan mengurangi 
bilang an tahun, atau mencabut berkah dari 
umur itu dan menggunakannya dalam 
main-main, sia-sia, ke malasan,  dan 
kekosongan. 

Bisa saja satujam sama nilainya dengan 
satuper jalanan usia, jika diisi dengan pemikiran 
dan pera saan, serta dilengkapi dengan kerja dan 
pengaruh yang baik.Sementara bisa saja satu 
tahun lewat da lam keadaan kosong melompong 
tak ada nilainya dalam timbangan kehidupan, 
juga tidak ada bobot nya di sisi Allah! 

Semuaitu ada dalam Kitab (LauhMahfuz/z) 
dari seluruh makhluk dalama1am semesta 
ini,yang tak diketahui batas-batasnya kecuali 
oleh Allah. 

Dan, jamaah-jamaah adalah seperti 
individu-indi vidu. Bangsa-bangsa sama seperti 
pribadi-pribadi. Semuanya diberikan usia 
panjang atau pendek Dan, nash Al-Qur'an 
mencakup hal itu. 

Bahkan, benda-benda juga seperti makhluk hi 
dup. Saya dapat membayangkan batu yang 
dtberi kanusia, guayang diberikan usia, 

sungaiyang dibe rikan usia Maka, batu yang 
habis usianya atau pen dek usianya ak.anhancur 
menjadikepingan-keping an kerikil. Gua yang 
berakhir atau pendek usianya 



akan hancur atau tertutup. Demikian juga 
sungai yang berakhir atau pendek usianya 
akan kering atau hilang! 

Dan, di antara benda-benda yang dibuat 
oleh tangan manusia juga demikian. 
Bangunan yang panjang usia atau pendek 
usianya. Perangkat yang panjang usia atau 
pendek usianya. Pakaian yang panjang 
usianya atau pendek Semua itu 
mempunyai usia, yang tercatat dalam 
Kitab (La.uhMahfu<}t) se bagaimana 
halnya manusia 

Semuanya merupakan urusan Allah Yang 
Maha Mengetahui. 

Membayangkan halitu 
sepertiiniakanmembuat hati terbangun 
untuk merenungi semesta inidengan 
perasaan dan carayang baru. Hatiyang 
merasakan bahwa tangan Allah dan 
mata-Nya mengawasi se gala sesuatu 
dengan ketelitian seperti ini, akan sulit 
untuk lupa, lalai, atau tersesat Karena setiap 
kali ia menengok, ia akan dapati tangan 
Allah. Ia dapati mata Allah yang 
mengawasinya. ladapati penjagaan 
Allah.Dan, ia dapati kekuasaan Allah yang 
tercer· rninkan danberkaitan dengan segala 
sesuatu dalam wujud ini. 

Seperti inilah Al-Qur'an membuat hati 
menjadi hidup! 

 
 

 
Ditunduklcannya  Alam untuk Manusia 

RedaksiAl-Qur'an selanjutnya bergerak 
ke arah lain dalam perjalanan alam semesta 
yang beragam arahnya ini.Iabergerak ke 
pemandangan air dibu· miinidari sisitertentu. 
Sisi keragaman air.Adayang tawar dan ada 
yang asin. Keduanya berpisah dan bertemu, 
dengan kehendakAllah ,untuk kepenting an 
manusia. 
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"Dan tiada. sama (antara) dua taut; 
yang ini tawar, segar,sedap diminum 
danyang lain asin l.agipahit .Dan, dari 
masing-masing laut itu ko.mu dapat 
memo.kan da ging yang segar dan ko.mu 
do.pat mengeluarko.n per  hiasan yang 
dop. at ko.mu memako.inya. Pad.a. 
masing· masingnya ko.mu lihat 
kapal.-kapal berlayar membel.ah 
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Laut supaya kamu dapat mencari 
karunia-Nya dan su paya ka.mu 
bersyukur. "(Faathir: 12} 

Kehendak Allah dalam membuat 
keragaman da lam penciptaan air adalah 
amatjela s;clan di baliknya terdapat hikmah 
yangjelas .Air yang tawar clan enak 
diminum, kita ketahui sat11 segi dari 
hikmah Allah padanya ketika kita 
mengg11nakan air itu clan memi numnya. 
Dan, iaadalah fondasi kehidupan bagi se 
luruh makhluk hidup.Sedangkan airyang 
asin,yai tu air lautan,tentang 
ha!iniseorangpakar menerang kan tentang 
ketentuan yang menakjubkan dalam 
rancangan alam semesta yang besar ini. 

"Meskipun adanya produksi gas dari 
bumi se panjang masa yang mayoritasnya 
beracun, namun udara pada kenyataan tetap 
tak mengalami polusi, dan tak mengalami 
perubahan daJam tingkatan ke 
seimbangannya yang dibutuhkan bagi wujud 
manu sia dimuka bumi. Dan, penyeimbang 
yang menga g11mkan adaJah hamparan air 
yang luas di lautan itu, yang darinya 
manusia mengambil unsur penopang 
kehidupan, makanan, hujan, cuaca yang 
no,rmal, clan tumbuhan . Dan, akhirnya 
manusia itu sendiri." (A Crisy Morrison, 
Ketua Akademi Ilmu Pengeta 
huan New York, dalam Manusia tidak 
Berdiri Sen dirz). 

DaJam beberapa hikmah penciptaan dan 
keraga man yang terungkap bagi kita itu, 
terdapat rencana dan pengaturan. Juga 
keserasian dan keseimbang an yang 
sebagiannya berdiri di atas sebagian yang 
lain dalam kehidupan semesta ini clan 
sistemnya. Hal initak adayang rnenciptakan 
selain Allah, Sang Pencipta sernesta ini clan 
apayang ada di daJamnya serta makhluk 
yang ada di dalamnya. Keserasian yang 
detail initidak mungkin datang secara 
kebetul an sama sekali. Dan, isyarat kepada 
perbedaan dua lautan itu mengindikasikan 
makna tujuan dalam pembedaan ini clan 
dalam semua pembedaan yang Iain. Dalam 
surah ininantiada bebcrapa isyarat kepa da 
beberapa contoh darinya dalam dunia 
perasaan, arah, nilai, clan timbangan-timban 
gan. 

Kemudian dualautan yang berbeda 
bertemu da· lam penundukannya untuk 
kepentingan manusia, "...Dan dari 
masing-masing UJ.ut itu kamu dapat me 

makan daging:Jang segar dan kamu dapa
mengeluar 
kan perhiasan yang dapat kam
memakainya. Pada masing-masingny
kamu lihat kapal-kapal ber/,aya
memhelah UJ.ut...."(Faathir:  12) 

Daging segar itu adaJah ikan clan
hewan-hewan lautyangberagamjenisnya
Sedangkan, perhiasan itu dibuat dar
mutiara clan marjan. Dan, mutiara itu 



terbentuk dalam tubuh beberapa macam 
kerang, yang terjadi karena masuknya benda 

asing seperti butiran pasir atau air kedalam 
tubuh kerang itu.Ke mudian benda itu 

merangsang tubuh keranguntuk mengeluarkan 
enzim tertentu yang mengelilingi benda asing 

itu, dengan tujuan agar benda itu tak menyal<lti 
bagian dalam tubuh kerang yang lunak. Setelah 
lewat beberapa waktu tertentu, rnaka enzim itu 

pun mengeras, clan berubahlah menjadi 
mutiara! Sementara marjan adalah tumbuhan 

hewan yang hidup clan membentuk 
sekelompok marjan yang terbeotang di lautan 

clan kadang-kadang mencapai beberapa 
kilometer panjangnya Dan,terusbertam bah 

banyak sehingga terkadang menjadi ancaman 
bagi kapal yang berlayar, dan bahaya bagi 

makhluk hidupyang terjebak dalam 
celah<elahnya! la dapat dipotongdengan cara 

tersendiri dan darinya kemu 
dian dibentuk perhiasan! 

Kapa! itu dapat mengarungi lautan atau 
sungai besar sesuai dengan keistimewaan yang 
diberikan oleh Allah dalam semest.a ini kepada 
pelbagai hal. Karena kepadatao air dan bentuk 
tubuh kapal itu, maka kapaJ itu dapat 
meogapung diatas permukaan air dan dapat 
mengarunginya . Demikian halnya de ngan 
angin. Dan kekuatan-kekuatan lainnya yang 

ditundukkan oleh Allah bagi manusia clan 
diajarkan Nya kepada manusia 
tentangbagaimana mengg11na kannya, seperti 
kekuatan uap, listrik, dan kekuatan kekuatan 
lainnya. Sernua itu merupakan penunduk kan 
kekuatan yang diJakukan oleh AJ!ab bagi manu 
sia. 
"...Supaya  kamu dapat mencari karunia-Nya ...."
(Faathir: 12) 

Yakni, dengan melakukan perjaJanan dan 
per-da gangan, dan memanfaatkan ikanyang 
segar,perhias an, clan mengg11nakan air serta 
kapaJ di laut dan sungai-sungai besar. 
"...Dan supaya  kn.mu hersyukur. "(Faathir: 12) 

Karena Allah tetah·memudahkan bagi kalian 
fak tor-faktor pembawa kepada kesyukuran 
it't;J. Dan, Dia menjadikannyaada di depan 
mata kalian, yang mem bantu kalian untuk 
berSYlJkur. 

Potongan surah ini ditutup dengan 
perjalanan aJam semesta dalam pemandangan 
malam clan siang. Kemudian dalam 
penundukan matahari clan bulan sesuai dengan 
sistem orbiter yang telah ditetapkan hingga 
waktu yang ditetapkan Allah. 
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''Diamemasukkan malam ke dalam siang dan 
mema sukkan siang ke dalam malam.Juga 
menundukkan matahari dan bulan, 
masing-masing berjalan menurut waktu yang 
ditentukan...."(Faathir: 13) 

Pernasukan malarn ke siang, dan siang ke 
malarn dapat berarti dua pemandangan yang 
indah itu. Pe mandangan rnasuknya malarn ke 
dalam siang, ke tika cahaya menghilang sedikit 
demi sedikit, se mentara kegelapan masuk 
sedikit demisedikithing ga akhirnya 
terbenarnlah matah yang diikuti de ngan 
kegelapan yang merambat secara perlahan. 
Juga pemandanganmasuknya siangkedalam 
malam, ketika datang waktu pagi, dan 
berpendarnya cahaya 
sedikit demi sedikit, sementara kegelapan 
hilang sedikit demi sedikit, yang diakhiri 
dengan terbitnya matahari dan menjadi 
sempurnalah cahaya. 

Demikian juga hal itu dapat berarti 
panjangnya malam, yang memakan sebagian 
dari siang, dan se akan-akan iamasuk ke 
dalamnya. Juga panjangnya siang,sementara 
diamemakan malam, dan seakan 
akan iamasuk ke dalamnya. Kedua makna itu 
dapat menjadi makna yang dimaksud ayat 
tersebut, de ngan satu redaksi. 

Semua itu merupakan pernandangan yang 
rnem bawa hati berjalan dalam diam. Juga 
memenuhinya 

kekuasaan Allah yang dibeberkan di lembaran 
alam semesta bagi semua aka) manusia dan 

bagi semua generasi juga. Saat ini kita dapat 
mengetahui ilmu yang zahir tentangkeduanya 

dalam kala yang lebih banyak dari 
orang-orang yang menjadi audiens Al Qur'an 

ini pertama kalinya. Tapi, ini tidak penting. 
Namun, yang pentingadalah bahwa ayat 

tersebut memberikan sugesti kepada kita 
sebagaimana ia memberi sugesti kepada 

mereka, menggetarkan hati kita sebagaimana 
telah menggetarkan hati me reka, dan 

merangsang kita untuk merenungi dan 
menyaksikan tangan Allah Yang Maha 

Pencipta ke tika bekerja dalam alam semesta 
yang menakjubkan ini sebagaimana hal itu 

telah merangsang tadabbur mereka. Karena 
kehidupan yang sebenarnya adalah 

kehidupan hat:i. 
 
 
 

Dalam naungan 
pemandangan-pemandangan yang beragam 
dan mendalam maknanya itu serta 
mempunyai kekuatan yang besar, AI-Qur'an 
mem berikan komentar yang berisi penjelasan 
hakikat Rububiyyah, danbatilnya semua 
klaim kemusyrik an, serta kerugian yang akan 
didapati oleh orang orang musyrik pada hari 
Kia.mat, 

denganperasaan 
keagungan dan 
ketakwaan; ketika 
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dia melihat tangan Allah memegang garis ini 
dan menekuk garis itu, menarik benang ini dan 
me ngendurkan benang itu. Dalam sistemyang 
detail dan berlangsung tanpa terlambat 
sekalipun dan tan pa mengalami kekacauan. 
Tidak pernah rnogok se hari pun atau setahun 
pun sepanjang abad-abad yang panjang. 

Penundukkan matahari dan bulan, serta perja 
lanan keduanya menuju ajal yang ditentukan 
bagi keduanya, danyang hanya diketahui oleh 

Pencipta keduanya. Semua itu juga satu 
fenornena yang dili hat oleh semua manusia, 
baik iamengetahui bobot kedua benda langit 
itu,jenis keduanya diantara se kalian planet dan 
bintang,orbit keduanya, perputar annya 
danjaraknya. Atau, ia tak mengetahui ini se 
mua. Karena keduanya tampil dan lenyap di 
depan semua orang, kemudian naik dan turun di 
depan semua pandangan rnanusia. 

Gerakan yang terus-menerus ini,yang tak 



pernah berhenti dan tak pemah terganggu, 
adalah gerakan yang dapat dilihat sernua orang, 
yang untuk rne renunginya tak perlu ilmu 
pengetahuan tertentu 
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'​ ..Jang (herhuat)demikian itulahAUah 

Tuhanmu, ke punyaan-Nyalah kerajaan. Dan, 
orang-orangyang ka mu seru (sembah) selain 
Allah tiada mempunyai apa apa walaupun 
setipis kulit ari.]ika kamu menyeru me reka, 
mereka tiada mendengar seruanmu; dankalau 
me reka mendengar, mereka tidak dapat 
memperkenankan permintaanmu .Dan, di 
hari Kiamat mereka akanmeng ingkari 
kemusyirikanmu dan tidak ada yang dapat 
memberi keterangan kepadamu seperti yang 
diberikan oleh Jang Maha Mengetahui. 
"{Faathir: 13-14) 

Yang berbuatdemikian itu,Yang mengirim 
angin pembawa awan, Yang menghidupkan 
tanah setelah matinya, Yang menciptakan 
kalian dari tanah, Yang 
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menciptakan kalian berpasang-pasangan ,Yang me 
ngetahui apa yang dikandung semua wanita dan 
yang dilahirkannya, Yang mengetahui apa yang di 
berikan usia panjang dan yang pendek usianya, 
Yang menciptakan dua lautan, Yang memasukkan 
malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke 
dalam malam, sertamenundukkan matahari dan 
bulan,dan keduanya berjalan hinggaajal yang telah 
ditentukan itu... adalah  "Allah Tuhanmu." 

''Kepunyaan-Nyalah kerajaan. Dan, 
orang-orang yang ka.mu seru (semhah) 
selain Allah tiadamempunyai apa-apa 
walaupun setipis kulit ari."Hingga kulit ari 
yang  ti.pis  ini,  tidak dimiliki oleh orang-orang  
yang 
disembah mereka di samping Allah itu! 

Setelah itu Al-Qur'an memfokuskan untukmem 
bongkar hakikat mereka. 

'.jika.kamu menyeru mereka, mereka. tiada 
mendengar seruanmu ...."(Faathir:14) 

Mereka adalah berhala,patung,pepohonan ,bin 
tang, planet, malaikat, atau jin .Semuanya pada ke 
nyataannya tidak memiliki apa-apa meskipun 
setipis kulit air.Semua tak mendengarkan 
penyembah-pe nyembah mereka yang·sesat. Baik 
itu mereka tak mendengarnya sama sekali, maupun 
tidak mende ngar ucapan  manusia 

"...Dan ka.lau mereka. mendengar, 
mereka. tidak dapat 
mem,rher"1-"-'-"-"nkan permz.ntaanmu...." 

Seperti jin dan malaikat. Karena jin tak dapat 
memperkenankan permintaan seseorang.Demikian 
juga malaikat tidak dapat memperkenankan per 
mintaan  orang-orang sesat 

Ini dalam kehidupan dunia. Sedangkan pada 
hari 
kiamat, maka mereka yang disembah itu berlepas 
diri dari kesesatan dan orang-orang sesat itu, 

"...Dan, dihari kiamat mereka aka.n 
mengingkari ke musyrikanmu ...." 

Yang mengatakan ini adalah Allah Yang Maha 
Mengetahui tentang segala hal,dan segala perkara, 
tentang dunia dan akhirat. 

"...Dan tidak <Ulayang dapat memberi 
keterangan ke padamu seperti yang 
diberika.n ol.eh lang Mali.a.Me ngetahui. 
"(Faathir: 14) 

Dengan demikian, selesailah potongan surah 
ini. Perjalanan ini dan pemandangan tentang 
pelbagai alam itu pun ditutup. Dan, darinya hati 

manusia mendapatkan bekal yang mencukupi 
untuk ke hidupannya seluruhnya, jika ia dapat 
mengambil manfaat dari bekal itu. Karena 
cukuplah bagi hati 



manusia satu potong surah, jika yang ia inginkan adalah 
petunjuk, dan jika yang ia cari adalah bukti kebenaran! 

 
 
 

 

''Hai manusia, kamulah yang berkehendak ke pada 
Allah; dan Allah Dialah Yang Mahakaya (tidak 
memerlukan sesuatu) lagi MahaTerpuji. (15)Jika 
Dia menghendaki, nisca.ya Dia memus nahkan 
kamu dan mendatangkan makhluk yang baru (untuk 
menggantikan kamu). (16) Dan yang demikian itu 
sekali-kali tidak sulit bagi Allah. (17) Dan, orang 
yang berdosa tidak 
aka.n memilcul dosa orang lain.Jilca seseorang 
yang berat dosanya memanggil (orang lain) untuk 
memikul dosanya itu, tiadalah akan dipi kulkan 
untuknya sedikitpun meskipun (yang dipanggilnya 
itu) kaum kerabatnya. Sesung guhnya yang dapat 
kamu berl peringatan hanya orang-orangyang takut 
kepada az.ab Tuhannya (sekalipun) mereka tidak 
melihat-Nya dan me reka mendirikan shalat. 
Barangsiapa yang men sucikan dirinya, 
sesungguhnya ia mensucikan diri untuk kebaikan 
dirinya sendiri. Dan kepada Allahlah kembali(mu) 
.(18) Tidaklah sama orang yang buta dengan  orang 
yang melihat.  (19) 
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Tidak (pula) sama gelap gulita dengan cahaya, 
{20) tidak (pula) sama yang teduh dengan yang panas, 
(21) dan tidak {pula) sama orang-orang yang hidup 
dan orang-orangyang mati. Sesung guhnya Allah 
memberi pendengaran kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya dan kamu sekali kali tiada sanggup 
menjadikan orang yang di dalam kubur dapat 
mendengar. (22) Kamu ti dak lain hanyalah seorang 
pemberi peringatan. 
(23)​ Sesungguhnya Kami mengutus kamu de ngan 
membawa kebenaran sebagai pembawa berita gembira 
dan sebagai pemberi peringat an. Dan, tidak ada suatu 
umat pun melainkan telah adapadanya seorang 
pemberi peringatan. 
(24)​ Danjika mereka mendustakan kamu, maka 
sesungguhnya orang-orang yang sebelum me reka 
telah mendustakan (rasul-rasulnya}. Kepa da mereka 
telah datang rasul-rasulnya dengan membawa 
mukji.zat yang nyata, Zubur,dan kitab yang memberi 
penjelasan yang sempurna. (25) Kemuaian Aku aiab 
orang-orang yang kafir; maka {lihatlah) bagaimana 
{hebatnya) akibat kemurkaan-Ku." (26} 

 

Pengantar 
Sekali lagi Al-Qur'an kembali menyerukan ma 

nusia uptuk melihat hubungan mereka dengan 
Allah , dan melihat diri mereka.Kemudian kembali 
berbi 
cara kepada Rasulullah untuk menghibw- beliau 
atas kesulitan yang beliau hadapi.Juga hiburan 
bagidiri beliau setelah melihat penolakan dan 
kesesatan orang-orang yang beliau dakwahi, 
sepertihalnya pa 
da potongan kedua dari surah ini. 

Di sini ditambahkan isyarat kepada kenyataan 
bahwa tabiat petunjuk tidaklah sama dengan tabif1t 
kesesatan . Perbedaan antara kedua tabiat tersebut 
adalah sesuatu yang mendasar dan dalam, seperti 
mendasarnya perbedaan antara buta dan melihat, 
kegelapan dancahaya, teduh dan panas,serta kema 
tian dankehidupan. Hal ini sebagaimana antara pe 
tunjuk, melihat, cahaya, keteduhan, dan kehidupan 
terdapat hubungan dan kemiripan. Juga sebagaima 
na antara kebutaan,kegelapan,panas, dan kematian 
terdapat hubungan dan kemiripan pula. Kemudian 
perjalanan iniberakhir dengan menunjukkan akhir 
kematian para pendusta,yang berfungsi sebagai pe 
ngingat dan pemberi peringatan. 

Manusia Berkehendak kepada Allah 
Yang Mahakaya 

 

 

"Hai manusia, kamulah yang 
berkehendak kepada Allah; dan Allah 
Dialah ng Mahakaya (tidak me merlukan 
sesuatu) lagi Maha Terpuji.}ika Dia meng 
hendaki, niscaya Dia memusnahkan kamu 
dan menda tangkan makhlukyang baru 
(untuk menggantikan ka mu). Danyang 
demikian itu sekali-kali tidak sulit bagi 
Allah. "(Faathir:  15-17) 

Manusia perlu diingatkan terhadap 
hakikat ini ketika mengajak mereka 
kepada petunjuk, dan ber juang 
mengeluarkan mereka dari kegelapan 
menu ju cahaya Allah dan petunjuk-Nya. 
Mereka perlu di ingatkan bahwa mereka 
amat miskin dan memerlu kan Allah. 
Sementara Allah Mahakaya dan tak me 
merlukari mereka sama sekali. Adapun 
ketika me reka diseru untuk beriman 
kepada Allah, beribadah kepada-Nya dan 
memuji-Nya atas nikmat-nikmat Nya, 
maka ketika itu sebenarnya Allah 
samasekali tidak memerlukan ibadah dan 
pujian mereka. Kare na, Dia sudah terpuji 
dengan zat-Nya. 

Mereka juga takdapat melemahkan 
Allah . Mere ka sama sekali tak berharga 
bagi-Nya. Sehingga, ji ka Dia kehendaki, 
maka Dia binasakan mereka un tuk 
kemudian Dia datangkan makhluk baru 
darije nismereka, atau jenis lain yang Dia 
ciptakan di muka bumi. Dan, ha! itu 
bagi-Nya amat mudah. 

Manusia perlu mengingat hakikat ini. 
Sehingga, mereka tak terjebak dalam 
perasaan tertipu, de ngan menyangka 
bahwa Allah amat memerlukan mereka. 



Karena perlunya Allah atas mereka, maka 
Dia mengutus pararasul kepada mereka 
untuk ber juang mengembalikan mereka 
dari kesesatan menu ju petunjuk, dan 
mengeluarkan mereka dari kege lapan 
menuju cahaya Demikian yang mereka 
sang kakan tentang Allah. 

Diri merekajuga tertipu ketika mereka 
menyang ka bahwa mereka amat berharga 
bagi Allah!Dan, menyangka bahwa jika 
mereka mendapatkan pe tunjuk dan 
beribadah kepada-Nya, maka hal itu akan 
menambahkan sesuatu pada kerajaan 
Allah! Pada hal, Allah Mahajaya dan 
Maha Terpuji. 

Ketika Allah menganugerahkan hamba-hamba- 
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Nya pemelibaraan dari-Nya, mencurahkan 
rahmat Nya bagi mereka, dan memberikan 
mereka pelba gai anugernh-Nya, makaAllah 
memperlakukan ham ba-Nya seperti itu 
semata karena sifat kasih sayang Nya, 
luasnyaanugerah-Nya, besarnya karunia-Nya, 
dan pemberian-Nya. Karena, semua itu adalah 
sifat sifat yang melekat pada zat-Nya. Bukan 
karena para hamba itu akan menambahkan 
sesuatu bagi keraja an-Nya ketika mereka 
mendapatkan petunjuk, atau akan mengurangi 
kerajaan-Nya dengan butanya me reka. Juga 
bukan karena para hamba itu adalah 
makhluk-makhluk langka,berharga, sulit 
dibuat la gi,atau sulil digantikan, sehingga Dia 
terusmembe rikan ampunan kepada mereka 

·Manusia akan tertegun dan bingung 
melihat anu 
gerahAllah dan pemberian serta 
karunia-NyaJuga ketika manusia yang kecil, 
lemah, bodoh, pendek, dan tak mempunyai 
daya upaya. mendapatkan per hatian Allah 
dan penjagaan-Nya dalam kadar yang 
demikian besar ini! 

Padahal, manusia hanyalah penghuni kecil 
dari penghuni-penghuni bu.mi ini. Sementara 
bumi ha nya planet kecil bagi matahari. Dan, 
matahari ha nyalah satu bintang dari 
bintang-bintang lain yang tak terbilang 
jumlahnya. Padahal, bintang-bintang itu 
hanyalah titik-titik kecil-meskipun bentuknya 
amat besar-yang berserakan di angkasa luas 
yang tak diketahui batas-batasnya oleh 
manusia.Dan, ang kasa yang amat luas itu 
yang padanya bintang-bin tang itu berserakan 
seperti titik-titik kecil, hanyalah sebagian dari 
ciptaan Allah! 

Kemudian manusia mendapatkan perhatian 
se perti ini dari Allah. Dialah yang 
menciptakannya, memberikan istikhlaf 
(kedudukan sebagai wakil Allah) dimuka 
bumi, dan memberikan mereka pel bagai 
perangkat kekhalifahan. Yakni, perangkat 
kekhalifahan dalam bangun tubuhnya dan 
si.fat-sifat dirinya, atau dengan penundukkan 
kekuatan-ke kuatan dan energi alam semesta 
yang diperlukan untuk menjalankan tugas 
kekhalifahannya. Tapi, makhluk ini kemudian 
sesat dan membangkang, sehingga dia 
menyekutukan Rabbnya atau meng 
ingkari-Nya. 

Setelah itu Allah mengutus para rasul 
kepada nya, satu org rasul demi satu orang 
rasul. Juga menurunkan kitab-kitab suci-Nya 
kepada para rasul itu dan memberikan 
mukjizat kepada mereka_ Dan, anugerah 

Allah itu terus mengalir sehingga pada Ki
Suci-Nya yang terakhir diturunkan kep
ma nusia, terdapat kisah-kisah y
diceritakan untuk manusia, dan mencerita
tentangapayang terjadi 



pada orang-orang sebelum mereka. Juga 
berbicara kepada mereka tentang diri mereka, 
dan menying kapkan kekuatan dan energiyang 
ada pada di.Ji me reka, serta mengungkap 
kelemahan yang ada pada mereka. Bahkan, 
Allah bercerita tentang si fulan dan si fulan 
secara definitif. Sehingga, Dia berfirman, 
"Engkau berbuat begini, dan engkau tak 
mengerja kan ini_" Setclah itu Dia berfirman, 
"Inilah solusi ba gi masalahmu, dan inilah 
jalan keluar bagi problem- mu!" 

Semua itu terjadi, padahal manusia 
hanyalah se sosokpenghuni keci.1 dari 
penghuni-penghuni bumi ini. Bumi yang 
merupakan planet kecil dari planet planet 
matahari, yang terlihat amat kecil dalam wu 
jud yang besar ini sehingga hampir tak 
terasa!Allah lah Pencipta langit dan bumi ini, 
dan Penciptawujud ini, beserta apa yang 
adadidalamnya dan makhluk yang ada di 
dalamnya, dengan satu kata. Dan, dengan 
semata mengarahkan kehendak-Nya. Dia 
Maha kuasa untuk menciptakan kembali yang 
sejenisde ngan itu dengan satu kata pula, dan 
dengan sekadar mengarahkan  kehendak-Nya. 

Maka, manusia hendaknya menyadari 
hakikat ini dan menyadari betapa besarnya 
anugerah, perhatian, dan rahmat Allah 
baginya. Hendaknya mereka malu ketika 

mereka menghadapi anugerah yang murni itu, 
perhatian yang tulus, dan rahmat yang 
melimpah itu dengan pengingkaran, penolak 
an, dan pembangkangan. 

Iadari segi inimerupakan sentuhan nurani 
yang penuh sugesti, di samping ia adalah 
haki.kat yang murni dan nyata_ AJ-Qur'an 
menyentuh hati manusia dengan 
hakikat-hakikat itu. Karena, hakikat itu keti ka 
tampak, ia akan lebih menyentuh jiwa.Juga 
kare na ia adalah kitab suci yang benar dan 
diturunkan dengan membawa kebenaran. 
Sehingga, ia hanya berbicara tentang 
kebenaran, hanya mengajarkan kebenaran, 
hanya menyajikan kebenaran, dan ha nya 
menunjukkan kepada kebenaran. 

 
 
 

Hakikat Tanggungjawab Pribadi 
Sentuhan Jain dengan hakikatlain. Yaitu, 

hakikat tanggungjawab pribadi, dan balasan 
pribadi yang tak seorangpun dapat 
memberikan pertolongan ke pada orang lain. 
Nabi saw.tidak perlu memberikan hidayah 
kepada mereka dengan tujuan untuk mem 
berikan keuntungan kepadadiri beliau. Karena, 
Na bi saw_ hanya akan dihisab sesuai dengan 
amal be liau sendiri. 
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Hal itusebagaimana mereka 
masing-masingjuga akan dihisab dengan apa 
yang telah dikerjakan. Ke mudian setiap orang 
menanggung perbuatannya, yang tak seorang pun 
dapat membantu yang lain. Maka, siapa yang 
membersihkan dirinya, berarti ia membersihkan 
diri untuk kepentingan dirinya sen diri.Dialah 
sendiri yang mendapat untung dari per buatannya 
itu, bukan oranglain.Dan, semua perka ra 
berpulang kepada Allah. 
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''Dan orang yang herdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain.}ika seseorang yang herat 
dosanya memanggil (orang lain) untuk 
memikul dosanya itu, tia,da/ah akan dipikulkan 
untuknya sedikitpun meskipun (yang di 
panggilnya  itu) kaum kerahatnya...."(Faathir: 
18) 

lompok! Tapi. Dia menghisab mereka satu orang 
per satu sesuai dengan perbuatan ptibadinya dan 
dalam batas-batas kewajibannya. Di antara 
kewajib an individu adalah memberi nasihat dan 
bcrusaha 
melakukan perbaikan  sejauh kemamp':lannya. 
Jika 
ia telah melakukan hal itu, maka ia tidak 
dipertanya kan tentang keburukan yang 
dilakukan oleh masya rakat tempat ia tinggal. 
Tapi, ia hanya dihisab atas perbuatannya saja. 
Demikian juga kt>salehan ma syarakat tak 
memberikan manfaat baginya jik a ia sendiri 
tidak saleh. Karena Allah tidak menghisab 
hamba-hamba-Nya secara kelompok, seperti 
telah karni katakan tadi! 

Redaksional AI-Qur'an yang menggambarkan 
hakikat ini dengan jalan penggambaran 
dalan1AJ. Qur'an, memberikan pengaruh yang 
mendalam dan membekas dalam diri manusia Ia 
menggambarkan setiap orang memikul 
bebannya. Sehingga, sese orang tidak memikul 
beban orang lain. Dan, ketika 
seseorang merasa berat dengan bebannya, kemudi 

>​ / •., 
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"Dan harangsiapa yang mensucikan dirinya, 
sesungguh nya ia mensucikan diri untuk 
kehaikan dirinya sendiri. Dan kepada Allah/ah 
kemhali(mu). "(Faathir: 18) 

Hakikat tanggungjawab pribadi dan balasan itu 
mempunyai pengaruh yang jelas dalam perasaan 
akhlak danprilaku. Perasaan semuapribadi adalah 
bahwa iaakan diberikan balasan atasperbuatannya, 
tidak dimintakan tanggung jawab atas perbuatan 
t>rang lain, dan ia tidak dapat menghindarkan diri 
dari tanggung jawab perbuatannya . Perasaan itu 
merupakan faktor yang kuat dalam membangkit 

kankesadaran dirinya untuk memuhasabah 
dirinya sebelum iadihisab!Sambil melepaskan 
diridari se mua angan-angan menipu bahwa 
seseorang dapat memberikan sesuatu manfaat 
bagi dirinya, atau dapat memikulkan sesuatu dari 
tanggung jawab dirinya. 

Pada w.µctu yang sama,'iajuga faktor yang 
mem berikan ketenangan. Sehingga, seseorang 
tidak khawatir akan dimintakan 
pertanggungjawaban atas perbuatan salah 
masyarakatnya.Maka, ia tidak menjadi 
kehilangan harapan dan semangatatasper buatan 
pribadinya yang baik. Hal itu selama ia telah 
menjalankan kewajibannya untuk memberikan 
nasi hat kepada masyarakatnya, dan berusaha 
menolak mereka darikesesatan, sesuai dengan 
kemampuan yang ia miliki. 



Allah tidak menghisab manusia secara  berke- membantu memikul sedikit dad bebannya, 
niscaya ia tidak akan dapati seorang pun yang 
memenuhi permintaannya itu. Tiada seorang 
pun yang mem bantu memikul sebagian dari 
bebannya itu! 

Iniadalah pemandangan kafilah yang 
setiaporang memikul benar bawaannya dan 
berjalan dijalannya, hingga ia berdiri di depan 
timbangan amal perbuat an dan penimbangnya 
!Ketika itu setiap orang me nampakkan 
kelelahannya dan memperhatikan ba waannya. 
Sehingga, ia tak memperhatikan kerabat nya 
yang jauh maupun yang dekat! 

Setelah pemandangan kafiJah yang lelah dan 
di berati bebannyaitu,AI-Qur'an kemudian 
mengarah kan pembicaraannya kepada 
Rasulullah , 
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"...Sesungguhnya yang dapat kamu 
heriperingatan ha nya orang-orangyang takut 
kepada (cyl/J Tuhannya (se kalipun) mereka 
tidak melihat-Nya dan mereka mendi rikan 
shalat ...."(Faathir: 18) 

Mereka itu adalah orang-orang yang berhasil 
di berikan peringatan. Mereka adalah 
orang-orang ta kut kepada Rabb mereka 
walaupun mereka tidak melihat-Nya. Dan, 
mendirikan shalat untuk berhu bungan dengan 
Rabb mereka dan menyembah-Nya. Mereka itu 
adalah orang-orang yang mengambil manfaat 
daridakwahmu,dan memenuhi dakwahmu. 
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Maka, engkau tak perlu merasa gelisah terhadap 
orang-orang yang tidak takut kepada Allah dan 
ti dak mendirikan  shalat 
"...Barangsiapa yang menyucika.n dirinya, 
sesungguh nya ia menyucika.n diri untuk 
kehaika.n dirinya sendiri 
...."{Faathir: 18) 

Bukan untuk kebaikan dirimu.Juga bukan 
untuk orang selain dirimu.Namun,orang itu 
membersih kan dirinya untuk kebaikan dirinya 
Dan,berbersih adalah makna yang lembut dan 
transparan, yang mencakup hati, anggota tubuh 
dan perasaan. Juga mencakup 
perilaku,kecenderungan, dan pengaruh. Ia 
adalah makna yang penuh sugesti. 

"...Dan kepada Allahlohkemha/,i(mu)."{Faathir:18) 
Dialah yang menghisab amal perbuatan, dan 

membeiikan balasan.Sehingga,tak ada 
amalsaleh yang sia-sia, dan tak ada amal buruk 
yang terlupa kan.Diajuga tak menyerahkan 
masalah keputusan hukum dan balasan kepada 
selain-Nya, di antara mereka yang menyimpang, 
lupa atau lalai. 

 
 
 

Di sisi Allah, tidak akan sama antara 
keimanan dan kekafiran, kebaikan dan 
keburukan, petunjuk dan kesesatan . Juga tidak 
sama antara buta dan melihat, kegelapan dan 
cahaya, teduh dan panas, kehidupan dan 
kematian. Semuanya berbeda sifat nya dari 
dasarnya, 

> >- " .,,.,, >  ,,>​ ,J   .,,. .,,,​ >    ,,,.,,,,,,   /   -.· ,,,    .,,. •.,,,  ,,,, 

beriman melihat dengan cahaya ini, cahaya Allah. 
Sehingga, ia melihat hakikat-hakikat itu, dan 
berin teraksi dengannya.Maka, dia pun tak 
tergangguda lam perjalanannya dan tak terantuk 
langkah-lang kahnya! 

Keimanan adalah penglihatan, yang melihat 
Me lihat dengan penglihatan yang hakiki dan 
benar,tan pa mengalami gangguan dan kerabunan. 
Sehingga, mengantarkan pemiliknya kejalan di 
bawah terang cahaya,juga dalam keyakinan dan 
ketenangan. 

Keimanan adalah ternpat berteduhyang 
nyaman, menenangkan jiwa, dan membuat hati 
damai.Tem pat berteduh dari serbuan keraguan, 
kegelisahan , dan kebimbangan dalam 
kebingungan yang gelap tanpa dalil! 

Keimanan adalah kehidupan.Kehidupan dalam 
hati dan perasaan .Kehidupan dalam tujuan dan 
arah perjalanan. Sebagairnana halnya ia adalah 
gerakan yang membangun. Membuahkan. 
Bertujuan. Tidak 

statisdan stagnan.Juga tidak main-main dan 
sia-sia. Sementara kekafiran adalah kebutaan. 

Buta dalam tabiat hati. Buta dari melihat 
tanda-tanda petunjuk. Buta dari melihat hakikat 

wujud dan hakikat  hu 
bungan-hubungan yang ada padanya Juga buta 
me lihat hakikat nilai-nilai, pribadi, kejadian, dan 
ba rang-barang. 

Kekafiran adalah kegelapan atau kegelapan-ke 
gelapan.Maka,ketika rnanusia menjauh dari kege 
lapan dari pelbagai jenis dan bentuknya 
Kegelapan kegelapan yang menghalangi 
penglihatan yang be nar terhadap barang-barang. 

Kekafiran juga siraman panas. Yang menularkan 

,'.l.1\l')I​ l,​
J. 

e dalam hatijilatan api kebingungan, kegelisahan, 

1'11t[  \Ft: s_;;u.q 

11;t 

.... 
'Tidaklah sama orang yang huta. dengan 
orang yang melihat. Tidak (pula)sama 
gelapgulita.dengan cahaya, tidak (pula) 

sama yang teduh denganyang panas, dan
tidak (pula) sama orang-orang yang hidup
dan orang orangyang mati."{Faathir
19-22) 

Di antara tabiatkekafiran, kebutaan
kegelapan, panas,dan kematia
terdapathubungan .Sebagaima na ada hubnga
antara tabiat keimanan, cahaya, penglihatan
keteduhan, dan kehidupan. 

Keimanan adalah cahaya:cahaya dalam hat
ca haya dianggota tubuh, dan cahaya di indr
manusia Cahayayang menyingka
hakikat-hakikat sesuatu, nilai-nilai da
kejadian,serta kaitan, hubungan, da



dimensi-dimensi yang ada di antaranya 
Seorang 

ketidaktenangan dalam membidik tujuan, dan 
tidak merasakan ketenangan menuju permulaan 
atau ak hir terjalanan hidup. Setelah itu berakhir 
pada pa nasnya neraka jahannam dan semburan 
azab di ne raka! 

Kekafiran adalah kematian. Kematian dalam nu 
rani. Keterputusan darisumber kehidupan yang se 
benarnya Dan,terpisah darijalan yang menyampai 
kan ke tujuan. Juga ketidakmampuan untuk 
berinte raksi dan memenuhi panggilan untuk 
mengambil dari sumber yang hakiki, yang 
berpengaruh dalam perjalanan hidup! 

Masing-masing mempunyai tabiatnya. Dan, 
rnasing-masing mempunyai balasannya. Hal 
inidan hal itu tak akan sama dalam pandangan 
Allah. 
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Hiburan Allah untuk Nabi saw. 
Di sini,Al-Qur'an mengarahkan pembicaraan ke 

pada Nabi saw. untuk menghibur dan menyenang· 
kan beliau, dengan cara menjelaskan batas-batas tu 
gas beliau dan kewajiban beliau dalam berdakwah 
kepada Allah. Untuk kemudian meninggalkan per 
kara yang terjadi setelah beliau menyampaikan dak 
wah tersebut kepada Pemilik urusan itu,yaitu 
Allah, untuk Dia lakukan apa yang Dia kehendaki. 

 

 

"Sesungguhnya Allah memberi pendengaran  
kepada siapayang dikehendo.ki-Nya da.n kamu 
sekali-kali tiada sanggup menjadikan orangyang 
di do.lamkubur do.pat mendengar.Kamu  tida.k 
lainhanyalah seorangpemheri peringauzn. 
Sesungguhnya Kami mengutus kamu dengan 
membawa kebenaran sebagaipembawa  
beriuzgembira da.n sebagai pemberi peringatan 
.Dan tida.k ada suatu um.atpun melainkan telah 
ad.a.pada.nya seorangpem beriperingauzn.]ika 
mereka mendustakan kamu, maka 
sesungguhnya orang-orang yang sebelum 
mereka telah mendustakan  
(rasul-rasulnya).Kepada mereka telah do.tang 
rasul-rasulnya dengan membawa mukjcyJ.tyang 
nyata,ZAhur, da.n kitahyang memberipenjelasan 
yang sempurna.Kemudian Aku azah 

orang-orang yang ka.fir; maka {lihatlah) 
bagaimana {hehatnya) akibat kemurka 
an-Ku."(Faathir: 22-26) 

Perbedaan-perbedaan adalah sesuatu yang men 
dasar dalamtabiat alam sern,esta dantabiatjiwa Per 
bedaan sifatmanusiadan perbedaan caramereka 
me nerima dakwah kepada Allah adalah sesuatu 
yang mendasar, sebagaimana mendasarnya 
perbedaan perbedaan alam semesta dalam melihat 
dan buta, teduh dan panas,kegelapan dan cahaya, 
kehidupan dan kematian. Dibelakang itu 
semuaterdapat takdir Allah danhikmah-Nya Juga 
terdapat kekuasaan-Nya untuk melakukan apa 
yang Dia kehendaki. 

Dengan demikian, Rasulullah hanyalah seorang 
pemberi peringatan. Dan, kemampuan manusiawi 
beliau berhenti pada batasan ini. Beliau tidak men- 
. 



dengar orang yang dalam kubur.Juga orang 
yang hidup dengan hati mati, seperti 
penghuni kubur! Allah semata yang berkuasa 
untuk membe1i pen dengaran kepada siapa 
yang Dia kehendaki,sesuai yang Dia 
kehendaki, dan sebagaimanayang Dia ke 
hendaki. Maka, apa tanggung jawab 
Rasulullah jika ada orang yang memilih 
kesesatan , dan menghin dar darikebenaran? 
Padahal, beliau sudah menunai kan amanah 
dan menyampaikan risalah .Meskipun 
kemudian didengar olehorangyang Allah 
kehenda ki mendengar, dan ditinggalkan  
oleh orang yang Allah kehendaki berpaling 
dari kebenaran. 

Sebelumnya Allah  berfirman kepada Rasulullah, 
"Maka, Janganlah dirimu binasa karena 
kesedihan terhada.p mereka. "{Faathir: 8) 

Allah telah mengutus beliau dengan 
membawa kebenaran, dan menjadi pemberi 
berita gembira dan ancaman. Keadaan 
beliau itu adalah seperti sauda ra-saudara 
beliau sesama rasul,yangjumlahnya ba 
nyak. Karena setiap umat pasti dikirimkan 
rasul kepada mereka. 
''Dantidak ada suatu umatpun melainkan 
telah ad.a. 
pada.nya seorang pemheri peringatan. 

"{Faathir: 24) 

Jika beliau mendapati pendustaan dari 
kaum be liau, maka itu merupakan sifat 
orang-orang ketika menerima para rasul. 
Bukan karena kurangnya para rasul 
menjalankan kewajiban mereka, juga 
bukan karena kurangnya dalil mereka. 
'Jikamereka mendustakan kamu, maka 
sesungguhnya orang-orang yang sehelum 
mereka telah mendustakan 
(rasul-rasulnya). Kepada mereka telah 
do.tang rasul rasulnya dengan membawa 
mukjcyJ.t yang nyata,Zabur, da.n 
kitabyang memberi penjelasan yang 
sempurna. " (Faathir: 25) 

''Bukti-bukti nyata "adalah bukti dalam 
banyak bentuk. Diantaranya adalah 
mukjizatyang mereka pinta, atau dengannya 
Rasul menantang mereka. Sementara 
'Qlbur"adalah lembaran-lembaran yang 
berserakan yang berisi khotbah, nasihat, 
arahan, dan kewajiban. Dan yang dimaksud 
dengan  ''Kitah yang memheripenjelasan 
yang sempurna ':yang paling rajih 
maksudnya  adalah Kitab Nabi Musa, yaitu 
Taurat. Dan, rnereka semua mendustakan  
bukti bukti  dan Kitab yang memberi 
penjelasan  yang sempurna itu. 

lnilah keadaan banyak umat dalam 

menerima ra sul-rasuJ mereka dan 
bukti-bukti petunjuk yang di bawa para 
rasul itu. Dengan demikian, ha!ini bu 
kanlah sesuatu yang baru, bukan sesuatu 
yang ha- 
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nya terjadi saat ini. Tapi, hal ini ·terjadi bersama 
orang-orang terdahulu.​ · 

Di sini,kepada orang-orang musyrik dibeberkan 
nasib akhir para pendusta agama, yang dengan itu 
barangkali mereka mendapatkan peringatan. 

''KemudianAku a;Jlb orang-orangyang 
kafir...."{Faa. thir: 26) 

 ) ".1C_;01​ --i1G,​
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Kemudian Allah mengajukan 
pertanyaan  ketak 

0i_); .:;: _; 1f ) j  4-:=>$t>_}. £​1 

juban ini, 

"...Maka, (liha.t/ah) bagaimana (hebatnya) 
akibat ke murkaan-Ku. "{Faa.thir: 26) 

Akibatkemurkaan Allah itu amat hebat, dan me 
reka pun dibinasakan. Oleh karena itu, hendaknya 

-:-7 -:,..​ ...,.  -​ f    !J​ .....​ ,,,..​ ,,,.. 

µ​ tS;J​ J: ::.c. 
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orang-orang yang sedang 
menghadapi dakwah ini 

> > J​ .--: r>  .,, >,; E-    ,:;.   .,,..​ ,, ,,,,,. ,,,,. ,.#​ < 

berhati-hati agar tidakmengalami apayang dialami 
oleh orang-orang dahulu itu! 

Ini merupakan sentuhan Qur'ani yang dengannya 
berakhirlah potongan surah ini.Dan, ia menutup per 
jalanan ini.Kemudian memulai perjalanan baru di 
lembah  yang  baru. 

JJ​ lyl​ ·'Ul _,-Y1Jy​ I 

''Tidakkah kamu melihat bahwa Allah menu 
runkan  hujan  dari  langit  lalu Kami hasilkan 
dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka 
macam jenisnya. Di antara gunung-gunung itu 



ada garis-garis puti.h dan merah yang beraneka 
macam wamanya  dan ada  (pula) yang hitam 

pekat  (27) Demikian  (pula) di antara manusia, 
binatang-binatang  melata, dan binatang·bina tang 

temak ada yang bermacam-macam  war nanya 
(danjenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada 

Allah di antara hamba-hamba-Nya, ha nyalah 
ulama. Sesungguhnya Allah Mahaper kasa lagi 

Maha Pengampun. (28) Sesungguhnya 
orang-orang yang selalu membaca kitab Allah 

dan mei:tdiri.ka.n  shalat serta menafkahkan  se 
bagian dari rezeki yang Kami anugerahkan ke 
pada  mereka dengan diam-diam clan terang 

terangan,mereka itu mengharapkan pemiaga an 
yang tidak akan merugi, (29) agar Allah me 

nyempumakan kepada mereka pahala mereka dan 
menambah  kepada mereka dari karunia Nya.  
Sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun lagi 

Maha Mensyukuri. (30) Dan apa yang telah Ka.mi 
wahyukan kepadamu yaitu Al-Kitab (Al Qur-an) 

itulah yang benar,dengan membenar kan 
kitab-kitab yang sebelumnya. Sesungguh nya 

Allah benar-benar Maha Mengetahui lagi Maha  
Melihat  (keadaan)  hamba-hamba-Nya. (31) 
Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada 

orang-orang yang Kami pilih di antara hamba 
hamba Kami. Lalu, di antara mereka ada yang 
menganiaya diri mereka sendiri dan di antara 
mereka ada yang pertengahan serta di antara 
mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat 
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kebaikan  dengan  izin  Allah.  Yang demikian itu 
adalah karunia yang amat besar.(32) (Bagi 
mereka) surga 'Adn, mereka masuk ke dalam nya. 
Di dalamnya mereka diberi perhiasan de ngan 
gelang-gelang  dari  emas,  mutiara,  dan pakaian 
mereka didalamnya adalah sutra. {33) Dan mereka 
berkata, 'Segala puji bagi Allah yang telah 
menghilangkan duka cita dari kami. Sesungguhnya 
Tuhan kami benar-benar Maha Pengampun  lagi 
Maha Mensyukuri. (34)  Yang menempatkan 
kamidalam tempat yang kekal (surga)  dari 
karunia-Nya.  Di dalamnya  kami tiada merasa 
lelah dan tiada pula merasa lesu.' 
(35) Dan, orang-orangkafir bagi mereka neraka 
jahannam. Mereka tidak dibinasakan sehingga 
mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari 
mereka aza.bnya. Demikianlah Kami membalas 

yang mewaiiskan kitab itu. Beserta nikmat 
yang menunggu mereka semua, setelah 
ampunan Allah bagi orang-orang yang 
berbuat dosa. Juga peman dangan mereka 
ketika berada di alrun surga. Kemu dian 
dibandingkan dengan pemandangan orang 
orang kafir yang sedang merasakan 
penderitaan. 

PerjaJanan yang menakjubkan. pm1jang, 
dan war na-warni ini ditutup dengan 
penjclasan bahwa itu semua terjadi sesuai 
dengan ilmu Allah Yang Maha Mengetahui 
segala isi hati. 

 
 
 

Gambaran Alam Semesta dan Hamba Allah 
yang Tunduk kepada-Nya 
- ,,,,.,.   ,,,,,,,,,,      / ,/7>t--: -......  _.  /  ,,.,,,,   //"'  
., ,,,,,,,,..,,  / 
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setiap orang yang sangat 
kafir.(36) Dan, mereka 
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berteriak di dalam 
neraka itu,'Ya Tuhan 
kami, 4\       ,.. 
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keluarkanlah kami, niscaya 
kamiakan menger 
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jakan amal yang saleh berlainan dengan yang 
telah kami kerjakan.'Dan, apakah Kami tidak 
memanjangkan wmirmu dalam masa yang cu kup 
untuk berpikir bagi orang yang mau berpi kir, dan 
(apakah tidak)  datang kepada  kamu pemberi 
peringatan? Maka, rasakanlah  (azab Kami) dan 
tidak ada bagi orang-orang yang za lim seorang 
penolong pun. (37) Sesungguhnya Allah 
mengetahui yang tersembunyi  di langit dan  di 
bumi.  Sesungguhnya  Dia  Maha  Me ngetahui 
segala isi hati." (38) 

 
Pengantar 

Perjalanan ini merupakan bacaan-bacaan 

terha dapkitab alam semesta dan kitab yang 
diturunkan. Bacaan-bacaan terhadap kitab alam 
semesta dalam lembaran-lembarannya yang 
menakjubkan dan de mikian indah, yang 
beragam warna, macam, dan jen isnya. 
Buah-buahan yang beragam warnanya, 
gunung-gunungyang berwarna-warni, manusia, 
bi natang melata, binatang ternak, beserta 
warna wamanya yang beragam dan banyak. lni 
merupakan suatu bidikan yang mengagumkan 
terhadap lem baran-lembaran yang indah itu 
dalam kitab alam semesta yang terbuka. 

Hal itu juga bacaan-bacaan terhadap kitab 
yang diturunkan beserta kebenaran yang ada di 



dalam nya, yang membenarkan kitab-kitab suci 
yang telah diturunkan sebelumnya Juga 
pewarisan kitab ini bagi umat Islam,beserta 
tingkatan-tingkatan orang 

Jl,--:;:-> L,.,.\l \.., u:'.'.l;J '<=:.r​
...,....,0.J..c_, J 

\'w​ :i),Aj_) 
A,,,. ,..,,, ,. .,, ,, 
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>l 
'Tidakkah kamu melihat hahwa Allah 

menurunkan hujan dari langit lalu Kami 
hasilkan dengan hujan itu huah-buahan yang 
beraneka macamjenisnya. Dan di antara 
gunung -gunung itu ada garis-garis putih dan 
merahyang beraneka maca,m wamanya dan 
ada (pula) yang hitam pekat. Dan demikian 
(pula}diantara ma nusia, binatang-binatang 
melata dan binatang-bina tang temak 
adayang hermacam-ma.cam wamanya (dan 
jenisnya) .Sesungguhnya yang takut ktpada 
A!lah.di an tara hamba-hamba-Nya, hanyalah 
ulama. Sesungguh nya Allah Mahaperkasa 
lagi Maha Pengampun." (Faathir: 27-28) 

Ini merupakan pandangan semestawi yang 
me ngagumkan,  dari  sekian  
pandangan-pandangan yang menunjukkan 
sumber kitab suci ini.Pandang an yang 
mengit.ari bumi secara keseluruhan, de ngan 
menyoroti warna-warna dan bentuknya dalam 
segenap alamnya. Dibuah-buahan. 
Gunung-gunung. Manusia.Juga binatang 
melata dan binatang ternak. Itu merupakan 
pandangan  yang disatukan dalam kata-kata 
yang sedikit, antara makhluk hidup dan benda 
mati di bumi ini seluruhnya. Kemudian mem 
biarkan hati dit.arik oleh paparan Ilahi yang 
indah, cemerlang, dan besar itu, yang 
mencakup bumi secara keseluruhan. 
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Hal itu dimulai dengan menurunkan air dari 
langit, dan mengeluarkan buah-buahan yang 
bera gam warnanya. Karena paparan ini adalah 
tentang bentuk dan warna, maka di sini 
buah-buahan itu hanya disebut warna-warnanya 
saja pada ayat 27, "...Lalu Kami 
hasilkandengan hujan itu buah-buahan 
yang beraneka macamjenisnya ...." 

Warna-warna buah merupakan paparan yang 
mengagumkan terhadap warna-warna yang tak 
da pat dibuat oleh seluruh pelukis di sepanjang 
masa, walau hanya satu segi dari warna-warna 

itu sekali pun. Setiapjenis buah-buahan 
mempunyai warna tersendiri yang berbeda 

dengan warnajenis lainnya. Bahkan,setiapbuah 
memiliki warna tersendiri yang berbeda dengan 

buah-buahan sejenisnya. Ketika kita 
memperhatikan dua buah yang samajenisnya, 

niscaya kita akan dapati masing-masing 
menunjuk kan adanya perbedaan warna di antara 

keduanya! Perjalanan kemudian berpindah 
dariwarna buah buahan ke warna pegunungan, 

yang merupakan perpindahan yang 
mengagumkan pada zahirnya. Namun , dari segi 

kajian terhadap warna-warna, maka hal itu 
tampak alami. Karena dalarr. warna warna 

bebatuan terdapat warna-warna yang menak 
jubkan sebagaimana pada buah-buahan, juga ter 

dapat keragaman dan perbedaan jenis warna. 
Bah kan, di antara bebatuan itu terkadang ada 

yang ber bentuk beberapa jenis buah, juga 
bentuknya. Se hingga, sulitdibedakan antara 

buah yang kecil dan 
besar! 
"...Dan di antara gunung-gunung itu ado, 
garis-garis putih dan merahyang beraneka 
macam warnanya dan ada (pula) yang 
hitam pekat. "{Faathir: 27) 

Garis-garisitu merupakan pembentuk 
keragarn an batuan-batuan tersebut. Di sini kita 
dapati pan dangan yang benar dalarn nash itu. 
Karena garis garis putih itu berbeda-beda 
warnanya antara sesa ma garisputih tersebut 
Demikianjuga dengangaris garismerah. 
Berbeda-beda dalarn tingkatan warna, 
bayangannya,dan komposisi warna-warna 
lainyang masuk ke dalarnnya. Dan, 
adajugagarisyang hitam pekat. 

Pandangan terhadap warna-warna bebatuan 
,ke ragaman dan macamnya dalam satuwarna, 
setelah menyebutnyadisatnpingwarna-warna 
buah-buahan, akan menggetarkan hati dengan 
hebat Juga akan membangkitkan indra perasa 
keindahan yang ting gi di dalamnya, yang 

melihat keindahan dengan pandangan pol
Sehingga, ia melihat dalam beba tuan itu sepe
yang  ia lihat pada buah-buahan  , 



meskipun adajarak yangjauh antara sifatbebatuan 
dengan sifatbuah-buahan. Juga meskipun 
adajarak yang jauh antara fungsi keduanya dalam 
penilaian manu sia. Namun, tatapan keindahan 
yang polos akan melihat keindahan semata, 
sebagai unsur ber sama antara ini dan itu, yang 
layak dipandang dan diperhatikan. 

Kemudian warna-warna manusia. la tak 
berhenti hanya pada warna-warna yang 
membedakan secara umum antara jenis-jenis 
manusia.Karena masing masing orang setelah itu 
mempunyai warna khas yang berbeda 
dibandingkan sesarna manusia Bah kan, 
mempunyai warna khasyang berbeda dengan 
kembarannya, yang berada bersamanya dalam pe 
rut ibunya ketika dihamilkan! 

Demikian juga warna-warna binatang melata 
dan binatang ternak. Binatang ternak itu lebih 
umum dan binatang ternak itu lebih khusus. 
Binatang me lata adalah semuahewan. 
Sedangkan,binatang ter nak adalah unta, 
kerbau,sc}pi, domba, dan kambing, yang disebut 
lebih khusus dibandingkan binatang 
melata,karena kedekatannya dengan manusia. 
Dan, warna-warna sertacelupannya pada 
binatang-bina tang itujuga suatu paparan 
keindahan, sebagaima na halnya paparan 
keindahan warna buah-buahan dan bebatuan. 

Kitab a1amsemesta yang indah 
lembaran-lembar annya, dan menakjubkan bentuk 
sertawarnanya ini, dibuka oleh Al-Qur'an dan 
dibalik-balik lembaran nya itu. Kemudian seakan 
mengatakan bahwa para ulama yang 
membacanya,memahaminya, dan me renunginya 
adalah orang-orangyang takut kepada Allah, 
"...Sesungguhnya yang takut kepada Allah di 
antara hamba-hamba-Nya, hanyalah 
ulama...."{Faa.thir: 28) 

Lembaran-lembaran yang clibalik-balik oleh 
Kitab Suci ini hanyalah sebagian saja dari 
lembaran-lem baran kitab alam semesta itu. Para 
ulama adalah orang-orang yang merenungi kitab 
semesta yang menakjubkan ini.Karenanya, 
mereka makrifat ter hadap Allah dengan makrifat 
yang sebenarnya Me reka mengenal Allah melalui 
tanda-tanda ciptaan Nya. Mengenal-Nya melalui 
tanda-tanda kekuasa an-Nya. Dan, merasakan 
hal9}{at keagungan-Nya dengan melihat hakikat 
ciptaan-Nya. 

Selain itu, karenanya pula mereka takut kepada 
Allah dengan sebenarnya, bertakwa kepada-Nya 
dengan sesungguhnya, dan beribadah kepada-Nya 
dengan setulusnya Bukan dengan perasaan tidak 
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jelas yang didapati oleh hati di depan keagungan se 
mesta. Namun, dengan makrifat yang detail dan ilmu 
yang langsung. Lembaran-lembaran ini merupakan contoh lem 

yang mereka harapkan dari membacanya, dan ba 
lasan yang menunggu mereka. 
• > .,, t., .... ..-/.  .,• >r·..,..t......​ ,.. .,, .,,,....,- ,_.,,.  > ,,. .,,  ·:i1''-:: I 

 
baran-lembaran kitab 
alam semesta.Warna 
dance 

I .. ..,'..) o '  "  I.I'.Y 
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lupan warna itu merupakan contoh dari keagungan 
ciptaan yang lain dankeindahan ciptaan yang hanya 
dapat diketahui oleh para ularna terhadap kitab alam 
semesta ini. Para ulama itu mempunyai ilmu yang 
menyarnpaikan. Yaitu, ilmu yang dirasakan olehha 
tinya, yang menggerakkannya, dan dengannya ia 
melihat tangan Allahyang menciptakan warna-war 
na, celupan,bentuk, dan susunannya dalam alam se 
mesta yang indah itu. 

Unsur keindahan tampak menjadi tujuan ter 
sendiri dalam rancangan dan penyusunan alam se 
mesta ini.Dari kesempurnaan keindahan ini,fungsi 
fungsi segala sesuatu itu berlangsung melalui jalan 
keindahannya. Warna-warna yang menakjubkan 
dalam bebungaan menarik datangnya lebah dan ku 
pu-kupu , juga bau-bauannya yang khas yang me 
nyernerbak darinya Fungsi lebah dan kupu-kupu 
bagi bunga itu adalah sebagai agen pemindah pem 
buahan, sehingga darinya terbentuk buah. Seperti 
itulah bunga menjalankan fungsinya melalui jalan 
keindahan! Dan, keindahan dalam satujenis meru 
pakan perangkat untuk menarik jenisyang lain, un 
tuk menjalankan fungsi yang clitunaikan oleh kedua 
jenis itu. Seperti itulah berlangsung penunaian tugas 
melalui jalan keindahan. 

Keindahan merupakan unsur yang clibidik secara 
sengaja dalam rancangan dan penciptaan alam se 
mesta ini. Karenanya, dalam Kitab Sud yang ditu 
runkan ini terdapat pandangan-pandangan terhadap 
keindahan dalam Kitab Alam Semesta yang dipa 
parkan itu. 
"...Sesungguhnya AllahMahaperkasa lagiMaha 
Peng ampun."(Faathir: 28} 

Dia Mahaperkasa dan. Maha Berkuasa untuk 
menciptakan danmemberikan balasan.Maha Peng 
ampun untuk menghapuskan kesalahan orangyang 
kurang takutnya terhada1rNya,ketika mereka meli 
hat keagungan-keagungan  ciptaan-Nya 

 
 
 

K.itab Al-Qur'an dan Harapan  Pembacanya Dari 
kitab semesta, pembicaraan berpindah ke 

padakitab yang diturunkan, yang mereka baca,apa 
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''Sesungguhnya orang-orangyang 
set.a.Lu memhaca kitab Allah dan 
mendirikan shaku serla menajkahkan 
sebagi an dari reztkiyang Kami 
anugerahkan kepada mereka dengan 
diam-diam dan terang-terangan, mereka 
itu mengharapkan perniagaan yang 
tidak akan merugi, agar Allah 
menyempurnakan kepada mereka 
pahal.a. mereka dan menambah kepada 
mereka dari karunia Nya.Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun /.a.giMaha 
Mensyukuri."(Faathir: 29-30} 

Membaca kitab Allah bennakna lain 
selain mele wati kata-katanya dengan suara 
atau tanpa suara. Membacanya bermakna 
merenunginya , yang ber akhir kepada 
kesadaran dan pengaruh pada diri, yang 
mengantarkan kepada berbuat dan bertindak 
setelahnya. Olehkarena itu, dalam ayat tadi 
pemba caan itu dilanjutkan dengan 

mendirikan shalat dan menginfakkan 
sebagian rezeki dari Allah secara diam diam 
maupun terang-terangan. 

Kemuclian mereka mengharapkan 
dengan per buatan mereka itu (ayat 29) 
''perniagaan yang tidak akan merugi' 
Karena mereka mengetahui bahwa apayang 
ada di sisi Allah adalah lebih baik dari apa 
yang mereka infakkan itu. Mereka 
berdagang de ngan perdagangan yang 
menguntungkan yang ter jamin 
keuntungannya . Mereka berniaga dengan 
Allah karena bemiagadengan Allah adalah 
pernia gaan yang paling menguntungkan. 
Mereka mem perdagangkan itu dengan 
tujuan akhirat, karena ak hirat itu adalah 
perdagangan yang paling meng 
untungkan.Perdagangan yang akan 
mengantarkan mereka untuk mendapatkan 
balasan yang utuh bagi mereka, serta 
menaapatkan tambahan anugerah dari Allah. 
"...Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun /.a.gi Maha Mensyukuri. 
"(Faathir: 30} 

Dia mengampuni kekurangan dan 
mensyukuri penunaian kewajiban yang 
dilakukan hamba-Nya. Dan, syukur Allah 
merupakan ungkapan kiasan ter hadap apa 
yang biasanya menyert.ai syukur itu, be- 
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rupa keridhaan dan balasan yang baik. Namun, 
peng ungkapan itu memberikan sugesti kepada 
manusia untuk mensyukuri Sang Pemberi nikmat 
sebagai tindakan balasan dan ungkapan rasa malu. 
Meng ingatjika Allah mensyukurihamba-hamba 
-Nya keti ka mereka menunaikan kewajiban 
mereka dengan baik, maka apakah tidak 
selayaknya jika manusia 
mensyukuri-Nyaatasanugerah-Nya  yang 
melimpah?! 

 
,,  #  ,, 

 
 
 

Kemudian isyarat terhadaptabiat Kit.ab Sud 
ini, dan kebenaran yang terdapat di dalamnya, 
yang mcrupakan pembukaan pembicaraan tentang 
para 

sugesti kepada umat ini tentangkemuliaan 
mereka di sisi Allah.Juga menyugestika n 
mereka tentang besarnya konsekuensi yang 
timbul dari pemilihan dan pewarisan ini. la 
adalah tanggung jawab besar yang mempunyai 
beban-beban tersendiri. Apakah umat yang 
dipilih itu mendengar dan memenuhi 
panggilan itu? 

Allah telah memuliakan umat 
inidenganpemilih an danpewarisan 
itu.Kemudian Dia menganugeral1i mereka 
balasan yang baik,hingga bagi orang yang 
berbuat buruk dari mereka, 

r-! G,., ,,    -:::>-  .,. ,, .i....2"1tl; 
•.,:-= 
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pewaris Kitab ini. 
 

 

''Danapayang t.elalz Kami wahyukan 
kepadamu yaitu Al-Kitah (Al-Qy.r'an) itulalz 
yang benar, dengan mem benarkan 
kitab-kitab yang sebelumnya. Sesungguhnya 
Allah benar-benar Maha Mengetahui 
l.agiMaha Meli hat (keadaan) 
hamba-hamba-Nya. "(Faathir:31) 

Bukti-bukti kebenaran dalam Kitab ini 
amatjelas di dalanmya.Iamerupakan penerjemah 
yang benar terhadap alam semesta ini secara 
hakikatnya. Atau, dia adalah lembaran yang 
dibaca, sementara alam semesta adalah Jembaran 
yang diam. la menjadi pembenar kitab-kitab 
sebelurnnya yang datang dari sumber yang samii. 
Dankebenaran adalah satu, tak beragam pada 
kitab-kitab sebelumnya itu dankitab ini. Zat yang 
menurunkan kitab itu kepada manusia Maha 
Menget.ahui tentang manusia, dan Maha 
Memahami apa yang baik bagi mereka 
"...SesungguhnyaA/Jah benar-benar Maha 
Mengetahui lagi Maha Melihat  (keadaan) 
hamba-hamba-Nya ." (Faathir:31) 

lni adalah Kitab itu sendiri. Allah 

telal1mewaris kan kitab ini kepada umat Islam, 
yang Dia pilih un tuk menjadi pewaris kitab 
ini.Sebagaimana diung kapkan oleh Allah dalam 
Kitab-Nya, 

..,,    •    /   .,,..,.,,    •.,,,,,,.   -;:4"  /  ./r"" ,,•., 
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- ...;uly'.lhy 
"...Lalu di antara mereka ada yang 
menganiaya diri mereka sendiri, di antara 
mereka adayangpertengahan, dan di 
antara mereka ada (pula)yang lebih dahulu 
ber buat kebaikan dengan izin 
Allah...."(Faathir: 32) 

Kelompok pertama adalah orang 
''yangmengani aya diri mereka sendiri': 
yang keburukan-keburuk annya mengalal1kan 
kebaikannya Kelompok kedua adalah 
kelompok  "pert engahan" yang keburukan 
keburukan sejajar dengan 
kebaikan-kebaikannya . Sedangkan , kelompok 
ketiga adalah  ''yang lebih dahulu berbuat 
kebaikan dengan    nAllah ':yang ke 
baikan-kebaikan nya melebihi keburukannya. 
Na mun, anugerah Allah mencakup 
ketigakelompok itu secarakeseluruhan. Mereka 

semua akan berakhir masuk surga dan 
merasakan kenikmatan yang dice ritakan dalam 
ayat-ayatberikutnya dengan berbeda beda 
tingkatannya. 

Kami di sini tidak ingin masuk keperincian 
yang lebih luas dari yang dikehendaki 

Al-Qur'an untuk dipaparkan di tempat ini. 
Yaitu, tentang kemuliaan umat ini, dipilihnya 
mereka, dan besarnya anugerah Allah dalam 

memberikan balasan kepada mereka. Ia 
merupakan nuansa yang diberikan oleh nash 

nash itu di sini. Dan, ia adalahpengakhiran 
yang pa danya umat inisecara kesehrruhan 

berpulang nanti dengan anugerah 
Allah.Kamilcwatkan pembicara an tentang 

balasan yang diberikan sebelum pengak hiran 
ini, yang telah ditetapkan dalam ilmu Allah. 
Kami lewatkan pembicaraan tentang balasan 

fun 

.,,,,,.,,f,,,. ....t.)l...v.,,. 

.·..,...L -o 
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.​ .,,,,. \8.1"-'\'• damental itu, untuk 
kemudian kami 
berbicara ten 

"Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada 
orang orangyang Kami pilih di antara 
hamba-hamba Kami 
...."(Faathir: 32) 

lni merupakan kata-kata yang layak 
memberikan 

tang balasan yang baik yang telah ditetapkan oleh 
Allah bagi umat ini dengan tiga kelompoknya 
tadi. 
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"Jang rnenempatkan karni 
dalam lempat yang keka.L 
(surga) dari karunia-Nya.  

Di dalamnya kami tiada 
merasa Lelah dan tiada 

merasa lesu. "'(Faathir:35) 

Allah menempatkan kami 
d i surga untuk tinggal 
selamanya di situ "dari 
karunia-Nya ''.·Kami sama 
sekali tak memiliki sesuatu 
hak atas-Nya, yang ada 
hanyalah anugerah yang Dia 
berikan kepada siapa yang 
Dia kehendaki. 
"Didal.amnya kami tiada 
mera sa lew.h dan 
tiadapula merasa lesu. 
"Sebaliknya, kami 

"...Jang demikian itu ad.al.ah ka.runiayang 
amat besar. (Bagi mereka) surga  'Adn, mereka. 
masuk ke da/.amnya. Di daw.mnya mereka 
diberi perhiasan  dengan gel.ang gew.ng dari 
emas, mutiara, danpakaian mereka didal.am 
nya adalah sutra. Dan mereka. berka.to., 
'Segal.a puji bagi All.ah yang telah 
menghilangkan  duka.cita dari ka.mi. 
Sesungguhnya Tuhan ka.mibenar-benar Maha 
Pengam pum lagiMaha Mensyukuri.Jang 
menempatka.n kami da/.am tempat yang keka.l 
(surga) dari karunia-Nya. Di dalamnya ka.mi 
tiada merasa Lelah dan tiadapula me rasa 
ksu."(Faathir:32-35) 

Pemandangan IS inimenyingkapkan 
kenikmatan material yang terindra, dan 
kenikrnatan jiwa yang dirasakan.​ · 
"Didalamnya mereka. diberiperhiasan dengan 
gelang gelang dari emas, mutiara, dan 
paka.ian mereka di dal.amr_iya adalah sutra. 
"(Faathir:33) 

mendapatkan kenikrnatan, ketenangan , dan keda 
maian di dalamnya_ 

Nuansanya secara keseluruhannya adalah mu 
dah, tenang, dan nikmat Kata-kata yang 
digunakan dipilih agar selaras 1imadan ritmenya 
dengan nuan sa yang tenang dan damai ini. 
Hingga kata al-hilZ]l 'duka cita' <la.lam ayat ini 
tidak diberikan harakat su kun yang ma.ti, ta.pi 
dibaca al-lza.z:p.n, dengan tanpa harakat sukun. 
Sehingga, mudah diucapdan sesuai dengan rima 
redaksi. Dan, surga adalah "tempat yang kekal''. 
Rasa lelah dan lesu itu tidak dirasakan mereka, 
walau sedikit saja. Ritme redaksi ayat ini 
secarakeseluruhan bernuansa tenang, nikrnat, 
dan teratur. 

Kemudian kita memandang ke sisiyang lain. 
Ma ka, kita dapati kegelisahan, kekacauan, dan 
ketidak tenangan sama sekali, 
• >  >//​ .,,,.,,,    .  .,,,   .,,.    ,,, ,....-== .,,,..,, > .,,​ >/  • >,:,Y/ /.,, ...,, 

Itu merupakan sebagian kenikmatan yang 
meru;
​
​
pakan penampakan material, yang memenuhi 
seba 
gian keinginan diri. Di samping itu adalah 
keridha 

r-f:k​ ':J​ _)..​ l_,fa​ !_, 
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an Allah , juga keamanan dan kedamaian. 
''Danmereka berkato., 'Segal.a puji bagiAllah 

yang telah menghilangka.n duka cita dari 
ka.mi...."(Faathir:34) 



Dunia beserta kegelisahan yang ada padanya, r 
ta kesulitan dalam menghadapi pelbagai ha.I, 
dapat dianggap sebagai duka citajika 
dibandingkan dengan kenikmatan yang kekal inL 
Kegelisahan pada hari dikumpulkannya manusia 
diakhirat, terhadap nasib akhirmereka, adalah 
sumber dukacita yang besar. 
"...Sesungguhnya Tuhan ka.mibenar-benar 
Maha Peng ampun l.agi Maha Mensyukuri. 
"(Faathir: 34) 

Dia memberikan ampunan bagi kami, mensyu 
kuri amal-amal kami dengan memberikan 
balasan kepada kami atas amal-amal kami itu. 

''Danorang-orang ka.fir bagi mereka. 
nerakajahannam. Mereka. tidak dibinasakan 
sehi11gga mereka. mati dan tidak (pula) 
diringankan  dari mereka azabnya...." 
(Faathir:36) 

Tidak azab ini, tidak pula azab itu. Hingga 
rasa kasihan ketika ma.ti pun tak mereka 
dapatkan! 

,..​ \/'  •-: ,.. :....,,.... 

;/​ J'lS/4​ ·- · 
"...Demikian/.ah Kami membalas setiap 
orang yang sangat ka..fir."(Faathir:36) 

Kemudian di sini mereka memperdengarkan 
ke pada kita suara yang kasar, dipenuhi rintihan 
dan raungan darisegenappenjuru . la adalah 
suara orang- 

 
 
 
 

 

15 Dari buku Masyaahid al-Qiyaamah fi AI-Qur'an. him. JO(HOl. Daarusy Syuruq. 
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orang yang dicampakkan ke dalam neraka 
jahan nam, 

 
,A​ ( :. .,,​ ,-:::  ...:..   
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''Dan mereka berteriak di dala.m neraka 

itu...." 

Rima lafal itu sendirimemberikan 
makna-makna ini seluruhnya ke dalam 
perasaan. Kemudian kita lihat dari suarayang 
kasar itu, apa yang dikatakan. Ternyata ia  
mengatakan, 

ketenangan. Kedua, adalah gambarkegelisahan dan 
kekacauan.Senandung kesyukuran dan doa, sebalik 
nya adalah raungan dan teriakan kesakitan .Bentuk 
perhatian dan pemuliaan, sebaliknya adalah bentuk 
pemasabodohan dan cemoohan. Desah yang lembut 
dan dentingan yang teratur, sebaliknya adalah ge 
merincing yang keras dan dentangan yang kasar. 
Maka, terjadilah proses satingberhadapan itu.Dan, 
terjadilah keserasian dalam partikel-partikel dan da 
lam generalitas-generalitas juga.16 

 -,.,, ,,,,. .,:; .> 
,",,.'At'•" I​I  ,,,,..,,,,    , ,,,,,...   •......   

.,....-::;.,,,. Akhirnya, datang komentar 
atasseluruh peman 
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dangan ini, danataspemilihan sertapewarisan yang 
disebut sebelumnya, 

"... · Tuhan kn.mi, keluarkardah kn.mi, niscaya kn.mi 
r>   t".::  >  Ii:::  ·;.,.i1"" -::.\( " ...,: ),.1​ ,,.I.​ 1 

akan mengerjakan 
amalyang saleh 
berlainan dengan yang 
telah kn.mi kerjakan. 
'...." 

,.J..j    ..J ..¥ .'.J ,,'​ .ul --C..., 
......​ > > ..​ / 

Y'A   ..)J\ u\..A, 
,,;​ ;"​ ,;,. 

Ternyata itu adalah tobat, pengakuan, dan 
penye salan. Namun, sudah terlambat Maka, 
di sini kita mendengar halasan tegas yang 
mengandung ce moohan yang kasar:· 

:'r:."​ .>L<-:--,​ .. .... 
.. .._?-Xilfy=-"LA r->​ -'J . 
.. 

"...Dan apakah Kami tidak 
memanjangkan umurmu dalam masayang 
cukup untuk berpikir bagi orangyang mau 
berpz'kt'r.?....,, 

Tapi, kalian tidak mengambil maofaat dari 
ke sempatan dalam umur kalian itu. Padahal, 
itu cukup untuk berpikir bagi orang yang mal! 



berpikir. 

.....​ 1  / 
,.,.,.t;:-...-...- 

.. .. µ1​

.J·. . 
"...Dan (apakah tidak) dat,a.ng kepada 
kn.mupemberi peringat,a.n ?...." 

lni merupakan tambahan pengingat dan per 
ingatan. Tapi,kalian tidak mengambil 
pelajaran dan tidak tersadarkan. 

 

"...Maka, rasakanlah (a:a,.b Kami) dan 
tidak ada bagi orang-orang yang zalim 
seorang penolong pun ." 
{Faathir: 37) 

Keduanya merupakan dua gambar yang 
saling bertolak belakang.Pertama,gambar 
keamanan dan 

''Sesungguhnya Allah menget,a.hui yang 
tersembunyi di 
/,angit dan dibumi. Sesungguhnya Dia Maha 
Menget,a. hui segala  isi hati."(Faathir: 38) 

Dan, ibnu yang menyeluruh, lemhut, dan detail 
adalah komentar yang paling tepat atas penurunan 
Kitab ini.Juga ataspemilihan orang-orang yang me 
wariskan -dan membawa kitab itu.Ampunan Allah 
atas kezaliman sebagian mereka terhadap dirinya. 
Anugerah Allah yang memberikan mereka balasan 
yang baik. Dan, atas hukum-Nya bagi orang-orang 
yang kafir terhadap akhir perjalanan itu. 

Dia adalah Maha Mengetahui tentang perkara 
yang gaib di langit dan bumi. Dan, Dia Maha Me 
ngetahui segala isi hati. Dengan ilrnu yang menye 
luruh, lembut, clan detail ini,Allah memberikan ke 
putusan dalam segala perkara. 

 
" " " 

 
 

 

16 Dari buku Masyaahid al-Qiyaamah/i AI-Qur'an.him. 100-101. Daarusy Syuruuq. 
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akan lebih mendapat petunjuk dari salah satu 
umat-umat {yanglain). Tatkala data.ng 
kepada mereka pemberi peringata.n, maka 
kedata.ngan nya itu tidak menambah kepada 
mereka, ke cualijauhnya mereka dari 
(kebenaran), {42) ka rena kesombongan 
{mereka) dimuka bumi dan karena renca.na 
(mereka) yangjahat Rencana yangjahat itu 
ti.dale akan menimpa selain orang yang 
merencanakannya sendiri. 1iadalah yang 
mereka nanti-nantikan melainkan 
{berlakunya) sunnah {Allah yang telah 
berlaku) kepada orang-orang yang 
terdahulu. Maka, sekali-kali 
kamu tidak akan mendapat penggantian bagi 

 
 
 '​ , ,.  /​ '. ' ,,,,,.​ ....T  

1 ,,,..,,,. sunnah Allah, dan 
sekali-kali tidak {pula) 
akan menemui 
penyimpangan bagi 
sunnah Allah itu. 
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{43) Dan,apakah mereka tidak berjalan 
dimu ka bumi, lalu melihat bagaimana 
kesudahan orang-orang yang sebelum 
mereka, sedangkan 
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''Dial.ah yang menjadikan kamu khalifah-kha lifah  di 
muka  bumi. Barangsiapa  yang kafir, maka (akibat) 
kekafirannya menimpa dirinya sendiri. Dan, 
kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain 
hanyalah akan menambah kemur kaan pada sisi 
Tuhannya dan kekafiran orang orang yang kafir itu 
tidak lain hanyalah akan menambah kerugian mereka 
belaka. (39) Ka.ta. kanlah, 'Terangkanlah kepada-Ku 
tentang se kutu sekutumu  yang kamu  seru selain 
Allah. Perlihatkanlah  kepada-Ku  {bagian)  manakah 
daribumi iniyang telah mereka cipta.kan ata.u 
kahmereka mempunyai saham dalam {pencip taan) 
langit ata.u a.dakah Kami memberi kepada mereka 
sebuah Kita.b sehingga mereka men dapat 

keterangan-keterangan  yang jelas  dari padanya? 
Sebenamya orang-orang yang :zalim itu sebaan dari 
mereka tidak menjanjikan ke pada sebagian yang 
lain, melainkan tipuan be laka.'{40) Sesungguhnya 
Allah menahan langit dan bumi supayajangan lenyap. 
Dan sungguh, jika keduanya akan lenyap, tidak ada 
seorang pun yang dapat menahan keduanya selain 
Allah. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun 
lagi Maha Pengampun. (41) Dan, mereka bersurnpah 
dengan nama Allah  dengan sekuat-kuat sum pah. 
Sesungguhnyajika datang kepada mereka seorang 
pemberi peringata.n, niscaya  mereka 



nya dari mereka? Dan, tiada sesuatu pun 
yang dapat melemahkan Allah baik dilangit 
maupWl di bumi. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengeta. hui lagi Mahakuasa. (44) 
Kalau Allah menyiksa manusia  disebabkan  
usahanya,  niscaya  Dia tidak akan 
meninggalkan di ata.s permukaan bu.mi 
suatu  makhluk yang melata. pun..Akan 
teta.pi, Allah menangguhkan  {penyiksaan) 
me reka, sampai waktu yang tertentu. 
Apabila da tang  ajal  mereka,  maka 
sesungguhnya  Allah adalah Maha Melihat 
(keadaan) hamba-hamba Nya."  {45) 

 
Penganta.r 

lni adalah potongan terakhir dari surah 
Faathir yang berisi perjalanan-perjalanan 
yang jauh jarak nya, sentuhan-sentuhan 

terhadap hati dan pelbagai sugesti. Perjalanan 
bersama kemanu siaan dalam 
generasi-generasinya yang turun-temurun dan 
silih berganti. Perjalanan dibumi dan langit 
untuk men cari tanda-tanda keberadaan 
sekutu yang mereka klaim ada di samping 
Allah. Dan, perjalanan di langit dan bumi 
juga untuk melihat tangan Allah Yang 
Mahakuat dan Mahakuasa memegang langit 
dan bumi dari kebinasaan. 

Perjalanan bersama orang-orangyang 
mendusta kan bukti-bukti dan tanda-tanda itu 
seluruhnya. Pa dahal, mereka sebclumnya 
telah berjanji kepada Allah bahwa jika 
kepada mereka datang seorang pemberi 
peringatan, niscaya mereka akan menjadi 
umat yang paling mendapatkan petunjuk. 
Namun, 
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mereka kemudian melanggarjanjiitu dan 
menyala hinya Dan ketika kepada mereka 
datang pemberi peringat:an itu, maka makin 
menjadi-jadi pengingkar an mereka. 

Juga berisi perjalanan untuk menyaksikan 
akhir kematian orang-0rang yang mendustakan 
kebenar an sebelum mereka, sementara mereka 
saat ini melihat bekas-bekas keberadaan para 
pendusta sebelurn mereka itu. Dan, mereka 
tidak takut jika hal itujuga terjadi terhadap 
mereka dan merasakan hukum Allah yang 
berlaku bagi orang-Orang seperti mereka. 

Kemudian diikuti dengan penutup yang 
membe 
risugesti, membangkitkan serta menakutkan 
(ayat 45), ''Ka/au Allah menyiksa manusia 
disebabkan usa ha.nya, niscaya Dia tidak 
akan meninggalkan di atas permukaan bumi 
suatu makh.luk yang melata pun. " Anugerah 
Allah amat besar dalam memberikan tang guh 
waktu bagi manusia dan menunda penurunan 
siksayang menghancurkan dan membinasakan 
itu. 

 
 
 

Akibat Kekafiran Hanya Menimpa  DiriSendiri 

danmencarkari berita tentang mereka, 
sebagaima na mereka saat ini memperhatikan 
bekas-bekas ke beradaan orang-0rang 
sebelumnya dan mencarka riberita tentang 
mereka 

Maka, hal itu seyogianya membangkitkan 
orang 
orang yang lalai, dan mendorongnya untuk 
mem perhatikan tangan yang mengatur semua 
umur makhluk. Juga menggerakkan 
perjalanan waktu, mempergantikan 
kedudukan , mewariskan keraja an, dan 
menjadikan satu generasi sebagai pengganti 
generasi sebelurnnya Segala hal berjalan, 
kemudian berhenti danhilang.Allahlah 
sematayang tetap ada selamanya, yang tak 
pernah hilang dan berubah. 

Orang yang akan berakhir dan hilang, 
tentunya tidak akan kekal dan abadi. Orang 
itu seperti turis dalam sebuah perjalanan yang 
sudah ditentukan rentang waktunya Nantinya 
iaakandigantikan oleh orang-0rang setelahnya 
yang akanmelihatapa yang ia tinggalkan dan 
apayang ia telah perbuat. Ia akan berpulang 
kepada Zat yang akan menghisabnya atasapa 
yang telah ia katakan dan yang ia perbuat 
Orang yang seperti ini keadaannya, amat 
layak un tuk memperbaiki sejarah hidupnya 
yang sedikit, meninggalkan kenangan yang 
indah di belakang nya, dan saat ini melakukan apa yang bermanfaat 
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Ini adalah beberapa re:fleksi yanghadir dalam ha 

,,,.    ..f"T"'>​ .,,,  ,,,.,, ')"  ,,, -,;; •  .,,.,, ,,,.​ •>_>:   . ·- c' "">   ' 
J.· >--.A..yJ_°J'i _;​ _fa 0'​ 1.j. 

,/ //​ > ·> 
!.)​ •:t!,,,,-_ 

ti,ketika di depan matanya 
ditampilkan pemandang an 
kcpergian dan kedatangan, 
terbit dan tenggelam, 
kedudukan yang lenyap, 
kehidupan yang lenyap, 

"Dia/ahyang menjadikan kamu 
kha.lifah-kh.alifah di muka 
bumi.Barangsiapayang kafir, maka (akibat) 
ke ka.firannya menimpa dirinya sendiri. Dan, 
kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak 
lain ha.nyalah akan menam.hah 
kemurkaanpada sisi Tuha.nnya dankekafir· an 
orang-orangyang kafir itu tidak.lainha.nyalah 
akan menam.hah kerugian mereka 
be/aka."(Faathir: 39) 

Berganti-gantinyagenerasi rnanusia di bumi, 
de ngan perginya satugenerasi dan datangnya 
genera si lain, serta satu generasi mewarisi 
generasi sebe lumnya,juga runtuhnya satu 
negara dan berdirinya negara yang lain, dan 
matinya satu suluh serta hi dupnya suluhyang 
lain, kepergian dankedatangan yang saling silih 
berganti sepanjang masa ini...jika kita 
memperhatikan gerakan yang selalu berputar 



ini, niscaya kita akandapati dalam hati kita satu 
pela jaran dan nasihat. Orang-orang yang ada 
saat ini akanmerasakan bahwa mereka setelah 
inijuga akan mati. Kemudian orang-orang 
setelah mereka akan memperhatikan 
bekas-bekas keberadaan mereka 

dan pewarisanyang selalu berlangsung darisatu 
ge nerasi ke generasi berikutnya. 

''Dia/ahyang menjadikan kamu 
kh.alifah-khalifah di muka bumi...." 

Dalam naungan pemandangan yang 
menarik hati dan berturut-turutini,Al-Qur'an 
mengingatkan mereka tent:angtanggungjawab 
pribadi. Yaitu, tidak adaseorangpunyang 
menanggung kesalahan orang lain sedikitpun, 
dan tak ada seorangpun yang dapat membantu 
orang lain sedikit pun di akhirat nanti. 
Al-Qur'an juga menyebut penolakan, 
kekafiran, dan kesesatan mereka itu, serta 
akibatnya yang meru gikan di akhir 
perjalanan. 
"Barangsiapa yang kafir, maka (akibat) 
kekafirannya menimpa dirinya sendiri. Dan 
kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak 
lainha.nyalah akan menambah ke murkaan 
pada sisi Tuha.nnya dan kekafiran orang· 
orangyang ka.fir itu tidak lain ha.nyalah akan 
menam bah kerugian mereka be/aka. 
"(Faathir: 39) 
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Kata al-maql dalam ayat tersebut bermakna 'ke 
murkaan yang sangat'. Dan, orang yang dimurkai 
dengan sangatoleh Rabbnya,kerugian apaJagi 
yang menunggunya? Karena kemurkaan ini 
scndiri sudah merupakan kerugian yang 
mengalahkan semua kerugian! 

 
 
 

Tidak Ada Sekutu bagi Allah dalam Mencipta dan 
Menjaga Alam 

PerjaJanan kedua cli langitdan bumi, untuk men 
cari suatu tanda atau berita bagi sekulu-sekutu 
mereka yang mereka klaim ada di samping Allah. 
Sementara itu, langit dan bumi sama sekali tak 
menampakkan tanda itu, dan tak terdengar berita 
mereka. 

/ ,,​ >t .,,.,​ >​ / >  ,, /​ ..,t::>,.,,,. t·> 
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Apalagi inj, tentu tidak sama 
sekali!Tidak ada se orang pun yang 
berani mengklaim bahwa tuhan luhan 
yang mereka klaim itu mempunyai andil 
da lam penciptaan langit.dan tidak pula 
memiliki andii dalam kepemilikan langit 
Apa pun itu. Hinggaorang orang yang 
menyekutukan Allah dengan jin atau 
malaikat.. sejauh yang mereka dapat 
klaim adalah bahwa mereka meminta 
bantuan sctan-setan untuk 
memberitahukan mereka tentang 
be1italangit Atau, mereka meminta 
pertolongan malaikat untuk mem bantu 
mereka di hadapan Allah nanti. Dan, 
klaim mereka tak pernah sampai kepada 
klaim bahwa me reka itu mempunyai 
andil dalam penciptaan langit! 
"...Atau,adakah Kami memberi kepada 
mereka sebuah Kitab sehingga mereka 
mendapat keterangan keterangan yang 
jelas daripadanya?. ..." 

Hingga tingkatan ini (tingkatan bahwa 
Allah te lah mcmberikan kepada para 
sekutu itu satu Kitab Suci yang mereka 
yakini, dan mereka imani apa 

·>"' .r...r 
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yang ada cli dalamnya) 
tak dicapai oleh para 
sekutu yang diklaim 
mereka itu. Nash 
Al-Qur'an tadi dapat 
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Alt, 
l· 

 
''Kalakanlah, Terangkanlahkepada-Ku t.entang 
sekutu sekutumuyang kamu seru selain AUah. 
Perlihatkanlah kepada-Ku (bagian) manakah 
dari bumi iniyang telah mereka ciptakan 
ataukah mereka mempunyai saham dalam 
(penciptaan) langit atau adakah Kami memberi 
kepada merekasebuah Kitabsehinggamereka 
mendapat keterangan-keterangan yang jelas  
daripadanya? Se benarnya orang-orang yang 
zalim itu sebagian dari mereka tidak 
menjanjikan kepada sebagianyang lain, 
melainkan tipuan belaka. "(Faath.ir: 40) 

Huiiah inijelas dan bukti ini amat nyata. Bumi 
ini dengan segala apayang ada padanya dan 
makhluk yang ad.apadanya, dapat kita lihat dan 
kita pandangi. Bagian mana pun dan apa pun di 
bumi ini dapat di klaim oleh seseorang bahwa 
sesuatu-selain Allah telah menciptakannya! Tapi, 

segala sesuatu akanber teriak cli muka klaim 
seperti ini,jika adayang berani mengklaimnya 
Dan, segala sesuatu akan berteriak bahwa yang 
menciptakannya adaJah Allah . Segala se suatu itu 
membawa tanda-tanda ciptaan yang tak dapat 
diklaim oleh orangyang mengklaim itu, karena ia 
tak dapat disamai oleh sesuatu ciptaan apapun, 
yang clibuat oleh orang-orang lemah yang akan 
binasa ini! 
"...Ataukah, mereka mempunyai saham dalam 
(pen ciptaan) langit...." 



pula bermakna bahwa pertanyaan 
pengingkaran itu ditujukan kepada 
orang-orang musyrik itu sendiri (tidak 
kepada para sekutu). Karena, kengototan 
me reka dalam kemusyrikan dapat 
memberikan kesan bahwa mereka 
mengambil akidah mereka ini dari Kitab 
Suciyang diberikan kcpada mereka oleh 
Allah, dan mereka amat yakin akan 
kebcnaran Kitab Suci itu. Tapi, ini tidak 
bcnar dan tak mungkin mereka klaim. 

Berdasarkan makna iru, ada pengertian 
bahwa masalah akidah hanya dapat 
cliterima dari Kitab Su ci yang datang dari 
Allah secara je las. Dan, itulah sumber 
satu-satunya yang terpercaya. Mereka 
sama sekali tak dapat mengklaim hal ini; 

sementara Rasu lullah telah menerima 
Kitab Suci dari Allah secara jelas. 
Kemudian mengapa rnereka berpaling 
darinya, padahal itulah jalan satu-satunya 
untuk mendapat kan akidah yang benar? 
"...Sebenarnya orang-orang yang zalim 
itu sebagian dari mereka tidak 
menjanjikan kepada sebagian yang 
lain, melainkan tipuan belaka. 
"(Faathir: 40) 

Orang-orang zalim menjanjikan satu 
sama lain bahwa jalan merekalah yang 
ideal; dan merekalah sang pemenang 
nantinya. Tapi nyatanya, mereka adalah 
orang-orang yang tertipu, satu sama lain 
sa ling menipu, dan mereka hidup dalam 
tipuan ini yang tak menghasilkan apa-apa. 
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Perjalanan ketiga-setelah menafikan bahwa 
se kutu-sekutu itu mempunyai sebutan atau 
berita di langit dan di bumi-menyingkapkan 
tangan Allah Yang Mahakuat dan Mahaperkasa, 
yang memegang langitdan bumi. menjaganya 
dan mengatur urusan nya tanpa sekutu, 

 

"Sesungguhnya Allah menahan langit dan 
bumisupaya jangan lenyap. Dan sungguh, j 
ika keduanya akan lenyap, tidak ada 
seorangpun yang dapat menahan ke duanya 
selain Allah. Sesungguhnya Dia adalah 
Maha Penyantun l.agi Maha Pengampun. 
"(Faa.thir: 41) 

Jika kita memandang langit dan bumi serta 
bin tang-bintang yang tak terhitung jumlahnya 
yang bertebaran di angkasa yang tak diketahui 
batas-ba tasnya itu, semuanya berada di 
tempatnya, mengita riorbitnya secara pasti, 
tanpa berhenti atau keluar dari orbitnya. Mereka 
tidak pernah melambat atau bertambah cepat 
putarannya. Semua itu berdiri tan pa tiang, 
tanpa tambang kuatyang mengikatnya, dan 
tanpa bersandar kepada sesuatu dari sini atau 
dari sana.Jika kita memandang ciptaan-ciptaan 
yang be sar dan menakjubkan itu, niscaya hal 
itu selayaknya membukakan mata kita untuk 
melihat tangan tersem 
bunyi yang amat perkasa dan amat kuat, yang 
me megang ciptaan-ciptaan tadi dan 
menjaganya agar 

tenggangwaktu bagi manusia, dan tidak 
mengakhi ri alam ini dengan mereka. Juga tidak 
membawa mereka dengan memegang kepala 
mereka kepada hisab dan balasan, kecuali pada 
waktu yang telah ditentukan-Nya. Allah 
memberikan mereka kesem patan untuk bertobat, 
beramal, dan bersiap-siap. Dia "Maha 
Pengampun" dengan tidak menghukum manusia 
atassegala kesalahanyang mereka perbuat Tapi, 
Dia menghapu skan banyak kesalahan mereka, 
dan mengampuni mereka ketika Dia mengetahui 
bahwa dalam diri orang itu ada kebaikan. 
Iniadalah komentar yang memberikan sugesti 
yang menya darkan orang-0rangyang lalai untuk 
menggunakan kesempatan sebelum kesempatan 
itu hilang tanpa pernah kembali. 

 
# # # 

 
 
 
 

Sunnah Allah Tidak Pemah Menyimpang Perjalanan 
keempat bersama orang-0rang Arab 

dan janji yang mereka ikrarkan kepada Allah, 
yang berakhir dengan pembatalan janji itu oleh 
mereka, dan kerusakan di muka bumi. Juga 
peringatan untuk mereka tentang hukumAllah 
yang tak pernah luput. tak tergantikan, dan tak 
pernah berubah. 
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tidak jatuh. 
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Jika langitdan'bumi berubah dari tempatnya, se 
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hinggaguncang dan hancur lebur, maka tidak 
ada seorang pun yang mampu memegangnya 
setelah itu selamanya. Itu adalah waktu yang 
sering disebut Al-Qur'an sebagai akhir dunia 
ini.Yakni, ketika sis tem planet mengalami 

perubahan sehinggaplanet planet guncan
berbenturan, dan berhamburan. Akhirn
segala sesuatu di angkasa inihilang tanpa a
yang memegang kendalinya. 

Itu adalah waktu yang telah ditetapkan un



hi sabdan balasan atas apayang telah terjadi 
dalam ke hidupan dunia.Dan, berakhir ke 
alamyang lain,yang berbeda sifatnya dari alam 
bumi secara total. 

Oleh karena itu, Allah memberikan komentar 
atas dipegangnya langit dan bumi oleh Allah 
agar keduanya tak·jatuh , sebagai berikut. 
"...Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Penyantun lagi Maha Pengampun."(Faa.thir: 
41) 

Allah "Maha Penyantun" dengan 
memberikan 
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"Dan, mereka bersumpah dengan nama 
Allah dengan sekuat-kuat sumpah. 
Sesungguhnya jika dalang kepada mereka 
seorang pemberi peringatan,  niscaya mereka 
akan l.ebih mendapat petunjuk  dari salah 
satu umat umat (yang lain). Tatkolo.datang 
kepada merekapemheri peringalan, maka 
kedalangannya itu tidak menamhah kepada 
mereka, kecualijauhnya mereka dari 
{kebenaran}, karena kesomhongan (mereka) 
di muka bumidan karena rencana {mereka) 
yangjahat. Rencana yangjahat  itu tidak akan 
menimpaselain orangyang mereruanakannya 
sendiri. Tiadalahyang mereka nanti-nantikan 
melain· kan {berl.akunya) sunnah (Allahyang 
telah berlaku) ke pada  orang-orang yang 
terdahulu. Maka, sekali-kali kamu tidak akan 
mendapat penggantian bagi sunnah Allah, 
dan sekali-ka.li tidak (pula) akan menemuipe 
nyimpangan bagisunnahAllah itu."(Faathir: 
42-43) 
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Orang-orang Arab melihat orang-orang Yahudi 
Ahli Kitab yang menjadi tetangga mereka di 
Jazirah Arab; mereka melihat penyimpangan 
orang-orang Yahudi itu, dan perilaku buruk mereka; 
mereka ju ga mendengar sejarah mereka yang 
buruk,yang telah membunuh rasul-rasul mereka, 
dan penolak an mereka ataskebenaran yang datang 
kepada me reka: dan ketika itu orang-orang Arab 
itu mencibir orang-orang Yahudi, dan bersumpah 
atas nama Allah, hingga mereka tak meninggalkan 
ruang lagi untuk penekanan sumpah mereka itu: 
"...Sesungguhnya jika datang kepada mereka 
seorang pemheri peringatan, niscaya mereka 
akan lehih menda patpetunjuk dari salah satu 
umat-umat (yang lain)...." 

Yang mereka maksud dengan salah satu dari 
umat-umat yang lain itu adalah Yahudi.Mereka me 
nyinggung orang Yahudi itu dengan redaksi ini,tan 
pa menyebutnya secara langsung! 

Itulabkeadaan mereka dan itulah sumpah mere 
ka. Suµipah itu ditampilkan oleh Al-Qur'an seakan 
akan untuk mengajakpara pendengarnya agarmen 
jadi saksiatasapayang telah diikrarkan orang-orang 
itu pada masa jahiliah mereka.Kemudian membe 
berkan kondisi mereka ketika Allah mengabulkan 
harapan mereka itu, dan Allah mengutus seorang 
pemberi peringatan dari kalangan mereka. 
"...Tatkal.a do.tang kepada merekapemberi 
peringatan , maka keda.tangannya itu tida.k 
menamhah kepada me: reka,kecualijauhnya 
mereka dari (kehenaran). Karena, 
kesomhongan (mereka) dimuka bumidan 
karena renca na {mereka)yang jahat 
...."(Faathir: 42-43) 

Adalah buruk sekali, orang-orang yang telah ber 
sumpah dengan amat kuat seperti itu tapi kemudian 

naran sebelummereka,yang mereka kenal itu. 
Na mun, ketentuan Allah yang tetap itu 
senantiasa her· jalan dijalannya yang tak 
menyimpang sedikit pun, 
"...Maka,sekali-kali kamu tidak akan 
mendapatpeng 
gantian hagisunnah Allah, dan 
sekali-ka/1 tidak (pu/a} akan 
menemuipenyimpangan bagi sunnah 
Allah itu." 
(Faathir: 43) 

• • • 
 

Perkara-perkara itu tak berlangsung pada 
manu sia secarasembarangan . Kehidupan 
tak berjalan di muka bumi dengan 
sia-sia.Ada aturan-aturan tetap yang terjadi, 
yang tak berubah dan tak tergantikan. 
Al-Qur'an menjelaskan hakikat ini, dan 
mengajar kannya kepada manusia,agar 
merekatidak meman dang kejadian-kejadian 
secara terpisah-pisah.Juga agar tidak 
menjalani kehidupan dalam keadaan lalai 
tentang aturan-aturannyayang 
mendasar,dalam ke adaan terbelenggu 
dalam satu fase masa yang pen dek, dan 
tempat yang terbatas. 

Kcmudian Al-Qur'an mengangkat 
tashawwu r mereka tentang kaitan-kaitan 
kehidupan dan hukum hukum 
wujud.Selanjutnya mengarahkan mereka 
kepada atw-an-aturan yang tetap dan 
hukum-hukum alam yang pasti itu.Juga 
mengarahkan pandangan mereka kepada 
bukti kebenaran tentang hal ini da lam nasib 
yang menimpa generasi-generasi sebelum 
mereka; dan bukti peristiwa masa lalu itu 
atas kepas tian hukum dan aturan alam 
semesta tersebut. 

Perjalanan kelima ini adalah satu contoh 
dari contoh-contoh pengarahan ini setelah 
penjelasan haki-kat general bahwa aturan 
Allah itu tidak ter gantikan dan tidak 
berubah. 

tindakan mereka maJah seperti 
itu: merasa som .,.... ,.,,.,>..... ,,.,. /​ ·5·.>E

>

​ /
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bong di muka bumi dan membuat rencanajahat Al 
Qur'an menyingkapkan keadaan mereka ini, dan 
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mencatat periJaku mereka itu.Kemudian mengha .,​ .,
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dapkan mereka dengan moral yang buruk pada diri 
mereka, dan memberikan ancaman bagi semua 

orang yang menempuh jalan yang buruk ini. 
"...R.encana yangjahat itu tidak akan menimpa 



selain orang yang merencanakannya sendiri...." 
Rencana jahat mereka tidak mengenai siapa siapa 

kecuali diri mereka sendiri. Rencanajahat itu 
mengepung mereka, menekuk mereka, dan men 
jatuhkan amal mereka. 

Jika masalahnya seperti itu, maka apa yang me 
reka tunggu? Mereka hanya menunggu tertimpa 
nasib seperti yang menimpa para pendusta kebe- 

.J'     /   ,,,     / / 1>"'  c.​ >..#​ .,,..,,​ /     .I 

lr.​ .._:...>t,,.Ulj':/1.f Jy ).<   
ll<j 
"Dan apakah mereka tidak berjalan di 
muka bumi, lalu melihat hagaimana 
kesudahan orang-orang yang se helum 
mereka, sedangkan orang-orang itu 
adal.ah lebih hesar kekuatannya dari 
mereka? Tiada sesuatu pun yang dapat 
melemahkan All.ah baik di langit 
maupun di humi. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha.kuasa. 
"{Faathir: 44) 

Berjalan di atas muka bumi dengan mata 
terbuka dan hati yang terjaga.Kemudian 
menyaksikan ben tuk kematian  
orang-orang terdahulu, dan mere- 
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nungi keadaan mereka dan bagaimana nasib 
mereka. Semua itu sepantasnya membedkan 
pengaruh, sugesti, perasaan , dan ketakwaan 
dalam hati. 

Karena itu, terdapatpengarahan yang 
berulang ulang ini dalam Al-Qur'an untuk 
berjalan di muka 
burni dan memperhatikan bentuk kematian 
orang orang terdahulu dan bekas-bekas 
kehidupan me" reka. Juga terdapat 
pembangkitan hati clari kelalai an yang 
menyelimutinya yang membuatnya tak mampu 
bangun. Dan, bila bangun pun, tak mampu 
merasakan. Dan jika merasakan, tak mengambil 
pelajaran. 

Dari kelalaian ini terlahir kelalaian yang lain 
ter hadap hukum-hukum Allah yang pasti. Juga 
Jahir ketidakmampuan memahami 
kejadian-kejadian dan mengaitkannya dengan 
hukum-hukum alam se-mesta-Nya. Ia aclalah 
kelebihan yang membeda 

tempat lari clari kekuasaan-Nya, dan tidak ada 
tern pat bersembunyi dari ilmu-Nya, 
"Sesungguhnya Allah Mal1a Meilgetahui lagi 
Mahakuasa." 

 
 
 

.Akhirnya, datanglah penutup surah ini, 
yang me nyingkapkan sifat·pengampun Allah 
clan kasih sa yang-Nya disampingkekuatan 
dankekuasaan-Nya Al-Qur'an menegaskan 
bahwa pemberian tenggang waktu bagi 
manusia, yang timbul dari sifat pengam pun 
dan kasih sayang Allah, tidak berpengaruh 
pada ketepatan hisabdan keadilan balasan 
diakhirat nanti. 
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kan manusia yang 
mempunyai kesadaran 
dari hewan yang tak 
rnempunyai aka!. 
Hewan yang menjalani 
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kehidupannya tanpa kaitan antara kejaclian 
dengan kejadian lainnya, dan satu keadaan 
dengan keadaan Jainnya, tanpa hubungan di 
antaranya dan tanpa kai clah yang mengaturnya. 
Jenis manusia seluruhnya adalah satu di depan 
kesatuan hukurn dan aturan alam semesta Ilahi. 

Di depan pencennatan terhaclap bentuk 
kematian 
orang-orang terdahulu sebelum mereka itu, 
mereka dapati bahwa kekuatan rnereka itu tak 
mampu men jaga mereka dari nasib akhir 
mereka yang telah di tetapkan Allah. Di depan 
pencerrnatan ini, perasaan mereka cliarahkan 
kepacla kekuatan Allah Yang 
Mahabesar.Kekuatan yang ticlakclapat 
dikalahkan dan dilemahkan oleh sesuatu; yang 
telah menimpa kan azab atas orang-orang 
terdahulu. Kekuatan Allah itu dapat mengazab 
mereka saat ini seperti yang Dia lakukan 
terhadap orang-orangterdahulu. 
"...Dan tiad.a sesuatu pun yang dapat 

melemahkan Allah baik di l,angit maupun di 
bumi...." 

Kemudian hakikat ini dikomentari dengan ko 
mentar yang menjelaskannya clan 
memaparkan lan-dasan-landasannya. 
"...Sesungguhnya AllahMaha Mengetahui 
lagiMaha kuasa. "(Faathir: 44) 

Umu-Nya mencakup segala ha] di langit 
clan bu mi; dan kekuasaan-Nya berdiri di 
samping ilmu Nya. Tidak ada sesuatu pun yang 
luput dari ilmu Nya; dan ticlak ada sesuatu 
yang menghalangi ke kuasaan-Nya. Karenanya, 
ticlak adayang dapat me lcmahkan-Nya di 
langit maupun di bumi. Tidak ada 
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"Ka/auAllah. menyiksa manusia disebabkan 
usahanya, niscaya Dia tidak akan 
meninggal.kan di alaspermuka  an bumisuatu 
makhluk yang me/alapun. Akan tetapi, Allah 
menangguhkan (penyiksaan) mereka, sampai 
waktuyang tertentu. Apabila datang ajal 
mereka,maka sesungguhnya Allah ad.a/ah 
Maha Melihat (k£adaan) 
hamha-Jw.mba-Nya."(Faathir: 45) 

Kesalahan-kesalahan yang diperbuat 
manusia, berupa kufur terhaclap nikmat Allah, 
berbuat jahat clan kerusakan di muka bumi, 
clan berbuat zalim serta aniaya di muka bumi, 
semua itu aclalah per buatan yang amat buruk. 
Jika Allah mengazab ma nusia secara 
langsungkarena perbuatan itu, niscaya hal itu 
akan mengenai-karena besarnya, buruknya, 
clan kejinya-seluruh makhluk hidup di muka 
bumi ini. Dan, jaclilah burni ini seluruhnya tak 
layak di tempati untuk hidup sama sekali. 
Ticlak hanya un tuk kehidupan manusia saja, 
namun juga bagi selu ruh kehidupan yang lain! 

Reclaksidalam bentuk seperti 
inimenampakkan kekejian clan keburukan yang 
dilakukan manusia. Juga pengaruhnya yang 
merusak dan membinasa kan bagi seluruh 
kehidupan, jika Allah meng hukum mereka 
secara langsung ketika mereka ber buat salal1. 

Namun, Allah adalah Maha Pengampun. 
yang 

tak terburu-buru menghukum  manusia. 
"...Akan tetapi, Allah menangguhkan 
(penyiksaan) mereka, sampai waktu yang 
tertentu ...." 
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Allah mcnangguhkan setiap orang kepada ajal 
masing-masing. Sehingga, selesailah usia mercka di 
dunia ini. Allahjuga menangguhkan mercka sc cara 
kelompok hingga ajal kekhalifahan mereka yang telah 
ditetapkan bagi mereka, sampai mercka 
menyerahkannya kepada generasi yang lain. Juga 
mcnangguhkan mereka sebagai jenis manusia hingga 
ajal mereka yang telah ditetapkan bagi urnur dunia ini, 
dan datangnya kiamat besar. Allah mem berikan 
kesempatan kcpada mereka dcngan haraJ} an mereka 
kemudian  berbuat baik. 
"...Apabila datang ajal mereka...." 

Dan, selesailah waktu untuk bekerja clan ber buat. 
Kemudian datang waktu hisab dan balasan. Allah tak 
menzalimi mereka sedikit pun. 
"...Maka sesungf!,Uhnya Allah adalah Maha 
Melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya. 
"(Faathir:45) 

Sifat Maha Melihat Allah atas keadaan hamba 
hamba-Nya itu akan menjamin bahwa Dia akan m 
lengkapi  hisab  mereka  sesuai  dengan  amal dan 

usaha mtreka.Sehini.ma. tidak ada 
J)<'rbuatan nwrl'ka yang lupul <la.ii 
pantauan Allah. baik pcrbuatan ym1g buruk 
maupun yang baik, dan yang besar maupun 
yang kt•cil. 

" .. 

lni adalah denlangan terakhir clalam 
sw·ah Faa thir yang dimulai clcngan pujian 
kepada Allah Sang Pcncipta langit dan bumi, 
"Ytzng menjadikan malai kat sebagai 
utusan-utusan {untuk mengurus herhagai 
macam urusan) yang mempunyai sayap. 
"Mcreka membawa iisalah langit kepada 
bumi. Bcserta yang ada padanya, berupa 
kabargembiradan peringatan, serta 
tentangakhir perjalanan antru·a kc n eraka 
dan ke surga. 

Di antara permu laan dan penu tup ini, 
terdapat perjalanan-perja lanan yang besai·di 
alam-alam tadi, yang dijclajahj olch surah 
Faathir ini. Ini adalah ak 
hir perjalanan. Akhir kehidupan. Dan, akhir 
manu sia.... J 
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